KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK KEPALA BERNOMOR TERSTRUKTUR
DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELASXI SMAN1TEMPEL SLEMAN

SKRIPS

Digjukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan

oleh
RINA HAPSARI
NIM 09203241029

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
FAKULTASBAHASA DAN SENI
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
AGUSTUS 2014



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul Keefektifan Penggunaan Teknik Kepala Bernomor Terstruktur
dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI
SMA N 1 Tempel Sleman ini telah disetujui oleh pembimbing dan telah diujikan.

Yogyakarta, 19 Agustus 2014
Pembimbing

Dra. Tri Kartika Handayani, M.Pd.
NIP. 19651002 200212 2 001

ii



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Keefektifan Penggunaan Teknik Kepala Bernomor Terstruktur
dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI
SMA N 1 Tempel Sleman yang disusun oleh Rina Hapsari,

NIM 09203241029 ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 17
Juli 2014 dan dinyatakan lulus

DEWAN PENGUIJI

Nama Jabatan
Drs.-Sulis Triyono, MPd  Ketua Penguji
Dra. Wening Sahayu, M.Pd Sekretaris Penguji

Dra. Lia Mahia, M.Pd Penguji Utama

Dra. Tri Kartika H, M.Pd  Anggota Penguji

Yogyakarta Agustus 2014

NIP I 550505 198011 1001

111



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Rina Hapsari

NIM : 09203241029

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikut tata
cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata terbukti pernyataan ini benar, sepenuhnya menjadi tanggung

jawab saya.

arta, 19 Agustus 2014

Ring Hapsari
NIM. 09203241029

iv



MOTTO

Works trarnder to get a great nesult.
- Rina Fapoani-

- AHbent Ecnoten-

(Whien life co dragging you back with diffccalties, just imagine that
ét's goiny to launch you into something yreat)

- Anonim -



PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrahim,
Puji syukur selalu ku panjatkan kehadirat Allah SWT yang selalu melimpahkan
nikmat tiada tara dalam setiap perjalanan ku.

Karyaini ku pesembahakan kepada orang-orang luar biasa yang selalu memberikan
dukungan dan dorongannya, yaitu:

Bapak Ranto dan Ibu Harnawaningsih, orang tua ku tercinta yang telah
memberikan kasih sayang tak terhingga dan selalu mendoakan setiap
langkah hidup ku.

Bunda Tika yang telah membimbing ku dengan penuh kesabaran sehingga
skripsi ini dapat tersel esaikan.

Mbak Santi, Mas Panggung, si kembar Kindy dan Shabrina, dan Mas Adi

yang selalu memberikan keceriaan dan nasehatnya.

Sahabat-sahabat ku tercinta DKB ’09; Henning, Hanum, Olvy, Iwuk,
Mira, Damas, Ungki, Desy, Chagty, Zie2, Sulis, Abi, Edi, Dhywan, Satria.
Semoga persahabatan kita tidak terbatas hanya di kampus.

Teman-teman PALAGA (Pecinta ALAm GAdungan) yang telah

menyadarkan ku, bahwa untuk menuju puncak dibutuhkan tenaga berkali

lipat dan semangat pantang menyerah.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur selalu saya penjatkan kehadirat Allah SWT yang selau
melimpahkakan nikmat, rahmat, serta hidayat-Nya sehingga penulisan skripsi ini
dapat berjalan dengan lancar. Tidak lupa shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya.

Skripsi ini dapat terselesaikan karena bantuan dari beberapa pihak. Untuk itu
saya ingin mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Zamzani, M.Pd., Dekan Fakulas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta,

2. lbu Dr. Widyastuti Purbani, M.A., Wakil Dekan 1 Fakulas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Y ogyakarta,

3. Ibu Dra Lia Malia, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y ogyakarta,

4. Ibu Dra. Tri Kartika Handayani, M.Pd., pembimbing skrips yang selau
memberikan bimbingannya dengan penuh kesabaran dan ketulusan sehingga
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan,

5. Ibu Dra. Sri Megawati, M.A, Dosen Penasehat Akademik,

6. Seluruh Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman yang telah membimbing dan

mendidik kami selamabelgar di Universitas Negeri Y ogyakarta,

vii



7. Bapak Drs. Prayoga Budhianto, M.Pd., Kepala Sekolah SMA N 1 Tempel Sleman
atas kesempatan dan bantuan yang telah diberikan selama proses pengambilan
data dan penelitian,

8. lbu Nining Esti Widowati, S.Pd., guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman SMA N 1
Tempel Sleman atas bantuan dan bimbingannya selama proses pelaksanaan
penelitian,

9. Seluruh peserta didik SMA N 1 Tempel Sleman, khususnya kelas X1 yang telah
berpartisipasi dalam penelitian ini sehingga penulisan skripsi ini  dapat

tersel esaikan.

Y ogyakarta, 18 Juli 2014

Penulis

RinaHapsari

viii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ... e e e e e e e e
HALAMAN PERSETUJUAN ...ootite e e e e e e
HALAMAN PENGESAHAN......cocotiiereise e
HALAMAN PERNYATAAN L. i e e e
HALAMAN MOTTO oo e e e e e e e e
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t e e
KATA PENGANTAR Lot e e,
DA R T AR ISl e e
DAFTAR TABEL ..o e e
DAFTAR GAMBAR ..ot e e e e
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt
A B ST RAK L e
KURZFASSUNG ..o e e e e e e e e e e
BAB | PENDAHULUAN. ..ottt
A. Latar Belakang Masalah ..........cccccovvveiiiiesececececeee e
B. Identifikasi Masalah .........ccccevvvineiiiieceee e
C. Batasan Masalah ........ccccveeiiiienice e
D. Rumusan Masalah ...
E. Tujuan Penelitian .........cccoooeveeieseee e
F. Manfaat Penelitian ...
BAB I| KAJIAN TEORI ..ottt
A. DeSKIips TEONTIK ...ocveeeeiiiiesee e
1. Hakikat Pembelgjaran Bahasa ASINg .......ccccecvevverieeeennene
2. Hakikat Metode Pembelgjaran ..........ccccoecvecvneecvciiesieenene,

4. Hakikat Metode Cooperative Learning Teknik Kepala

Bernomor TerstruKtur ... ....c.oee oo e

Vi

Vii

Xii
Xiii

Xiv

x
<

© N N ~N~o o oasweR Rk 2

=
N



5. Hakikat Keterampilan Membaca ...............ccoviieninne

6. Hakikat Penilaian Keterampilan Membaca....................
B. Pendlitianyang Relevan ..o,

C. Kerangka Pikir .

D. HipotesisPenelitian ..........ccooooiii i,
BAB II1l METODE PENELITIAN ... e

A. Jenis Pendlitian

B. Desain Penelitian ..........ocov v,
C. Variabel Penelitian .........ccooceeiineeniiieeeeeeeee e
D. Populasi dan Sampel Pendlitian ...........ccccooeviiiiiiininnn.
E. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccccoeeeverceveeieseene e
F. Teknik Pengumpulan Data.............c.ccoveiiiieiiiinne e,
G. Prosedur Penelitian .........ccocoevieiineneceseee e

1. Tahap PraEKSperimen ........ccoveiinvenieie e

2. Tahap EKSPErimenN .......cceeveveeieeeseee e

3. Tahap Pasca EKSPerimen .......ccccecvveevecceeneece e

H. Instrumen Penealitian ..........ooeveeieeie e

1. Penerapan INStrumeN ..........cccoovieiiiiieinieeeeeee e

2. Uji Cobalnstrumen ..........ooov i e e,

1. VaiditasInstrumen ..........coooveiii i e,

2. Uji Reliabilitas Instrumen ..........cccccvevvveevncceneceee

[. Teknik ANaliSISData .......cccocerueenienienieie e

J. Uji Prasayarat ANaliSIS ......cocevieiinieneneneee e

1. Uji Normalitas Sebaran ........cccccevvveeiviceveece e

2. Uji Homogenitas Variansi ........cccceeeveeeeveeriesieesessenseeneens

K. HipotesiS SLaiStiK ......c.coeeieirieiiieieseeee e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccceoninienene.

A. Hasil Penelitian

19
24
27
29
34
35
35
35
36
37
38
39
40
40
40

45
45
46
46
48
49
50
50
51
52
53
53



1.

Deskripsi Data Penelitian .........coceveveenencenene e
a DataPre-Test Kelas Ekperimen .........cccoocevvvieinnn e,
b. DataPre-Test Kelas Kontrol ..............cccoovevviiiiiinnnes
c. Data Post-Test Kelas Eksperimen .............cccevvveenn ..
d. Data Post-Test Kelas Kontrol .............cocooiinennn

B. Uji Prasyarat ANaliSIS .....oovviviiii i e e e
1. Uji Normalitas Sebaran .........cccoceeeeereeieeseesnseeseseesieenens

2. Uji Homogenitas Varians ........ccccceevveeenveieseeseseenesnens

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN .....ccccoovininiriene,
AL KESIMPUIAN ... s

B. IMPLIKES ...

Xi

53
54
57
60
63
66
66
67
68
72
77
79
79
79
81
83
86



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4

Tabel 5
Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

Tabel 15

Tabel 16

Tabel 17
Tabel 18

DAFTAR TABEL

. Desain Pendlitian Pre-Test Post-Test Control Group ............
 Sampel Penelitian .....oocoieeeie e
. Jadwal Mengagjar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ........
. Perbedaan Perlakuan di Kelas Eksperimen dan Kelas

(01411 {0 IR

: Kisi-kisi Tes Keterampilan Membaca Bahasa Jerman ...........
. Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca

Bahasa Jerman Kelas EKsperimen..........ccccvceveeiecceenecceennns

: Hasil Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa

Jerman Kelas EKSPerimen .........cocoveeenenieneeneeeeseee e

. Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca

Bahasa Jerman Kelas KONtrol ........coeeeveeeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaen

. Hasil Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa

Jerman KealasS KONIIO! .....cooooeeeeeeeeeeeeee e nnee

. Distribusi Frekuensi Skor Post-test K eterampilan Membaca

Bahasa Jerman Kelas EKsperimen .........cccccevvveeveenecceceenee,

. Hasil Kategori Post-test K eterampilan Membaca Bahasa

Jerman Kelas EKSPErimen ........ccceeveveeveeie s

. Distribusi Frekuensi Skor Post-test K eterampilan Membaca

Bahasa Jerman Kelas KONtrol ..........eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeene

. Hasil Kategori Post-test K eterampilan Membaca Bahasa

Jerman Kelas KONEIO! .......ooeeeeeeeeeeeeee e

: Hasil Uji Normalitas Sebaran .........cccocceveeveneenieeieseeneeee e
: Hasil Uji Homogenitas Varians .........ccccceceveeieeinnceenenienee
. Hasil Uji-t Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
. Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
. Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan ..........cccooceveieninennen.

Xii

4
45

55

57

58

60

61

63

66
67
68
69
70
71



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1 . Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat ............... 37
Gambar 2 . Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test

K eterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas

EKSPErimMEN ... 56
Gambar 3 . Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test

K eterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol ... 59
Gambar 4 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-Test

K eterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas

EKSPErimMEN ... 62
Gambar 5 . Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-Test

K eterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontral .... 65
Gambar 6 . Guru Menjelaskan Penerapan Teknik Kepala Bernomor

Terstruktur di Kelas EKsperimen .........cccocevveeeneeneneenene. 199
Gambar 7 . Peserta Didik Berkelompok dan Mendiskusikan Materi

yang Dibagikan di Kelas Eksperimen ..........cccccccevveieennnne 199
Gambar 8 . Peserta Didik Bernomor 5 Mempresentasikan Hasl|

Diskusi di Kelas Eksperimen .........ccooeveveniineenencienieenn, 200
Gambar 9 . Guru Melakukan Evaluasi dan Menjelaskan Teks secara

Menyeluruh di Kelas Eksperimen ..........cccceecveceveevecnenee. 200
Gambar 10 : Peserta Didik Mengerjakan Soa yang Tertera pada Teks

di Kelas KONtrol ..o 201

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1

Instrumen Penelitian dan Kunci Jawaban ............cccocevvvinenenenenne. 86
Lampiran 2

RPP dan Materi Pembelgaran ...........cccoceveriineenienne e 96
Lampiran 3

1. DAaPenalitian ......ccoceveierinireneniee e 168

2. Rangkuman Data Penelitian ..........ccccoocveveneeiecieese e 172
Lampiran 4

1. Hasil Perhitungan Uji INStrumen..........cccceevenenenieneeneseee 173

2. Hasil Perhitungan Uji Deskriptif StatistiK.........cccocevvvceeieenenne. 175

3. Perhitungan Jumlah dan Panjang Kelas Interval ....................... 176

4. HaSH Uji KaEGOT....cueeieeeieieieeieseeiesee et 182

5. DataKategorisas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol........... 183
Lampiran 5

1. Uji Normalitas SEharan .........cceceveeveseeneeie e st see s 184

2. Uji HOmogenitas VarianSi........cccccveeeeeereeieeseenieseesee e sseenee s 185

3. Uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ...........ccccceeeeveneee 186

4. Perhitungan Bobot Keefektifan .........ccccoooereenerinninnenieseee 188

5. Tahel-tahel .....cooieeeeeeeee e 189
Lampiran 6

1. Surat-surat [jin Penelitian ... 193

2. SUrat Pernyalaai ..........ccooeeeiieenieeiieeiee e 198
Lampiran 7

Dokumentasi Penelitian ... 199

Xiv



KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK KEPALA BERNOMOR
TERSTRUKTUR DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA
BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELASXI SMA N 1TEMPEL
SLEMAN

Oleh Rina Hapsari
NIM 09203241029

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belgar
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 di SMA N 1 Tempel
Sleman antara yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan
yang digar menggunakan metode konvensional, (2) keefektifan penggunaan
teknik kepala bernomor terstruktur pada pembelgaran keterampilan membaca
bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 1 Tempel Sleman.

Jenis penelitian ini adalah quas eksperiment. Desain penelitian yang
digunakan adalah pre-post-test control group design dengan dua kelompok
subjek, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Tempel
Sleman yang berjumlah 108 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Smple Random Sampling. Berdasarkan pengambilan sampel
diperoleh kelas X1 IPA 2 (26 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan X1 IPS
1 (28 peserta didik) sebaga kelas kontrol. Validitas yang digunakan adalah
validitas isi dan validitas konstruk. Validitas dihitung menggunakan rumus
koefisien korelasi biserial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 36 dari 40 butir
soal adalah valid dan 6 soal gugur. Reliabilitas diperolen melalui rumus KR-20
dan koefisien reliabilitas sebesar 0,927. Data diperoleh dari skor pre-test dan post-
test keterampilan menulis bahasa Jerman. Analisis data penelitian menggunakan
uji-T.

Hasil penelitian menunjukkan t, ., sebesar 2,892 lebih besar dari t,
sebesar 2,009 pada taraf signifikansi a = 0,05 dan db sebesar 52. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgar
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 di SMA N 1 Tempel
Sleman antara yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan
yang digjar menggunakan metode konvensional. Bobot keefektifan menunjukkan
angka 9,43%. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa teknik kepaa
bernomor terstruktur lebih efektif dalam pembelgjaran keterampilan membaca
bahasa Jerman dibandingkan dengan metode konvensional.
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DIE EFEKTIVITAT DER BENUTZUNG DER KEPALA BERNOMOR
TERSTRUKTUR - TECHNIK
IM DEUTSCH LESEVERSTEHENSUNTERRICHT
DER LERNENDEN VON DER ELFTEN KLASSE SMA NEGERI 1 TEMPEL
SLEMAN

von Rina Hapsari
Studentennummer 09203241029

KURZFASSUNG

Die Ziele dieser Untersuchung sind (1) den Unterschied im deutschen
Leseverstehensunterricht der Lernenden von der elften Klasse SMA N 1 Tempd
Sleman, die mit der kepala bernomor terstruktur-Technik und mit konventioneller
Methode unterrichtet werden, (2) die Effektivitét der Benutzung der kepala bernomor
terstruktur-Technik beim deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden von der
elften Klasse SMA N 1 Tempel Sleman herauszufinden.

Diese Untersuchung ist ein Quasiexperiment. Das Experiment ist ein “Pre-
Test-Post-Test Control Group Design, mit zwei Subjektgruppen, sie sind Kontoll und
Experimentegruppe. Die Population besteht aus den Lernenden der zehnten Klasse an
der SVIA Negeri 1 Tempel Seman, insgesamt 108 Lernende. Die Probanden wurden
durch ein Smple Random Sampling ausgewahlt. Die Untersuchungsgruppe besteht
aus 26 Lernenden (Klasse XI IPA 2) und die Kontrollgruppe aus 28 Lernenden
(Klasse XI IPS 1). Die Giiltigkeit der Daten ist die Content- und die
Construkvalidity. Die Validitdt wurde durch das Correlation Biserial-Koeffizient
errechnet. Das Ergebnis zeigt, dass 36 von 40 Aufgaben valide und 6 Aufgaben nicht
valide sind. Die Reliabilitdét wurde durch KR-20 errechnet, der Koeffizient der
Redlibilitét betragt 0,927. Die Daten wurden durch pre-test und post-test genommen
und sie wurden mit den t-Test analysiert.

Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt mit einem Signifikanzwert a = 0,05 und
db =52, dass der t,,,, 2,892 hoher ist alsdie t,,.,, 2,009. Das bedeutet, dass es einen

signifanken Unterschied im deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden von
der elften Klasse SMA N 1 Tempel Sleman, die mit der kepala bernomor terstruktur-
Technik und mit konventioneller Methode unterricht worden sind. Die Effektivitat ist
9,43%. Also, die Folgerung ist die Benutzung der kepala bernomor terstruktur-
Technik effektiver ist as die der konventionellen Methode.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, bahasa menjadi sangat vital sebagai
alat komunikasi antarnegara, terlebih untuk dapat mengetahui perkembangan yang
terjadi di belahan bumi. Untuk itu tidak cukup jika hanya mempelgjari bahasa
Indonesia sgja dan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar internasional, namun
juga bahasa asing lain seperti bahasa Jerman sebagal keterampilan tambahan.
Tidak dapat dipungkiri bahwa negara Jerman telah banyak berkontribusi untuk
Indonesia di segala bidang, seperti perekonomian, industri, pendidikan, dan
pariwisata. Oleh karena itu bahasa Jerman sudah menjadi bahasa asing yang
banyak diminati untuk dipelgjari di Indonesia.

Saat ini tidak sedikit lembaga pendidikan formal dan informa yang
mengajarkan pelgaran bahasa Jerman. Di tingkat sekolah yang setara dengan
Sekolah Menegah Atas (SMA), materi bahasa Jerman yang digjarkan mulai dari
tingkat yang relatif masih sederhana yakni bagaimana memperkenalkan diri dan
orang lain, bagaimana percakapan di sekolah, kehidupan sehari-hari, dan
kehidupan keluarga. Namun minat peserta didik dalam mempelgari bahasa
Jerman berbeda-beda. Bagi mereka yang tertarik akan lebih antusias walaupun
bahasa Jerman hanya sebagai muatan lokal sgja.

Setelah melakukan observasi pada saat penelitian di SMA N 1 Tempel
Sleman, ditemukan berbaga masalah yang timbul saat pembelgaran bahasa

Jerman berlangsung di kelas. Hasil belgar bahasa Jerman, terutama pada



keterampilan membaca peserta didik SMAN N 1 Tempel Sleman masih belum
optimal. Hal ini dikarenakan guru masih menggunakan metode konvensional,
yaitu ceramah dan menulis di papan tulis. Selamaini guru hanya menuliskan kata-
kata yang dianggap sulit sgja dan peserta didik menyalinnya. Dampaknya dapat
terlihat pada sikap peserta didik yang cenderung menjadi pasif serta kurangnya
perhatian dari mereka terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Terlebih pada
keterampilan membaca bahasa Jerman, sehingga peserta didik kurang dapat
memahami teks secara menyeluruh. Mereka juga kurang termotivasi karenamasih
menganggap kegiatan membaca teks bahasa Jerman itu membosankan.
Ketidakterlibatan mereka pada saat keterampilan membaca juga menjadi salah
satu faktor rendahnya minat mereka dalam mempelgjari bahasa Jerman. Kendati
telah tersedianya fasilitas LCD di setigp ruang kelas X1, namun jika tidak
diimbangi dengan pengelolaan kelas yang baik serta tidak didukung dengan
metode pembelgjaran yang tepat, tujuan belgjar bahasa Jerman tidak dapat diraih
secara optimal.

Permasalahan di atas membutuhkan suatu metode agar peserta didik dapat
berperan aktif dalam keterampilan membaca bahasa Jerman, salah satunya dengan
metode cooperative learning. Metode ini menekankan pada kegiatan kerja sama
antar peserta didik dalam suatu kelompok, sehingga akan terjadi interaksi yang
positif di dalam kelas. Dengan menggunakan metode cooperative learning,
peserta didik akan belgjar bagaimana mereka menyelesaikan tugas yang harus
dikerjakan secara bekerja sama, namun tidak mengesampingkan tugas individu

mereka. Dalam proses ini guru bertindak sebagai fasilitator.



Dari beberapa teknik yang terdapat dalam metode cooperative learning,
teknik kepala bernomor terstruktur dirasa cocok dalam pelaksanaan pembelgjaran
bahasa Jerman khususnya pada keterampilan membaca. Teknik ini menerapkan
konsep kerjasama dengan pembagian tugas yang jelas untuk tiap individu dalam
tiap kelompok. Dalam pelaksanaannya, peserta didik akan diberikan nomor pada
tiap kelompok. Fungsi penomoran tersebut adalah sebagai pembagian tugas sesuai
dengan nomor yang di dapat sehingga seluruh anggota kelompok terlibat dan
memiliki tanggng jawab masing-masing dalam pembelgaran bahasa Jerman pada
keterampilan membaca. Untuk pemerataan tugas, penomoran juga dapat
dilakukan secara bergantian dalam satu semester. Teknik kepala bernomor
terstruktur ini digunakan sebagai alternatif untuk dapat membantu peserta didik
dalam memahami teks bahasa Jerman dengan baik.

Metode cooperative learning teknik kepala bernomor terstruktur belum
pernah digunakan sebelumnya dalam pembelgjaran di SMA N 1 Tempel, Sleman.
Diprediksikan jika teknik ini diterapkan maka proses belgar mengagjar mata
pelgjaran bahasa Jerman akan diraih secara optimal. Peserta didik juga dapat
menggali kemampuan mereka dalam mempelgari bahasa Jerman terutama pada
keterampilan membaca dan mereka akan termotivasi untuk memperdalam bahasa

Jerman.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan

identifikasi masalah sebagai berikut.



1. Keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA N 1
Tempel Sleman masih belum optimal.

2. Guru mash menggunakan metode konvensiona dalam pembelgaran
keterampilan bahasa Jerman pada peserta didik kelas X1 di SMA N 1 Tempel
Sleman.

3. Keaktifan dan perhatian peserta didik kelas XI di SMA N 1 Tempel Sleman
pada mata pelgjaran bahasa Jerman masih kurang.

4. Peserta didik kelas X1 di di SMA N 1 Tempe Sleman cepat merasa bosan
pada saat belgjar bahasa Jerman terutama pada keterampilan membaca bahasa
Jerman sehingga mereka kurang termotivasi untuk belgjar bahasa Jerman.

5. Rendahnya minat peserta didik di SMA N 1 Tempel Sleman pada mata
pel gjaran bahasa Jerman.

6. Teknik kepala bernomor terstruktur belum pernah diterapkan sebelumnya di
SMA N 1 Tempel Sleman pada mata pelgaran bahasa Jerman dalam

pembel gjaran keterampilan membaca bahasa Jerman.

C. Batasan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi pada keefektifan penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur terhadap
proses pembel gjaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI

di SMA N 1 Tempel, Sleman.



D. Rumusan M asalah

1

2.

Apakah ada perbedaan prestas belgjar keterampilan mambaca bahasa Jerman
peserta didik kelas XI di SMA N 1 Tempel Sleman antara yang digar
menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digar
menggunakan metode konvensional ?

Apakah pembelgjaran keterampilan membaca bahasa Jerman pada peserta
didik kelas X1 di SMA N 1 Tempe Sleman dengan menggunakan teknik
kepala bernomor terstruktur lebih efektif daripada pembel garan menggunakan

metode konvensional ?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1

Perbedaan prestasi belgjar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
kelas X1 di SMA N 1 Tempel Sleman antara yang digjar menggunakan teknik
kepala bernomor terstruktur dan yang digar menggunakan metode
konvensional.

Keefektifan penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur pada
pembelgjaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di

SMA N 1 Tempel Sleman.



F. Manfaat Penelitian

Untuk meningkatkan mutu pembelgjaran bahasa Jerman dibutuhkan
infformasi yang dapat memberikan manfaat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan beberapa manfaat, antaralain:

1. Bagi guru, sebaga bahan masukan untuk terus mengembangkan metode
cooperative learning sebagal alternatif dalam pembelgaran bahasa Jerman
sehingga terciptanya variasi pembelgjaran dan tujuan pembelgaran bahasa
Jerman dapat dicapai seoptimal mungkin.

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman pembelgaran bahasa Jerman
menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur.

3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan acuan untuk penyusunan penelitian

selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teoritis
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Belgjar menurut Jihad dan Haris (2009: 1) adalah kegiatan berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis
dan jenjang pendidikan. Lebih lanjut Djamarah dan Zain (1996: 11)
menyatakan bahwa belgar adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Selanjutnya Sardiman (1986: 28-31) dalam Hardini
dan Puspitasari menambahkan bahwa tujuan belgjar adalah (1) untuk
mendapatkan pengetahuan, (2) penanaman konsep, (3) pembentukan sifat.

Pembelgaran adalah penguasaan atau pemerolehan tentang suatu
subjek atau keterampilan dengan belgjar, pengalaman, dan instruksi (Brown,
2007: 8). Jihad dan Haris (2009: 14) menyatakan bahwa pembelgjaran pada
dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik
melakukan kegiatan belgjar dengan tujuan terwujudnya efisiensi dan
efektivitas kegiatan belgar yang dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena
itu, pada hakikatnya pembelgaran adalah kegiatan interaksi antara peserta
didik dan pendidik yang dilakukan melalui beberapa tahapan untuk

mencapal tujuan pembelgjaran.



Bahasa menurut Pringgawidagda (2002: 4) merupakan alat utama
untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara individual
maupun kolektif sosial. Secara individual, bahasa merupakan alat untuk
mengekspresikan isi gagasan batin kepada orang lain. Secara kolektif sosial,
bahasa merupakan aat berinterakss dengan sesamanya. Menurut
Finnochiaro (1964: 8, dalam J.P Rombepajung, 1988: 23) ,Language is a
system of arbitrary vocal symbols which permits all people in a given
culture or other people who have learned the systems of that culture to
communicate or to interact”. Artinya, bahasa adalah suatu sistem simbol
vocal yang dapat membuat keputusan sendiri yang memungkinkan orang
dalam masyarakat tertentu, atau orang lain yang telah mempelgjari sistem
tersebut untuk berkomunikasi atau berinteraksi.

Chomsky (1957, melalui Purwo, 1990: 78) menyatakan belgar
bahasa merupakan suatu kegiatan yang rasionalistis dan kognitif, dan bukan
suatu tanggapan terhadap rangsangan (stimulus) dari luar. Menurut
Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 78) bahwa fenomena penguasaan
bahasa pertama dan bahasa-bahasa lainnya terjadi dalam setiap bangsa di
dunia. Dewasa ini, berkat perkembangan informasi dan komunikas
antarbangsa, ada kecenderungan masyarakat menguasal dua bahasa, bahkan
tiga bahasa sekaligus.

Menurut Kagian Kurikulum 2004 (2004: 2) bahasa asing yang

merupakan bentuk pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik sebagai



medium, merupakan bentuk pendidikan yang unik dan kaya akan berbagai
pengalaman yang kelak dibutuhkan agar ia dapat berpartisipas dan
beradaptasi dengan pergaulan dunia modern. Lebih lanjut bila dikaji secara
substansial, kegiatan pembelgaran bahasa asing itu merupakan rangkaian
proses mental yang aktif dalam mencari, mengingat, dan menggunakan
pengetahuan (Kurikulum 2004, 2004 33).

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran bahasa asing merupakan suatu proses belgjar yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik yang berinteraksi secara edukatif dengan
tujuan untuk mengembangakan pengetahuan bahasa asing. Melaui bahasa,
seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan atau informasi kepada

orang lain, baik secara lisan mupun tulisan.

2. Hakikat Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Djamarah dan Zain, 1996: 53). Richards dan
Renandya (2002: 9) mengutip beberapa teori metode dari beberapa tokoh
peneliti (1) Anthony (1963) menyatakan ,,Method was defined as an overall
plan for systematic presentation of language based on a selected
approach*, yang artinya metode didefinisikan sebagai keseluruhan rencana
untuk presentasi bahasa yang sistematik berdasarkan pendekatan yang

disdleksi. (2) Richards and Rodgers (1986) berpendapat bahwa “Method
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was an umbrella term to capture redefined approaches, design, and
procedures”, artinya metode adalah istilah umum untuk menangkap
pendekatan, desain-desain, dan prosedur-prosedur. Kemudian dari beberapa
penemu dan beberapa guru, Richards dan Renandya menyimpulkan bahwa
“A method is a set of theoretically unified classroom techniques throught to
be generalizable across a wide variety of contexts and audiences”. Artinya
metode merupakan serangkaian teknik kelas yang secara teorotis terpadu,
yang dianggap bisa disamaratakan untuk berbagai konteks dan audiens.

Hardini dan Puspitasari (2012: 13) mengemukakan pendapatnya
mengenai metode, yaitu cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pel aksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode
pembelgjaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan
Situas penggjaran yang menyenangkan dan mendukung kelancaran proses
belajar dan tercapainya prestasi belgar yang memuaskan. Lebih lanjut
Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 56) berpendapat bahwa metode lebih
bersifat prosedural dan sistematik karena tujuannya untuk mempermudah
pengerjaan suatu pekerjaan.

Selanjutnya Hardiani dan Puspitasari (2012: 14-39) menambahkan
pendapatnya tentang beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses
belajar mengajar, antara lain (1) metode ceramah, (2) metode tanya jawab,
(3) metode diskusi, (4) metode kerja kelompok, (5) metode pemberian

tugas, (6) metode demonstrasi, (7) metode simulasi, (8) metode inkuiri, (9)
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metode sosio drama dan bermain peran, (10) metode problem solving, (11)
metode sistem regu (team teaching), (12) metode latihan (drill), dan (13)
metode karyawisata. Tentunya tidak semua metode dapat diterapkan dalam
setigp situasi pembelgjaran, tergantung dengan kondisi dam materi yang
akan digjarkan.

Dalan kegiatan pembelgaran, guru cenderung pasif karena
kedudukannya sebatas pembimbing sgja. Guru tidak berada di dalam atau
tidak bergabung dengan para peserta didik (Iskandarwassid dan Sunendar,
2011: 63). Kegiatan pembelgjaran diarahkan untuk memberdayakan semua
potensi peserta didik untuk mengusai kompetensi yang diharapkan.
Kegiatan pembelgjaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui,
memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan
mengaktualisasikan diri (Mgjid, 2007: 24).

Puskur (2004: 13) dalam Magjid (2007: 24) berpendapat bahwa
kegiatan pembelgaran perlu (1) berpusat pada peserta didik, (2)
mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi yang
menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan, nilai, etika, estetika, logika,
dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belgjar yang beragam.

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa metode pembelgjaran
merupakan suatu cara yang bersistem untuk mengembangkan segala
kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat mencapai

tujuan pendidikan. Kegiatan pembelgaran diharapkan  mampu
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mengaktualisasikan diri peserta didik untuk dapat menguasai materi sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan sehingga mendapatkan pengalaman
belgjar yang beragam. Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan
adalah metode kerja sama yang di dalamnya terkandung  metode

cooper ative learning.

3. Hakikat Metode Cooperative Learning Teknik Kepala Bernomor
Terstruktur

Proses pembelgaran yang terjadi di dunia pendidikan dewasa ini
menuntut para peserta didik untuk selalu aktif dalam setigp mata pelgjaran
yang mereka terima. Keaktifan peserta didik dapat dijadikan sebagai
pedoman bahwa peserta didik benar-benar menyerap materi yang telah guru
sampaikan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu cara agar peserta didik selalu
berperan aktif dalam setiap kegiatan belgjar mengajar, salah satunya dengan
metode cooper ative learning atau pembelgaran kooperatif. Slavin (1995: 2)
mengemukakkan pendapatnya sebagai berikut.

Cooperative learning refers to a variety of teaching method in which
students work in small group to help one another learn academic
content. In cooperative classroom, students are expected to help
each other, to discuss and argue with each other, to assess each
other’s current knowledge and fill in gaps in each others’s
understanding. Cooperative work rarely replaces teacher
instruction, but rather replaces individual seatwork, individual
study, and individual drill.

Artinya, cooperative learning mengacu pada berbaga metode mengajar

dimana peserta didik bekerja dalam kelompok kecil agar saling membantu
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daam mempelgari isi akademi. Pada kelas cooperative, peserta didik
diharapkan saling membantu, untuk membahas dan saling bertukar pikiran,
untuk saling menilai pengetahuan dan mengis jarak (gap) pemahaman satu
sama lain. Pekerjaan cooprative jarang menggantikan pembelajaran guru,
tetapi lebih menggantikan kerja individu, studi individu, dan latihan
individu.

Richards menambahkan (2001: 195) “Cooperative Learning is an
approach to teach that makes maximum use of cooperative activities
involving pairs and small groups of learners in the classroom”. Artinya
pembelgaran kooperatif adalah sebuah pendekatan menggar yang
memaksimalkan penggunaan aktivitas kooperatif yang melibatkan
pasangan-pasangan dan grup-grup kecil peserta didik dalam kelas.

Lebih lanjut Strommen (1995: 25) menyatakan “Cooperative methods
stress interpersonal interaction as a powerful force for learning, yang
artinya metode kooperatif menekankan interaks interpersonal sebagai
kekuatan yang kuat untuk belgjar. Jadi prinsip dasar metode ini adalah team-
work, dimana peserta didik bekerjasama dalam suatu kelompok untuk
memaksimalakan proses pembelgaran. Selain itu mereka menjadi terbiasa
untuk saling berinteraksi mengeluarkan pendapat masing-masing. Menurut
Igoni (2010: 33) mengenai tujuan cooperative learning adalah.

Tujuan utama dalam penerapan model belgar mengajar kooperatif
adalah agar peserta didik dapat belgjar secara kelompok bersama

teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan
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gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok.

Johnson & Johnson dalam David dan Roger (2012: 5) berpendapat
bahwa dalam situasi pembelgaran kooperatif, ada interdependensi, saling
ketergantungan, positif di antara pencapaian tujuan para peserta didik;
peserta didik memandang bahwa mereka bisa mencapai tujuan pembelgjaran
mereka jika dan hanya jika peserta didik lain di dalam kelompok
pembelgjaran tersebut juga berhasil meraih tujuan mereka. Interaks antar
peserta didik memiliki hubungan yang positif terhadap pencapaian tujuan
yang hendak mereka capai. Untuk itu dibutuhkan kerjasama yang baik antar
anggota kelompok.

Cooperative learning menuntut peserta didik untuk bersifat aktif, baik
itu antar peserta didik maupun dengan guru. Situasi seperti ini akan
membentuk interaks yang sinergis yang akan membangkitkan semangat
peserta didik daam belgar. Hamid (2011: 50) menyebutkan beberapa
keuntungan melakukan pembelgjaran aktif, dimana dapat diperoleh melalui
metode cooperative learning, antara lain (1) interaksi yang timbul selama
proses pembelgjaran akan menimbulkan positive interdependence, dimana
konsolidasi pengetahuan yang dipelgari hanya dapat diperoleh secara
bersama-sama melalui ekploras aktif dalam belgar, (2) setiap peserta didik
harus terlibat aktif dalam proses pembelgaran dan pengagjar harus dapat
memberikan penilaian terhadap setiap peserta didik, sehingga terdapat

individual accountability, (3) agar proses pembelgaran aktif dapat berjalan
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efektif, diperlukan tingkat kerja sama yang tinggi, sehingga akan memupuk
social skills.

Johnson (1994. 4-5) dalam J.C Richards (2001: 196) mendeskripsikan
tiga tipe grup pembelgaran kooperatif, antara lain (1) kelompok
"cooperative learning” formal. Kelompok ini bertahan dari satu jam
pelgjaran hingga beberapa minggu. Kelompok ini dibentuk untuk tugas
tertentu dan melibatkan peserta didik bekerja bersama untuk mencapai
tujuan pembelgaran bersama, (2) kelompok cooperative learning informal.
Ini merupakan kelompok ad-hoc yang bertahan dari beberapa menit hingga
satu jam pelgaran dan digunakan untuk memfokuskan perhatian peserta
didik atau untuk memfasilitas pembelgjaran selama penggjaran langsung,
(3) kelompok cooperative base (dasar). Ini merupakan kelompok dalam
jangka panjang, bertahan hingga satu tahun dan terdiri dari kelompok
pembelgaran yang beragam/heterogen dengan keanggotaan yang stabil
yang tujuan utamanya adalah agar anggotanya bisa saling memberikan
dukungan, bantuan, dorongan, dan bantuan yang mereka butuhkan agar
sukses secara akademis. Metode cooperative learning memiliki banyak
teknik yang dapat diterapkan.

Dijelaskan oleh Lie (2003: 55) bahwa teknik belgar-mengajar
cooperative leraning terdiri dari (1) Mencari Pasangan, (2) Bertukar
Pasangan, (3) Berpikir-Berpasangan-Berempat, (4) Berkirim Salam dan

soal, (5) Kepala Bernomor, (6) Kepala Bernomor Terstruktur, (7) Dua
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Tinggal Dua Tamu, (8) Keliling Kelompok, (9) Kancing Gemerincing, (10)
Keliling Kelas, (11) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar, (12) Tari Bambu,
(13) Jigsaw, (14) Bercerita Berpasangan. Teknik-teknik tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran bagi para guru untuk menerapkan metode
cooperative learning di kelas, tentunya dengan menyesuaikan kondisi kelas.

Penggunaan metode yang sesuai dengan kondisi kelas juga menjadi
salah satu faktor tercapainya keberhasilan kegiatan belgjar mengajar, untuk
itu dalam penelitian ini digunakan metode cooperative learning teknik
kepala bernomor terstruktur. Kepala bernomor terstruktur merupakan suatu
teknik belgjar dimana prosesnya dilakukan dengan memberikan nomor pada
setigp peserta didik dalam tiap-tiap kelompok. Selain bekerja secara
kelompok, peserta didik juga dituntut untuk dapat mengerjakan tugas
individu dalam suatu kelompok.

Pada dasarnya teknik ini merupakan pengembangan dari metode
cooperative learning teknik kepala bernomor. Teknik belgar kepala
bernomor dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini juga
mendorong peserta didik untuk meningkatkan kerjasama mereka (Lie, 2004:
59).

Perbedaan dari kedua teknik tersebut adalah jika pada teknik kepala

bernomor, presentasi hasil diskusi kelompok dilakukan oleh nomor yang
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dipanggil oleh guru, sedangkan pada teknik kepala bernomor terstruktur,
presentasi hasil dilakukan oleh peserta didik yang mendapatkan nomor
terakhir dalam suatu kelompok. Selain itu pada teknik kepala bernomor
terstruktur, guru membagi tugas pada tiap-tiap kelompok berdasarkan
nomor, sedangkan pada teknik kepala bernomor tidak ada pembagian tugas
oleh guru. Dapat dismpulkan bahwa pada teknik kepala bernomor
terstruktur ada pembagian tugas yang jelas, sehingga seluruh peserta didik
dalam tiap kelompok terlibat dalam kegiatan pembelgjaran dan memiliki
tanggung jawab atas tugas masing-masing.

Lie (2004: 60) menjelaskan bahwa teknik kepala bernomor
terstruktur ini memudahkan pembagian tugas. Dengan teknik ini, peserta
didik belgar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling
keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya. Dijelaskan pula bagaimana
cara menerapkan teknik kepala bernomor terstruktur di dalam kelas.
Pertama, peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari
empat sampai lima orang. Setigp peserta didik dalam kelompok akan
mendapat nomor. Setelah itu penugasan diberikan kepada setiap peserta
didik berdasarkan nomornya. Misalnya peserta didik nomor 1 bertugas
membaca soal dengan benar dan mengumpulkan data yang mungkin
berhubungan dengan penyelesaian soal. Peserta didik nomor 2 bertugas
mencari penyelesaian soal. Peserta didik nomor 3 mencatat dan melaporkan

hasil kerja kelompok.
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Kelebihan dari teknik kepala bernomor terstruktur adalah adanya
penugasan yang jelas, sehingga setiap peserta didik memiliki tanggung
jawab individu untuk menyelesaikan tugas dalam kelompoknya. Selain itu
teknik ini jugamemiliki kelemahan yaitu akan terjadi kebosanan jika peserta
didik selalu mendapatkan nomor dengan penugasan yang sama pada setiap
pertemuan. Oleh karena itu diperlukan varias dalam penerapannya, yaitu
peserta didik dari tiap kelompok dengan nomor yang sama dapat
membentuk kelompok baru. Kelompok baru tersebut kembali diberikan
nomor dan penugasan yang berbeda dengan kelompok pertamanya.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa cooperative
learning merupakan sebuah metode yang digunakan dalam pembelgjaran di
kelas, dimana yang dalam prosesnya menekankan prinsip kerjasama.
M etode cooperative learning teknik kepala bernomor terstruktur merupakan
salah satu metode pembelgaran turunan dari kepala bernomor, yang
mengedepankan azas kerjasama antaranggota namun juga tidak melepaskan
tanggung jawab individu. Terdapat pembagian tugas yang jelas pada setiap
kelompok, sehingga diharapkan akan terciptanya suasana belgjar yang
menyenangkan dan terjadinya peningkatan prestasi pada pembelgaran

bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 1 Tempel Sleman.
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4. Hakikat Keterampilan Membaca

Membaca merupakan suatu kegiatan menyerap berbagai informasi
yang tertera dalm sebuah teks. Kegiatan ini melibatkan indera penglihatan
yaitu mata dan kerja keras otak untuk menangkap tiap makna dalam kalimat.
Jika otak tidak terbiasa dengan kegiatan membaca maka hasilnya informasi
tidak akan didapat secara maksimal dan akan cepat merasa bosan. Menurut
Olson dan Dillner (1982: 8) keterampilan membaca adal ah sebagai berikut.

Reading has been defined as the ability to recognize printed symbols

and to comprehend their meaning. Furthemore, reading has been

shown to be an essential skill for facilitating a multitude of day-to-
day tasks and promoting an easily accessible means for recreation
intoday’s highly complex, print oriented society.
Artinya membaca didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenal
simbol-simbol tertulis dan memahami artinya. Lebih lanjut, membaca
merupakan keterampilan utama untuk fasilitas tugas sehari-hari dan juga
sebagal alat promosi yang dapat diakses dengan mudah dalam masyarakat
yang memiliki kesadaran membaca tingkat tinggi.

Mukshlis dan Suyono (2010: 41) menjelaskan bahwa membaca
merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena
membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai
alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Lebih lanjut Satata
(2011: 1) menjelaskan bahwa keterampilan membaca adalah memahami
lambang-lambang tulisan yang diungkapakan penulis melalui sebuah

bacaan. Membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit yang
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melibatkan banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif
(Rahim, 2011: 2)

Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa
yang tertulis dalam teks. untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai
bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan
berbagai proses mental dalam sistem kognisinya. Keterampilan berbahasa
(membaca) merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta berperan
penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi
kehidupan manusia (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 245-246).
Nurgiyantoro (2010: 368) menambahkan bahwa kegiatan membaca
merupakan aktivitas mental memahami apa yang dituturkan pihak lain
melalui sarana tulisan.

Eppert (1973: 198) mengungkapkan “Lesen ist die rezeptive
Fahigkeit und Fertigkeit, schriftsymbole visuell zu erkennen und ihren
Inhalt zu verstehen, yang berarti membaca merupakan kemampuan dan
keahlian yang bersifat reseptif untuk mengenali simbol-simbol secara
tertulis dan untuk memahami isinya. Proses ini melibatkan segjumlah
kegiatan fisik dan mental, dimana dikatakan olen Burns dkk (1997: 7)
bahwa proses membaca ini terdiri dari sembilan aspek yaitu sensori visual,
urutan, pengalaman, pikiran, pembelgaran, sikap, gagasan. Lebih lanjut

diungkapkan oleh Lutjeharms (1988. 65) “Lesen ist eine Form der
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Informationsverarbeitung, wobei man vom grapisch fixierten Text oder
Texteilen ausgehend durch gewisse Prozesse zu einer Reprasentation
gelangt™ yang dapat diartikan membaca adalah sebuah bentuk pengolahan
informasi, bahwa orang memperoleh dari teks atau bagian teks yang
difokuskan secara grafis yang dicapai melalui proses tertentu.

Djiwandono (2010: 9) menambahkan bahwa kemampuan membaca
merujuk pada kemampuan untuk memahami maksud dan pikiran orang yang
diungkapkan secara tertulis dalam bentuk catatan singkat, surat, artikel surat
kabar, cerita pendek, dan novel. Menurut Lamb dan Arnold (1976) dalam
Rahim (2011: 16-19) faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca yaitu (1) faktor fisiologis yang mencakup kesehatan fisik,
pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin, (2) faktor intelektual yang
mencakup kecerdasan yang diindikasikan oleh 1Q. Namun faktor metode
guru dalam mengajar, prosedur pembelgaran, dan kemampuan guru dalam
menyampaikan teks juga mempengaruhi kemampuan membaca peserta
didik, (3) faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman
pesertadidik di rumah, dan sosial ekonomi keluarga peserta didik, (4) faktor
psikologis mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan
penyesuaian diri.

Lebih lanjut Djiwandono (2010: 116) menambahkan bahwa
memahami bacaan pada dasarnya meliputi rincian kemampuan yang terdiri

atas kemampuan untuk (1) memahami arti kata-kata sesuai penggunaan
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daam wacana, (2) mengenali susunan organisasi wacana dan antar
hubungan bagian-bagiannya, (3) mengenali pokok-pokok pikiran yang
terungkapkan, (4) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
jawabannya terdapat dalam wacana meskipun diungkapkan dengan kata-
kata yang berbeda, (5) mampu menarik kesimpulan tentang isi wacana, (6)
mampu mengenali dan memahami kata-kata dan ungkapan-ungkapan untuk
memahami nuansa sastra, (7) mampu mengenali dan memahami maksud
dan pesan penulis sebagai bagian dari pemahaman tentang penulis.

Diensel dan Reimann (2002: 10-11) mengemukakan pendapatnya
mengenai jenis-jenis membaca sebagai berikut. (1) Globales Lesen. Tema
dari suatu bacaan dapat dilihat dengan bantuan judul, gambar maupun angka
yang ada pada bacaan, sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
membaca. (2) Detellliertes Lesen. Membaca secara detail, setiap kalimat
yang ada dalam bacaan, karena semua kalimat dalam bacaan mengandung
informasi  penting. (3) Selektives Lesen. Membaca untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan: contohnya ketika membaca surat kabar. Karena
hanya ingin mengetahui tentang berita olahraga, maka yang dibaca hanya
berita olahraga sgja.

Tujuan membaca secara umum menurut Iskandarwassid dan
Sunendar (2011: 289), yaitu (1) mengenali naskah tulisan suatu bahasa, (2)
memaknai dan menggunakan kosa kata asing, (3) memahami informasi

yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit, (4) memahami makna
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konseptual, (5) memahami nilai komunikatif dari suatu kaimat, (6)
memahami hubungan dalam kalimat, antarkalimat, antarparagraf, (7)
menginterpretasi bacaan, (8) mengidentifikasi informasi penting dalam
wacana, (9) membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang,
(10) menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman, (11) skimming
dan scanning untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Tampubolon (dalam Rahim, 2011: 51) menerangkan tentang
beberapa teknik membaca yang digunakan, yaitu selecting, skipping,
skimming, dan scanning. Beberapa teknik tersebut sangat membantu proses
membaca. Saat membaca tidak semua bagian dalam teks dibutuhkan untuk
mendapatkan informasi, hanya beberapa kata dan kalimat kunci yang
diperlukan dalam pemahaman menyeluruh. Selecting merupakan proses
memilah-milah kalimat yang merupakan inti dari sebuah teks dalam
paragraf. Skipping dilakukan dengan cara membaca secara melompat-
lompat, untuk mencari kalimat penting terkait dengan informasi yang
dibutuhkan. Skimming merupakan teknik membaca sekilas yang diperlukan
untuk memahami sekilas isi dari suatu teks, sedangkan scanning merupakan
teknik membaca yang dilakukan secara cepat. Agar teknik-teknik tersebut
berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan pula konsentrasi tinggi dalam
prosesnya.

Dari berbagai pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa

keterampilan membaca merupakan proses penting dalam memperoleh
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infformasi yang dilakukan melaui simbol-simbol dalam bentuk sarana
tulisan. Beberapa teknik ditemukan untuk memperlancar proses membaca,
antara lain selecting, skipping, skimming, dan scanning. Melalui membaca
seseorang dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan baru yang dapat
meningkatkan kecerdasan sehingga mereka mampu menjawab tantangan
hidup diwaktu yang akan datang. Tujuan membaca yang hendak dicapai
pada penelitian ini adalah peserta didik dapat memahami isi teks secara
terpadu sehingga mereka memperoleh seluruh informasi yang dibutuhkan,
sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Diensel dan Reimann (2002:

10-11), yaitu globales Lesen, detailliertes Lesen, dan selektives Lesen.

5. Hakikat Penilaian K eterampilan M embaca

Menurut Hamid (2011: 15) penilaian yaitu merupakan suatu
kegiatan pengukuran, kuatifikasi, dan penetapan mutu pengetahuan peserta
didik secara menyeluruh. Kemudian Ralph Tyler dalam Arikunto (2009: 3)
mengatakan bahwa evaluas (penilaian) merupakan sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sgjauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang
belum dan apa sebabnya. Sudjana (2005: 111) menyatakan bahwa penilaian
atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga
atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Pada umumnya tes terdiri dari dua

macam yaitu tes uraian yang berupa uraian bebas dan uraian terbatas, serta
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tes obyektif yang terdiri dari bentuk benar/salah, pilihan berganda,
danbentuk pertanyaan menjodohkan.

Menurut Sudjana (1989: 3) penilaian adal ah proses memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Penilaian selanjutnya dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2001: 5), bahwa
penilaian dapat diartikan sebagal suatu proses untuk mengukur kadar
pencapai an tujuan. Kemudian Sotomo (1985: 23) menjelaskan empat prinsip
penilaian, yaitu (1) kontinyu, artinya dilaksanakan secara terus menerus, (2)
komprehensif, artinya penilaian yang dilaksanakan harus bersifat
menyeluruh dari berbagai aspek, yaitu kognitif, psikomotor, dan afektif, (3)
objektif, artinya penilaian sesuai dengan kemampuan apa yang diukur, (4)
kooperatif, artinya penilaian dilakukan bersama-sama oleh semua guru.

Evaluas bahasa diarahkan juga kepada penguasaan bahasa yang
dalam kajian bahasa, khususnya kajian struktural, ditafsirkan sebagai
komponen yang terdiri dari sejumlah unsur bahasa, yaitu fonologi, kosakata,
dan tata bahasa. Tes bahasa diartikan sebagai suatu alat atau prosedur yang
digunakan dalam melakukan penilaian dan evaluasi pada umumnya terhadap
kemampuan bahasa dengan melakukan pengukuran terhadap tingkat
kemampuan bahasa (Djiwandono, 2010: 8-12). Penilaian dalam tes
kemampuan bahasa dapat dilihat melalui beberapa kriteria: (1) globales
Versténdnis, peserta didik dapat memahami isi teks secara umum, (2)

detailliertes Verstandnis, peserta didik dapat memahami teks secara verbal,
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dan (3) selektives Verstéandnis, peserta didik dapat memahami teks secara
selektif (Bolton, 1996: 16)

Widoyoko (2009: 33-36) menambahkan beberapa fungs penilaian
dalam pendidikan, antara lain (1) dasar mengadakan seleksi, (2) dasar
penempatan, (3) diagnostik, (4) umpan balik, (5) menumbuhkan motivas
belajar mengajar, (6) perbaikan kurikulum dan program pendidikan, (7)
pengembangan ilmu.

Dari beberapa uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa hakikat
penilaian keterampilan membaca merupakan pengukuran yang dilakukan
untuk mengetahui peningkatan prestasi peserta didik dalam pemahaman
infformasi yang terdapat dalam teks, dengan melihat beberapa kriteria.
Pengukuran tersebut dapat dilakukan melalui tes, pengamatan, wawancara,
rating scale, maupun angket. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di
SMA, yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), maka pada
penelitian ini digunakan kriteria penilaian menurut Bolton, yang meliputi
globales Verstandnis, detailliertes Verstandnis, dan selektives Verstandnis.
Kriteria ini juga sesuai dengan teknik yang digunakan pada penelitian ini,
yaitu teknik kepala bernomor terstruktur, dimana peserta didik dituntut

untuk memahami isi teks bacaan secara mendalam.
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B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Monica Hatiningsh yang berjudul “Improving Student’s Reading
Comprehension by Using Numbered Heads Together (A Classroom Action
Research at the Eight Grade of SVIP Negeri 1 Jaten Karanganyar in the
Years of 2011/2012)”. Pada penelitian ini, digunakan teknik kepala
bernomor. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII C SMP N 1
Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 2011/2012, sggumlah 32 peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pendliti
mengelola dua sklus tindakan. Pada pengumpulan data penulis
menggunakan metode kualilatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan foto. Data kualitatif
ditunjang dari data kuantitatif yang merupakan rata-rata nilai pre-test dan
post-test peserta didik pada keterampilan membaca bahasa Inggris.

Hasil dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan keterampilan
membaca bahasa Inggris peserta didik kelas VIII C SMP N 1 Jaten
Karanganyar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur. Melalui
observasi, peneliti menemukan bahwa selama berlangsungnya tindakan,
peserta didik menunjukkan peningkatannya seperti mereka mampu
memahami teks secara keseluruhan. Dari test keterampilan membaca bahasa

Inggris, peserta didik memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 60,2,
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kemudian meningkat menjadi 74,8 pada post-test pertama dan kembali
meningkat pada post-test kedua menjadi 80,2.

Selain itu, terjadi pula peningkatan motivasi dan partisipasi peserta
didik. Ha ini dapat terlihat pada perilaku peserta didik. Sebelum
dilakukannya penelitian, peserta didik sangat pasif pada saat pelgjaran
bahasa Inggris. Setelah dilakukannya penelitian seluruh peserta didik
terlibat dalam proses pembelgjaran. Mereka saling membagi pengetahuan
mereka dan membantu satu sama lain daam pemahaman materi. Para
peserta didik tidak hanya memahami dari penjelasan guru, namun mereka
juga dapat belgjar dari teman-temannya sekelasnya. Oleh karena itu, dapat
dismpulkan bahwa penggunaan teknik kepala bernomor dapat
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Inggris pada peserta didik
kelasVIII Cdi SMP N 1 Jaten Karaganyar.

Penelitian ini relevan dengan teknik kepala bernomor terstruktur,
karena keduanya memiliki persamaan, yaitu termasuk dalam teknik kepala
bernomor dan teknik kepala bernomor terstruktur merupakan turunan dari
teknik kepala bernomor. Meskipun demikian terdapat perbedaan diantara
keduanya, yaitu pada teknik kepala bernomor terstruktur pembagian tugas
peserta didik lebih terorganisir sehingga menimalisir terjadinya
ketidakaktifan masing-masing peserta didik dalam kelompok.

Selain itu, pada teknik kepala bernomor, hasil diskus disampaikan

oleh peserta didik yang nomornya disebutkan oleh guru, sedangkan pada
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kepala bernomor terstruktur hasil diskusi disampaikan oleh peserta didik
yang memiliki nomor terakhir dalam kelompoknya. Cara seperti ini
mempermudah peserta didik agar tidak merasa gugup saat menyampaikan
hasil diskusi karena karena sebelumnya sudah diketahui siapa yang bertugas
untuk menyampaikan hasil diskusi melaui penomoran.

Meskipun penelitian yang relevan ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas (Action Research), namun diprediksi dapat juga terjadi
peningkatan prestas belgjar keterampilan membaca pada penelitian
eksperimen, melihat teknik yang digunakan dalam kegiatan pembelagjaran
hampir serupa. Perbedaan pada kedua penelitian tersebut terletak pada
proses dan hasil penygian data. Jika pada penelitian tindakan kelas
dilakukan melalui beberapa siklus dan data yang disgjikan merupakan data
kualitatif. Pada penelitian eksperimen dilakukan proses yang disebuat

eksperimen semu dan data disgjikan dalam bentuk kuantitatif.

C. Kerangka Pikir
1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Peserta Didik
Kelas XI di SMA N 1 Tempe Sleman antara yang Menggunakan
Teknik Kepala Bernomor Terstruktur dengan yang Menggunakan
M etode Konvensional
Pada tahap observasi yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelgjaran bahasa Jerman peserta didik kelas X1 di
SMA N 1 Tempe Sleman, yaitu guru masih menggunakan metode

konvensional dalam penyampaian materi. Meskipun sudah tersedia LCD di
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tiap kelas X1, namun guru masih cenderung menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab dengan media papan tulis dan spidol. Hal ini berdampak
pada kurangnya perhatian dan keaktifan peserta didik pada mata pelgjaran
bahasa Jerman. Terlebih pada keterampilan membaca, mereka kurang
termotivasi yang menyebabkan rendahnya minat mereka untuk mempelgjari
bahasa Jerman. Oleh karen itu, diperlukan adanya perubahan metode
pembelgjaran bahasa Jerman, salah satunya dengan teknik kepala bernomor
terstruktur.

Teknik kepala bernomor terstruktur sangat tepat jika diterapkan pada
pembelgjaran bahasa Jerman. Teknik ini melatih peserta didik untuk dapat
bekerja secara tim dan memacu mereka untuk selalu terlibat dalam setiap
kegiatan pembel gjaran bahasa Jerman, terutama pada ketempilan membaca.
Pada teknik ini, adanya pembagian tugas yang terstruktur tiap peserta didik
dalam suatu kelompok, memudahkan mereka untuk melakukan pemahaman
suatu tekas secara menyeluruh. Mereka juga dapat melakukan kompetisi
antar kelompok, dimana tujuannya adalah untuk menimbulkan motivasi
dalam mempelgari bahasa Jerman. Pada tahap awal peserta didik dalam
suatu kelompok mendiskusikan sebuah teks, kemudian masing-masing
kelompok saling memberikan pendapat mereka terhadap teks yang telah
didiskusikan. Dalam proses ini akan terjadi interaksi antar kelompok,
sehingga mereka dapat berperan aktif dalam setiap tahap pembelgjaran

keterampilan bahasa Jerman.
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Teknik kepala bernomor terstruktur memudahkan para peserta didik
untuk memahami bacaan pada keterampilan membaca, karena pemahaman
bacaan dilakukan secara bersama-sama, sehingga para peserta didik dalam
kelompok dapat saling mengoreksi. Satu per satu mereka akan diberi nomor
yang berbeda-beda dalam satu kelompok dan diberi tugas yang berbeda
pula Dalam teknik ini terdapat pembagian tugas yang jelas, sehingga
peserta didik memiliki dua peranan, yaitu bekerja secara tim dan secara
individu.

Mula-mula peserta didik yang telah dibentuk dalam suatu kel ompok
dilakukan penomoran tiap peserta lalu tiap kelompok diberikan sebuah teks.
Kemudian guru membagikan tugas pada setiap nomor peserta didik. Setelah
itu mereka mengerjakan tugasnya sesuai dengan nomor mereka. Bagi yang
mendapatkan nomor terakhir, bertugas untuk mempresentasikan hasil
diskus kelompoknya. Teknik ini juga memiliki variass yang dapat
dikembangakan untuk mengatasai kebosanan jika guru mengelompokkan
peserta didik secara permanen, yaitu dengan cara mengubah komposisi
kelompok, sehingga pada saat tertentu peserta didik dapat keluar dari
kelompoknya dan bergabung dengan kelompok lain yang bernomor sama.
Melalui teknik kepala bernomor terstruktur ini diharapkan akan tercipta
suasana belgjar yang interaktif dan menyenangkan.

Sesual dengan penjelasan di atas, diprediks teknik kepala bernomor

terstruktur dapat meningkatkan prestasi pembelgjaran bahasa Jerman pada
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keterampilan membaca. Harapannya setelah digunakan teknik kepala
bernomor terstruktur pada peserta didik kelas X1 di SMA N 1 Tempel
Sleman, mereka akan lebih termotivasi dan selalu berperan aktif, sehingga
terjadi peningkatan prestas belgar bahasa Jerman terutama pada
keterampilan membaca dibandingkan dengan menggunakan metode

konvensional.

2. Penggunaan Teknik Kepala Bernomor Terstruktur pada
Pembelgjaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta
Didik Kelas XI di SMA N 1 Tempd Sleman lebih Efektif Daripada
Penggunaan M etode K onvensional

Penggunaan metode konvensional yang masih diterapkan oleh guru
daam pembelgaran bahasa Jerman menjadikan rendahnya minat peserta
didik dalam mengikuti materi bahasa Jerman. Peserta didik akan merasa
cepat bosan, sehingga mereka kurang termotivasi yang mengakibatkan
kurangnya perhatian dan keaktivan mereka dalam mengikuti pelgaran
bahasa Jerman. Apabila peserta didik selama jam pelgaran hanya
mendengarkan ceramah dari guru sga maka yang akan terjadi adalah
suasana kelas menjadi tidak kondusif. Kondis seperti ini akan berdampak
pada rendahnya pemahaman mereka tehadap mata pelgaran bahasa Jerman,
khususnya pada keterampilan membaca karena keterampilan ini
membutuhkan konsentrasi tinggi. Oleh sebab itu dibutuhkan metode yang

tepat untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya menggunakan teknik

kepala bernomor terstruktur.
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Pada dasarnya metode digunakan untuk mengelola kelas agar materi
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Dalam
penerapannya pada keterampilan membaca bahasa Jerman, teknik kepala
bernomor terstruktur sangat membantu proses pemahaman suatu teks karena
secara berkelompok peserta didik berdiskusi bersama untuk memahami teks
secara menyeluruh. Konsep dari teknik ini jika diterapkan dalam
keterampilan membaca bahasa Jerman adalah peserta didik dapat
memahami teks secara menyeluruh. Kemudian salah satu dari anggota
kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dari sini dapat terlihat
bahwa peserta didik mampu bekerja secara mandiri utuk memecahkan suatu
masalah dalam kelompok belgar, sedangkan guru bertindak sebagai
fasilitator.

Peserta didik memahami pesan apa yang hendak disampaikan dalam
suatu teks. Tidak hanya itu sgja, peserta didik juga dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam teks tersebut. Situasi seperti ini
akan lebih efektif dan menyenangkan, karena peserta didik terlibat aktif
dalam pembelgaran bahasa Jerman. Dengan sendirinya peserta didik akan
lebih cepat memahami suatu teks dan terjadi interaksi yang positif di dalam
kelas. Sehingga diharapkan terjadi peningkatan prestasi belgjar peserta didik
dalam mempelgjari bahasa Jerman terutama pada keterampilan membaca.

Berdasarkan uraian di atas, teknik kepala bernomor terstruktur

dipredikss mampu meningkatkan motivasi dan prestas belgar bahasa



Jerman pada peserta didik kelas X1 di SMA N 1 Tempel Sleman, khususnya
pada keterampilan membaca bahasa Jerman. Oleh karena itu diduga akan
terjadi  keefektifan pembelgaran bahasa Jerman pada keterampilan
membaca dengan menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur

dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional.

D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir maka dapat disimpulkan
hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. Tedapat perbedaan yang signifikan prestasi belgar keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA N 1 Tempel
Sleman antara yang digar menggunakan teknik kepala bernomor
terstruktur dengan yang digjar menggunakan metode konvensional.

2. Penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur pada pembelgaran
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 di SMA N
1 Tempel Sleman lebih efektif dibandingkan dengan yang menggunakan

metode konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penédlitian

Penelitian ini merupakan jenis peneitian kuantitatif desain eksperimen.
Dengan demikian terdapat perlakuan terhadap objek penelitian. Menurut Slamet
(2008: 84) penelitian eksperimen adalah suatu metode yang terkontrol yang mencoba
untuk menunjukkan adanya hubungan kausal antara satu variabel independen atau
lebih dengan satu variabel dependen atau lebih. Pada penelitian ini keterampilan
membaca sebagai variabel terikat, sedangkan teknik kepala bernomor terstruktur

sebagal variabel bebas.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-test-Post-test Control Group
Design dengan dua kelompok subjek, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Metode yang digunakan adalah quasi experiment (eksperimen semu).
Menurut Slamet (2008: 101) quasi experiment (eksperimen semu) adalah rancangan
eksperimental dimana peneliti tidak mampu mengubah kondisi variabel bebas yang
diperlakukan sebagai perlakuan. Oleh karena itu eksperimen semu ini memiliki
kesepakatan praktis antara eksperimen kebenaran dan sikap asli manusia terhadap
bahasa yang ingin diteliti (AR dan Damaianti, 2006: 162). Desain pendlitian ini

adalah sebagai berikut.
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Tabel 1: Desain Penelitian Pre-Test-Post-Test Control Group

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
KE T1 X T2
KP T1 - T2
K eterangan:

KE : Kelompok Eksperimen
KP : Kelompok Pengendali

T1 . Pre-test
T2 : Post-test
X : treatment dengan teknik kepala bernomor terstruktur

Dari tabel di atas terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami perlakuan
berupa teknik kepala bernomor terstruktur, sedangkan kelompok kontrol digjar

menggunakan metode konvensional.

C. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 60). Dalam
penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Teknik kepala bernomor terstruktur dalam pembel gjaran keterampilan bahasa Jerman
sebagal variabel bebas, sedangkan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta

didik kelas X1 SMA N 1 Tempel Sleman sebagai variabel terikat.
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Jika digambarkan maka hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas

adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Hubungan Variabel Bebasdan Variabel Terikat
Keterangan:

X :variabel bebas, teknik kepala bernomor terstruktur
Y :variabel terikat, keterampilan membaca bahasa Jerman.

Jadi terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dimana
teknik kepala bernomor terstruktur mempengaruhi keterampilan membaca bahasa

Jerman pesertadidik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman.

D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman tahun garan 2012/2013. Kelas X| terdiri dari 4
kelas, yaitu XI IPA 1, XI IPS 2, X1 IPS 1, dan XI IPS 2. Jumlah keseluruhan

mencapal 108 peserta didik.

2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple

random sampling. Teknik ini memberi peluang yang sama pada tiap populasi untuk
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dipilih menjadi sampel. Pada penelitian ini menggunakan pengambilan undian dalam

menentukan sampel, sehingga diperoleh sampel sebagai berikut.

Tabel 2: Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik K eterangan
XI'1PA 2 26 Kelas Eksperimen
XI'PS1 28 Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik 54

E. Tempat dan Waktu penélitian

1. Tempat

Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Tempel Sleman, yang beralamat di

Banjarharjo, Pondokrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. SMA N 1 Tempe dipilih

karena merupakan salah satu SMA yang mengajarkan bahasa Jerman.

2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan bulan Februari sampai Mei

2013. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian secararinci adalah sebagai berikut.

Tabel 3: Jadwal Mengajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Nama )
_ Materi/Tema Tanggal Kelas Waktu
Kegiatan
Uji Coba
1 - 01-03-2013 X1 IPS2 2x45’
Instrumen
XI'IPA 2 & Xl
2. Pre-Test - 12-03-2013 2x45’

IPS1




XIIPA 2 & XI
Perlakuan 1 Im Restaur ant 19-03-2013 2x45’
IPS1
Essenin XIIPA 2 & XI
Perlakuan 2 Deutsch'and _ 26‘03'2013 2X45’
. IPS1
International
XIIPA 2 & XI
Perlakuan 3 Wer isst was? 16-04-2013 2x45’
IPS1
XIIPA 2 & XI
Perlakuan 4 Brot 23-04-2013 2x45’
IPS1
_ XIIPA 2 & XI
Perlakuan 5 Kleidung 30-04-2013 2x45’
IPS1
Im Kaufhaus XIIPA 2 & Xl
Perlakuan 6 ) 06-05-2013 2x45’
“Galerie” IPS1
XIIPA 2 & XI
Post-Test - 13-05-2013 2x45’
IPS1
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui bentuk tes objektif dan
pernyataan benar atau salah. Tes ini berupa pre-tes yang diberikan pada awal
penelitian dan pos-test yang diberikan pada akhir penelitian atau setelah dilakukan
perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan pemberian tes tersebut
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil pembelgjaran keterampilan membaca
bahasa Jerman antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dilakukan
perlakuan, sehingga dapat diketahui seberapa besar peningkatan prestasi belgjar pada
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempd

Sleman menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur.
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G. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Pra Eksperimen

Pada tahap ini terlebih dahulu dilakukan pemilihan kelas yang akan dijadikan
sebagai objek penelitian, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pemilihan
dilakukan dengan cara simple ramdom sampling atau pemilihan secara acak.
Disampaikan oleh Sugiyono (2007: 120) bahwa dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen. Jadi setiap kelas memiliki potensi yang sama
untuk dijadikan objek penelitian pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman
sehingga didapat sampel yang representatif.

Setelah dilakukan pemilihan objek penelitian, langkah berikutnya adalah
melakukan pre-tes atau tes awal. Fungs dari pre-tes adalah untuk mengetahui
kemampuan masing-masing peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasil dari pre-test ini yang kemudian dijadikan sebagai pembanding penguasaan
keterampilan membaca bahasa Jerman antara yang menggunakan teknik kepala

bernomor terstruktur dengan metode konvensional.

2. Tahap Eksperimen
Setelah didapat dua objek penelitian sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dan hasil dari pre-tes, langkah berikutnya adalah memberikan perlakuan

pada kedua kelas tersebut untuk mengetahui kemampuan membaca bahasa Jerman.
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Perlakuan yang diberikan tentunya berbeda. Pada kelas kontrol menggunakan metode
konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan teknik kepala
bernomor terstruktur. Setiap kelas diberikan alokasi waktu yang sama, yaitu 6 kali
pertemuan di kelas kontrol dan 6 kali di kelas eksperimen dengan masing-masing
2x45 menit. Berikut tabel perbedaan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol, anatara yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan

yang digjar menggunakan metode konvensional.

Tabel 4: Perbedaan Perlakuan di Kelas Eksperimen dan KelasKontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pendahuluan (Einfihrung)

1. Memberikan salam dan
menanyakan kabar.

2. Meakukan presensi kepada peserta
didik dan menanyakan siapa yang
tidak hadir.

3. Guru memberikan apersepsi.

4. Menyampaikan sekilas materi yang
akan dipelgjari.

5. Menyampaikan kompetensi dasar

dan temayang akan dipelgjari.

Pendahuluan (Einfihrung)

1. Memberikan salam dan

menanyakan kabar.

. Mélakukan presensi kepada

peserta didik dan menanyakan

sigpa yang tidak hadir.

. Guru memberikan apersepsi.

. Menyampaikan  sekilas materi

yang akan dipelgari.

. Menyampaikan kompetensi dasar

dan tema yang akan dipelgjari.
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Inti (Inhalt)
6. Guru  memberikan  eksploras
dengan menanyakan hal terkait
dengan materi
7. Guru meminta peserta didik untuk
membentuk  kelompok.  Satu
kelompok terdiri dari 5-6 orang,
Setiap peserta didik daam
kelompok diberi nomor, kemudian
diberi tugas pada tiap nomornya.
Nomor 1: membacakan teks.
Nomor 2: menuliskan kata-kata
kunci yang dikenal atau
menuliskan kata-kata
kunci yang belum dikenal
dan mengartikannya.
teks

Nomor 3: mengidentifikas

(mencari tema, pikiran
utama, informasi umum).

Nomor 4. menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang tertera.

Inti (Inhalt)
6. Guru  memberikan  eksplorasi
dengan menanyakan hal terkait
dengan materi

7. Guru Membagikan teks pada tiap
bangku.

8. Memberikan  waktu  kepada

peserta didik untuk memahami

teks selama 5 menit.

9. Meminta tiga orang peserta didik

untuk membacakan teks
percakapan secara nyaring.
10. Meminta peserta didik untuk

menuliskan kata-kata sulit di papan
tulis dan menterjemahkan bersama.

11. Membahasisi teks bersama-sama

12. Membagikan pertanyaan-

pertanyaan terkait teks untuk

dikerjakan.
13.

Bersama-sama M encocokkan

dengan jawaban yang benar.




Nomor 5: mempresentasikan hasil

diskusi.

8. Membagikan teks kepada tiap
kelompok dan memberikan
petunjuk pengerjaan.

9. Membahas bersama:

- Meminta peserta didik nomor 1
untuk membaca nyaring teks secara
suka rela
- Meminta peserta didik nomor 2
untuk menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis beserta artinya
- Meminta peserta didik nomor 3
teks.

untuk  menjelaskan s

- Meminta peserta didik nomor 5

untuk  mempresentasikan  hasil
diskusi.
10. Bersama-sama mencocokkan

dengan jawaban yang benar.
11. Menjelaskan secara menyeluruh

dan jelasis teks.

14. Menjelaskan secara menyeluruh
dan jelasis teks percakapan.

15. Meminta beberapa peserta didik

atau

untuk membaca

mempraktekkan teks.




12. Meminta salah satu kelompok

untuk membaca atau
mempraktekkan teks.
Penutup (SchlufR)
13. Memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk bertanya.
14. Membuat kesimpulan tentang
materi yang dipelgjari.

15. Mengucapkan salam penutup.

Penutup (SchlufR)
16. Memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk bertanya.
17. Membuat kesimpulan tentang

materi yang dipelgjari.

18. Mengucapkan salam penutup.

3. Tahap Pasca Eksperimen

Setelah dilakukan treatment, maka kedua kelas diberikan post-test sebagai
tahap akhir penelitian. Tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian hasil
belgjar peserta didik pada keterampilan membaca bahasa Jerman yang menggunakan
teknik kepala bernomor terstruktur dengan yang menggunakan metode konvensional.
Selain itu juga untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik kepala bernomor
terstruktur pada kelas XI SMA N 1 Tempel terhadap pembelgaran keterampilan

membaca. Soal yang digunakan dalam post-test sama dengan soal yang diberikan

pada saat pre-test.




H. Instrumen Pendlitian

1. Penerapan Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur yang digunakan untuk

mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk

penelitian tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2007: 133)

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah keterampilan membaca

bahasa Jerman. Instrumen tes keterampilan membaca bahasa Jerman diambil dari

silabus serta materi dari buku KD Extra, Kontakte Deutsch 2, dan Sudio Al. Materi

yang digunakan sebagai kisi-kisi instrumen tes keterampilan berbicara bahasa Jerman

mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan di

SMA N 1 Tempel Sleman. Kisi-kis tes keterampilan berbicara bahasa Jerman dapat

dilihat padatabel berikut.

Tabel 5: Kisi-kisi Tes Keterampilan Membaca Bahasa Jerman

Standar Kompetensi Materi Indikator Nomor | Jumlah
Kompetensi Dasar Pokok Keberhasilan Soal
Memahami | 1. Mengidenti- | 1. Tema 1. Menentukan 1,26, 6
wacana fikasi bentuk Kehidupan informasi 14, 22,
tulis dan tema Sehari-hari umum/tema 28
berbentuk wacana dari wacana
paparan sederhana, 1. Essen tulis.
atau dialog secara tepat. und
sederhana Trinken. | 2. Menentukan 3,4,5,
tentang 2. Memperoleh | 5 K|eig- informasi 20, 21, 7
kehidupan informasi ung. tertentu/kata 26, 27
sehari-hari. umum, kunci dari

informasi wacanatulis.

tertentu dan

atau rinci 3. Menentukan 7,9, 7
dari wacana informasi rinci | 10, 12,

tulis dari wacana 13,
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sederhana tulis. 15,16
secara tepat.
4. Menafsirkan 8, 11, 6
3. Membaca makna 31, 35,
nyaring kata/lungkapan | 36, 39
kata, frasa sesual konteks.
dan atau
kalimat 5.Menjawab 17, 18, 7
dalam pertanyaan 19, 23,
wacana mengenal 24, 25,
tertulis informasi 30
sederhana tertentu dari
dengan wacanatulis.
tepat.
6. Menjawab 29, 32, 7
pertanyaan 33, 34,
mengenai 37, 38,
informasi rinci 40
dari wacana
tulis.
Jumlah Soal 40

Keterangan : Nomor yang dicetak tebal dan digaris bawahi adalah nomor soal yang
gugur ketika uji coba instrumen penelitian.
2. Uji Coba Instrumen
1. ValiditasInstrumen

Arikunto (2010: 211-212) berpendapat bahwa sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan segjauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Pengujian validitas

tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor
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total yang merupakan jumlah tiap skor butir (Sugiyono, 2007: 187). Terdapat tiga
validitas yang digunakan dalam penelitian ini, antaralain:
a Vdiditasls

Sugiyono (2007: 182) mengatakan bahwa pengujian validitas is dapat
dilakukan dengan membandingkan antaraisi instrumen dengan materi pelgjaran yang
telah digarkan. Arikunto (2009: 67) menambahkan bahwa sebuah tes dikatakan
memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan
materi atau isi pelgjaran yang diberikan.
b. Validitas Konstruk

Konstruk dalam pengertian ini bukanlah *“susunan”, melainkan rekaan
psikologis dalam merinci isi jiwa atas beberapa aspek, yaitu ingatan (pengetahuan),
pemahaman, dan aplikasi. Sebuah teks dikatakan memiliki validitas konstruksi
apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur tiap aspek berpikir
(Arikunto, 2009: 68).
c. Vadliditas Butir Soal

Vadiditas butir soal digunakan untuk mengetahui butir soal manakah yang
memiliki validitas rendah. Menurut Arikunto (2009: 79) sebuah item dikatakan valid
apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Maka sebuah item
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai kesggaran atau

korelasi dengan skor total. Rumus yang digunakan adalah rumus g, yang dapat

dijelaskan sebagai berikut.
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M_—-M P
975 Vo
Keterangan:

Ou :koefisenkorelas biseria
Mp  :rerataskor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari

validitasnya

Mt : rerata skor

St : standar devias

p : proporsi peserta didik yang menjawab benar (banyaknya peserta didik
menjawab benar dibagi jumlah seluruh peserta didik

q . proporsi pesertadidik yang menjawab salah (q=1- p)

Kriteria penilaiannya adalah apabila g, > 9,,,, Makasoal tersebut valid pada

pbi

taraf signifikansi 5%. Sebaliknya, jika g,,; < 0,.,« Makasoal tersebut tidak valid atau

pbi

gugur.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Pendlitian
Menurut Sugiyono (2007: 173) bahwa instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen dapat

digunakan rumus KR-20, seperti yang dijabarkan oleh Uno (2011: 110) sebagai

w2

berikut.
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Keterangan:

ril : reliabilitas tes keseluruhan

p . proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subyek yang menjawab item salah

>pq :jumlah hasil perkalian p dan q

N : banyaknya item

S : standar deviasi dari tes

Kriteria penilaiannya adalah apabila r,, > r, . maka tes tersebut reliabel,

pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti tes tersebut memiliki tingkat ketetapan
yang tinggi. Apabila r;; < r,,;, maka testersebut tidak reliabel atau memiliki tingkat

ketetapan yang rendah.

I. Teknik AnalisisData

Pada penelitian ini akan digunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
uji-t. Menurut Sudijono (2006: 278) uji-t yang pertama kali dikembangkan oleh
Willian Seely Gosset pada tahun 1915, merupakan salah satu tes statistik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesisi nihil yang
menyatakan bahwa di antara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari
populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Selanjutnya pada
penelitian ini uji-t digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik kepala
bernomor terstruktur pada keterampilan membaca bahasa Jerman kelas X1 di SMA N
1 Tempel Sleman. Rumus yang digunakan untuk menghitung uji-t menurut Ary,

Jacobs, dan Razavieh (2007: 226) adalah sebagai berikut.
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w]

, (Xof
2.D% -
N(N -1)

Keterangan:

: nilal hitung yang dicari

. perbedaan antara skor yang berpasangan

: mean perbedaan antara skor yang berpasangan
D2 :jumlah skor perbedaan yang dikuadratkan

: jJumlah pasangan

ZMg|lo ~

Kriteria penilaiannya adaah apabila hasil t.,,., > t. mMaka terdapat
perbedaan prestasi pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, pada taraf signifikan
S%. Sebaliknya apabila t,,,, < t.g Maka tidak ada perbedaan yang signifikan
terhadap prestasi pembelgjaran keterampilan membaca antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.

J. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan penilaian statistik

teknik analisis uji Kolmogorof-Smirnov (Usman dan Akbar, 2006: 315).

D - max|F, (X)- S, (X)
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K eterangan:

D max : devias maksimum
F,(X) :distribusi kumulatif teoritis
Sy (X) : distribusi kumulatif observasi

Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila D < Da maka sebaran data
tersebut berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5% sehingga hipotesa tersebut
dapat diterima. Sebaliknya apabila D > Da maka data tersebut berdistribusi tidak

normal maka hipotesatidak diterima.

2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas variansi digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama.
Rumus statistik yang dapat digunakan adalah Uji-f (Sugiyono, 2010: 276), sebagai

berikut.

Keterangan:

F : koefisien F tes
S? : varians terbesar
S? : varians terkecil

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel F pada taraf
signifikansi 5%. Apabila hasilnya lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa sampel tersebut berasal dari varian yang sama. Sebaliknya apabila hasilnya

lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa sampel tersebut tidak homogen.



52

K. Hipotesis Statistik

1. Hor Hi=H2

Ha Hi# M2

2. Ho: H1= o

Ha 1> M2

Tidak ada perbedsan yang signifikan prestas belgjar
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas Xl
SMA N 1 Tempel Sleman antara yang digjar menggunakan
teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digjar menggunakan
metode konvensional.

Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgjar keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1
Tempel Sleman antara yang digjar menggunakan teknik kepala
bernomor terstruktur dan yang digiar menggunakan metode
konvensional .

Penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur dalam
pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta
didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman sama efektifnya dengan
pembel g aran menggunakan metode konvensional.

Penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur dalam
pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta
didk kelas XI SMA N 1 Tempe Sleman lebih efektif

dibandingkan pembel g aran menggunakan metode konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi perbedaan prestasi
belgjar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA N 1
Tempel Sleman antara yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur
dan yang digar menggunakan metode konvensional. Selain itu juga untuk
mengetahui  keefektifan penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur pada
pembel gjaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 di SMA N
1 Tempel Sleman. Data-data yang terdapat dalam penelitian ini diperoleh melaui tes
awa (pre-test) dan tes akhir (post-test). Adapun hasil penelitian pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Pendlitian

Data yang terdapat pada penelitian ini diperoleh melalui tes yang dilakukan
dua kali terhadap sejumlah peserta didik kelas X1 di SMA N 1 Tempdl, yaitu pre-tes
dan post-test. Pre-tes dan post-tes ini kemudian diberikan pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Tujuan dari pre-tes adalah untuk mengetahui kemampuan peserta
didik pada keterampilan membaca bahasa Jerman di SMA N 1 Tempe sebelum
dilakukan perlakuan. Perlakukan tersebut berupa teknik kepala bernomor terstruktur.

Selanjutnya peserta didik diberikan post-test untuk menegetahui hasil belgjar mereka
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pada keterampilan membaca bahasa Jerman, setelah dilakukan perlakuan sebanyak
enam kali.

Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah IX 1PA 2, dengan jumlah subjek
sebanyak 26 peserta didik yang diberikan perlakuan teknik kepala bernomor
terstruktur. Sedangkan kelas kontrol, yaitu X1 IPS 1 dengan jumlah subkyek
sebanyak 28 peserta didik, diberikan metode konvensional. Setelah diperoleh data
pre-test dan post-test, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan uji-t. Proses analisis tersebut menggunakan komputer dengan program

SPSSfor Windows 13.

a. Data Pre-Test Kelas Ekperimen

Berdasarkan hasil pre-test pada kelas eksperimen, didapat nilai terendah
sebesar 47,1, skor tertinggi sebesar 76,5, mean sebesar 58,72, median sebesar 57,35,
modus sebesar 47,10, dan standar devias sebesar 9,42. Pembuatan tabel distribusi
frekuens dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang
data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dilakukan
dengan menggunaka rumus H. A. Surges (Sugiyono, 2005: 29) yaitu:
Jumlah kelas : 1+ 3,3logn
Panjang kelas : Range/jumlah kelas.

Data distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman

pada peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat padatabel berikut.
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Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan M embaca Bahasa

Jerman Kelas Ekperimen

No. Interval Frekuens Frekuens Frekuens
Absolut Kumulatif Relatif (%)

1 47,1-52,0 7 7 26,9
2 52,1-57,0 6 13 231
3 57,1-62,0 6 19 231
4 62,1-67,0 1 20 38
5 67,1-72,0 2 22 7.7
6 72,1-77,0 4 26 15,4

Jumlah 26 107 100

Melalui perhitungan menggunakan rumus H. Sturges diperoleh hasil bahwa

distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik

kelas eksperimen memiliki jumlah kelas 6 dengan panjang kelas 4,9 . Berikut gambar

diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman

kel as eksperimen.
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Frekuensi

47.1-52.0 52.1-57.0 57.1-62.0 62.1-67.0 67.1-72.0 72.1-77.0
Interval

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan
Membaca Bahasa Jer man Kelas Eksperimen

Pada tabel dan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas
eksperimen yang memiliki skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman paling
banyak terletak pada interval 47,1 — 52,0 dengan frekuensi 7 peserta didik atau
sebanyak 26,9%, sedangkan yang mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman
paling sedikit terletak padainterval 62,1 — 67,0 dengan frekuensi 1 peserta didik atau
sebanyak 3,8%. Pengkategorian ini berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan
satandar devias menggunakan rumus menurut Azwar (2009: 108) sebagai berikut.
Tinggi :X=M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah : X <M-SD
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K eterangan:
M :Mean
SD : Standar devias

Setelah dilakukan perhitungan maka didapat hasil mean observas 58,71 dan
standar deviasi observas sebesar 9,43. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan
dalam tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 7: Hasll Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas

Eksperimen
No Interval Frekuens Per sentase Kategori
1 > 68,14 4 15,4% tinggi
2 49,28 - 68,14 17 65,4% sedang
3 < 49,28 5 19,2% rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen yang terletak pada
kategori tinggi sebanyak 4 peserta didik (15,4%), kategori sedang sebanyak 17
peserta didik (65,4%), kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (19,2%). Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa skor pre-test keterampilan membaca bahasa

Jerman peserta didik pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang.

b. Data Pre-Test Kelas Kontrol
Data pre-test kelas kontrol diperoleh melalui perlakuan menggunakan metode
konvensional dalam pembelgjaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Subjek dari

kelas kontrol adalah peserta didik kelas X1 1PS 1 dengan jumlah 28 orang.
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Berdasarkan hasil pre-test, diperoleh data pre-test skor terendah sebesar 41,2,
skor tertinggi sebesar 73,5, median sebesar 58,8, modus sebesar 58,8, rerata sebesar
58,8, dan standar deviasi sebesar 7,91. Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan
dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan
panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dilakukan dengan menggunakan
rumus H. A. Sturges.

Data distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman
pada peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 8: Distribusi Frekuens Skor Pre-test Keterampilan M embaca Bahasa
Jerman Kelas Kontrol

No. Interval Frekuens Frekuens Frekuens

Absolut Kumulatif Relatif (%)
1 41,2 - 46,6 1 1 3,6
2 46,7 -52,1 4 5 14,3
3 52,2-57,6 6 11 21,4
4 57,7-63,1 9 20 32,1
5 63,2 — 68,6 5 o5 17,9
6 68,7 -74,1 3 28 10,7
Jumlah 28 90 100

Melalui perhitungan menggunakan rumus H. Sturges diperoleh hasil bahwa
distribusi frekuens skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
kelas kontrol memiliki jumlah kelas 6 dengan panjang kelas 5,4. Berikut gambar
diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman

kelas kontrol
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan
Membaca Bahasa Jer man Kelas Kontrol

Pada tabel dan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas
kontrol yang memiliki skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman paling
banyak terletak pada interval 57,7 — 63,1 dengan frekuensi 9 peserta didik atau
sebanyak 32,1%, sedangkan yang mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman
paling sedikit terletak padainterval 41,2 — 46,6 dengan 1 peserta didik atau sebanyak
3,6%.

Berdasrkan hasil perhitungan maka didapat hasil mean observasi 58,82 dan
standar deviasi observasi sebesar 7,92. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan

dalam tiga kelas sebagai berikut.
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Tabel 9: Hasil Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas

Kontrol
No Interval Frekuens Per sentase Kategori
1 > 66,75 5 17,9% Tinggi
2 50,90 — 66,75 18 64,3% Sedang
3 < 50,90 5 17,9% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas kontrol yang terletak pada kategori
tinggi sebanyak 5 peserta didik (17,9%), kategori sedang sebanyak 18 peserta didik
(64,3%), kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (17,9%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik

pada kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang.

c. Data Post-Test Kelas Eksperimen

Tujuan diadakannya pos-test adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan pada pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman setelah
dilakukan perlakuan. Perlakuan dilakukan sebanyak 6 kali menggunakan metode
cooperative learning teknik kepala bernomor terstruktur dalam pembelgaran
keterampilan membaca bahasa Jerman. Subjek dalam kelas eksperimen berjumlah 25
peserta didik.

Berdasarkan hasil post-test pada kelas eksperimen, diperoleh data post-test
skor terendah sebesar 67,60, skor tertinggi sebesar 91,20, median sebesar 82,40,

modus sebesar 85,30, rerata sebesar 82,01, dan standar devias sebesar 6,41.
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Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas
interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah
dan interval kelas dilakukan dengan menggunaka rumus H. A. Sturges.

Data distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman
pada peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 10: Distribusi Frekuens Skor Post-test K eterampilan M embaca Bahasa
Jerman Kelas Eksperimen

No. Interval Frekuens Frekuens Frekuens

Absolut Kumulatif Relatif (%)
1 67,6-716 1 1 3,8
2 71,7-757 3 4 11,5
3 75,8-79,8 7 11 26,9
4 79,9-83,9 3 14 115
5 84,0- 88,0 5 19 19,2
6 88,1-92,1 7 26 26,9
Jumlah 26 75 100

Melalui perhitungan menggunakan rumus H. Sturges diperoleh hasil bahwa
distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
kelas eksperimen memiliki jumlah kelas 6 dengan panjang kelas 4. Berikut gambar
diagram dari distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman

kel as eksperimen.
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan
Membaca Bahasa Jer man Kelas Eksperimen

Pada tabel dan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas
eksperimen yang memiliki skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman
paling banyak terletak pada interval 88,1 — 92,1 dan 79,9 — 83,9 dengan frekuensi
masing-masing 7 peserta didik atau sebanyak 26,9 %, sedangkan yang mempunyai
keterampilan ™ambaca bahasa Jerman paling sedikit terletak pada interval 67,6 —
71,6 dengan frekuensi 1 pesertadidik atau sebanyak 3,8 %.

Berdasrkan hasil perhitungan maka didapat hasil mean observasi 82,01 dan
standar deviasi observas sebesar 6,41. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan

dalam tiga kelas sebagai berikut.
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Tabel 11: Hasil Kategori Post-test K eterampilan M embaca Bahasa Jerman Kelas

Eksperimen
No Interval Frekuens Per sentase Kategori
1 > 88,42 3 11,5% Tinggi
2 75,61 - 88,42 19 73,1% Sedang
3 < 75,61 4 15,4% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen yang terletak pada
kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (11,5%), kategori sedang sebanyak 19
peserta didik (73,1%), kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (15,4%). Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa skor post-test keterampilan membaca bahasa

Jerman pesertadidik pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang.

d. Data Post-Test Kelas Kontrol

Kelas kontrol juga mendapatkan perlakuan untuk mengetahui hasil post-test.
Perbedaannya hanyalah pada kelas kontrol menggunakan metode konvensiona yang
biasa diterapkan oleh guru daam pembelgaran bahasa Jerman keterampilan
membaca. Subyek yang terdapat pada kelas kontrol sebanyak 28 peserta didik.

Berdasarkan hasil post-test, diperoleh data post-test skor terendah sebesar
61,8, skor tertinggi sebesar 88,2, median sebesar 76,5, modus sebesar 73,50, rerata
sebesar 76,5, dan standar devias sebesar 7,6. Pembuatan tabel distribusi frekuens

dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan
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menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dilakukan dengan
menggunaka rumus H. A. Sturges.

Data distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman
pada peserta didik kelas kontrol dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa
Jerman KelasKontrol

No. Interval Frekuens Frekuens Frekuens

Absolut Kumulatif Relatif (%)
1 61,8 - 66,2 2 2 7.1
2 66,3 - 70,7 5 7 17,9
3 70,8 -75,2 6 13 21,4
4 75,3-79,7 7 20 25
5 79,8-84,2 2 22 7.1
6 84,3-88,7 6 28 21,4
Jumlah 28 92 100

Melalui perhitungan menggunakan rumus H. Sturges diperoleh hasil bahwa
distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
kelas kontrol memiliki jumlah kelas 6 dengan panjang kelas 4,4. Berikut gambar
diagram dari distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman

kel as kontrol.
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan
Membaca Bahasa Jer man Kelas Kontrol

Pada tabel dan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas
kontrol yang memiliki skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman paling
banyak terletak pada interval 75,3 — 79,7 dengan frekuensi 7 peserta didik atau
sebanyak 25%, sedangkan yang mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman
paling sedikit terletak pada interval 61,8 — 66,2 dan 79,8 — 84,2 dengan frekuensi 2
pesertadidik atau sebanyak 7,1%.

Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat hasil mean observasi sebesar
76,47 dan standar deviasi observasi sebesar 7,59. Hasil perhitungan tersebut dapat

dikategorikan dalam tiga kel as sebagai berikut.
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Tabel 13: Hasil Kategori Post-test K eterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas

Kontrol
No Interval Frekuens Per sentase Kategori
1 > 84,06 6 21,4% Tinggi
2 68,88 — 84,06 16 57,1% Sedang
3 < 68,88 6 21,4% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen yang terletak pada
kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik (21,4%), kategori sedang sebanyak 16
peserta didik (57,1%), kategori rendah sebanyak 6 peserta didik (21,4%). Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa skor post-test keterampilan membaca bahasa

Jerman peserta didik pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang.

B. Uji Prasyarat Analisis

Pembuatan analisis data dapat dilakukan melaui uji persyaratan analisis, yang
terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas variansi. Berikut adalah
hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas variansi.
1. Uji Normalitas Sebaran

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui normal atau tidaknya data dari
masing-masing variabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan komputer
program SPSS for windows 13.00 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Suatu data

dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar
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dari nilai taraf signifikansi o = 0,05. Berikut tabel hasil uji normalitas masing-masing
penelitian.

Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P(Sg) Keterangan
Pre-test Eksperimen 0,865 Norma
Post-test Eksperimen 0,541 Normal
Pre-test Kontrol 0,331 Normal
Post-test Kontrol 0,846 Normal

Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel pre-test dan post-
test kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 pada (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-
test kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan lebih

lengkap dapat dilihat pada halaman lampiran.

2. Uji Homogenitas Variansi

Uji Homogenitas Varians ditujukan untuk mengetahui apakan sampel yang
diambil dari populasi berasal dari varians yang sama dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan satu sama lain atau homogen. Syarat untuk mengetahui

suatu varian bersifat homogen atau heterogen dapat diketahui apabila nilai F

hitung
lebih kecil dari nilai F,, pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil perhitungan uji

homogenitas data dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows 13.00
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menunjukkan bahwa F < Fy » Maka data kedua kelompok itu homogen. Berikut

hitung
tabel rangkuman hasil uji homogenitas variansi data.

Tabel 15: Hasil Uji Homogenitas Variansi

Kelas Db F, F, P(Sig.) Keterangan
Pre-test 1:52 1,376 4,034 0,246 F,, <F, = Homogen
Post-test 1:52 0,475 4,034 0,494 F, <F, = Homogen

Melaui tabel di atas dapat diketahui bahwa data pre-test dan post-test kedua
kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol bersifat homogen. Data tersebut

berdasarkan pada hasil perhitungan, bahwa F (F,) lebih kecil dari F_, (F,)

hitung
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05). Kemudian selanjutnya dapat

dilakukan Uji-t.

C. Pengujian Hipotesis
1. Hipotesisl

Hipotesis dternatif (Ha) pertama dalam penelitian ini adalah Terdapat
perbedaan yang signifikan prestasi belgjar keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman antara yang digjar menggunakan
teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digjar menggunakan metode
konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol
(Ho) yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belgar keterampilan

membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman antara
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yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digar

menggunakan metode konvensional.
Selanjutnya perhitungan dilakukan menggunakan SPSS for Windows 13.0.

Kriteria hipotesis diterima apabila t;,,,, lebih kecil dari t,,, padataraf signifikans
5%, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya apabila t;,,, lebih besar dari

t. Padataraf signifikansi 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis Uji-t

dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 16: Hasil Uji-t Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jer man

Sumber M ean titung t i Sig. K eterangan
Eksperimen 58,715 t.. <t
-0,039 2,009 0,969 hitung = tabdl
Kontrol 58,807 (tidak signifikan)

Dari tabel di atas dapat dilihat pada kolom mean kelas eksperimen diperoleh hasil

58,715 dan mean pada kelas kontrol sebesar 58,807, hasil perhitungan t= 0,05

diperoleh t

nilai signifikans sebesar 0,969. Selanjutnya nilai t

hitung

hitung

kelompok membaca bahasa Jerman (pre-test) sebesar -0,039 dengan

tersebut dikonsultasikan

dengan nilai t., pada taraf signifikansi a= 0,05, sehingga diperoleh t, = 2,009 .
Hal ini menunjukkan bahwanilai t,,.. lebih kecil dari t,,,, , dengan nilai signifikansi

sebesar 0,969, dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi o= 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diteriman dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan prestasi belgjar keterampilan
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membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman antara
yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digar
menggunakan metode konvensional.

Tabel 17: Hasil Uji-t Post-test K eterampilan M embaca Bahasa Jer man

Sumber Mean titung tiba Sig. K eterangan
Eksperimen 82,015 ting >t
2,892 2,009 0,006 g ebe
Kontrol 76,461 (signifikan)
Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa t;,,,, keterampilan

membaca bahasa Jerman pada saat post-test sebesar 2,892 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,006. Selanjutnya t,,,, dibandingkan dengan t,,, pada taraf signifikans

a= 0,05 maka diperoleh t_, 2,009. Hal ini menunjukkan bahwa t lebih besar

hitung

dari pada t,,, , apabila dibandingkan nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari

taraf signifikansi a= 0,05 maka hipotesis no (Ho) ditolak dan hipotesis aternatif (Ha)
diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgar keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman antara
yang digjar menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digar

menggunakan metode konvensional.

2. Hipotesis2
Hipotesis dternatif (Ha) kedua pada penelitian ini yaitu penggunaan teknik

kepala bernomor terstruktur dalam pembelgaran keterampilan membaca bahasa
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Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman lebih efektif dibandingkan
pembelgjaran menggunakan metode konvensional. Untuk menguji hipotesis kedua
tersebut dapat dicari dengan melihat bobot keefektifan. Hasil dari perhitungan bobot
keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot K eefektifan.

Kelas Rata-rata Gain Score Bobot K eefektifan
Pre-test eksperimen 58,715
Post-test eksperimen 82,015
2,715 9,43%
Pre-test kontrol 58,807
Post-test kontrol 76,461

Pada perhitungan di atas diperoleh nilai gain score sebesar 2,715, dimananilai
tersebut didapat dari hasil pengurangan antara nilai pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan nilai pre-test dan post-test kelas kontrol. Gain score tersebut ternyata
menunjukkan kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kemudian hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 9,43%, sehingga hipotesis
aternatif (Ha) keduaini diterima. Hal ini berarti penggunaan teknik kepala bernomor
terstruktur dalam pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman lebih efektif dibandingkan pembelgaran

menggunakan metode konvensional.
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D. Pembahasan
1. Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca
Peserta Didik Kelas XI di SMA N 1 Tempe Sleman antara yang
Menggunakan Teknik Kepala Bernomor Terstruktur dengan yang
Menggunakan Metode K onvensional
Hasil penelitian yang dilakukan selama 6 kali pertemuan menunjukkan bahwa
hasil mean post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil post-test pada kelas kontrol
(82,015>76,461). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
prestasi belgjar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N
1 Tempel Sleman antara yang digar menggunakan teknik kepala bernomor
terstruktur dengan yang hanya menggunakan metode konvensional.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai

t lebih besar dari t,, pada taraf signifikans 5%. Hasil perhitungan t,.,

hitung

keterampilan membaca bahasa Jerman pada saat post-test sebesar 2,892 dengan nilai

signifikans sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa t,;,,., lebih besar dari pada
tavs (thing © 2,892 > t4 0 2,009), apabila dibandingkan nilai signifikansi sebesar

0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi a= 0,05 (0,006<0,05). Dari hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgjar
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempd
antara yang digiar menggunakan teknik kepala bernomor testruktur dengan yang

menggunakan metode konvensional.
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Setelah dilakukan analisis data menggunakan pengujian statistik deskriptif,
diperoleh nilai mean pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Selain itu juga dilakukan pengujian menggunakan uji-t. Pada pengujian ini nilai t,,.,

lebih besar dibandingkan t,,, sedangkan nila signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulannya adalah telah terjadi peningkatan yang signifikan terhadap kelas
eksperimen, yang diberi perlakuan menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur.

Kondis pembelgjaran yang terjadi pada kelas kontrol adalah yang biasa
diterapkan oleh guru pada saat menyampaikan materi, yaitu menggunakan metode
konvensional. Guru cenderung menyampaikan materi dengan ceramah dan tanya
jawab sgja, sedangkan peserta didik tidak diberi kesempatan untuk berkembang
secara mandiri. Penerapan pembelgjaran yang semacam ini akan berdampak pada
tidak efektifnya materi yang dicerna oleh peserta didik. Terlebih pada keterampilan
membaca bahasa Jerman (Leseverstehen). Memahami bacaan bahasa Jerman bukan
hal yang mudah bagi pemula, maka dari itu perlu adanya penerapan pembelgaran
yang interaktif dan menyenangkan agar peserta didik dapat memahami isi bacaan
secara maksimal. Selain itu metode konvensional akan membuat peserta didik merasa
lebih cepat bosan apabila diterapkan pada keterampilan membaca. Tidak jarang dari
mereka lebih memilih mengobrol dan bahkan tiduran di dalam kelas karena merasa
bosan.

Bahasa Jerman merupakan mata pelgjaran yang baru bagi peserta didik di

tingkat SMA, oleh karena itu perlu adanya pembelgaran yang tepat agar mereka
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tertarik dan semangat utuk terus mengikuti kegiatan pembelgjaran bahasa Jerman.
Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode cooperative learning atau
pembelgjaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif merupakan pembelagjaran
yang mengutamankan bekerja dalam kelompok. Metode kooperatif sangat dianjurkan
dalam dunia pendidikan, karena didalamnya terkadung unsur kerjasama namun tetap
mengandalkan kemampuan individu.

Dalam cooperative learning terdapat berbagai macam teknik, salah satu
teknik yang dapat diterapkan dalam keterampilan membaca adalah teknik kepala
bernomor terstruktur. Teknik ini dapat membantu peserta didik untuk memahami
tema dan isi bacaan secara menyeluruh. Peserta didik tidak akan cepat merasa bosan
karena mereka mendiskusikan suatu bacaan secara bersama dalam suatu kelompok,
sehingga kegiatan ini memungkinkan terjadinya interaksi yang baik antar peserta
didik. Teknik kepala bernomor terstruktur, merupaka media pembelgjaran dimana
peserta didik dalam suatu kelompok diberi nomor dan setiap nomor tersebut memiliki
tugas masing-masing. Dalam pelaksanaannya mula-mula peserta didik diminta
membuat kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang. Kemudian guru membagikan
nomor kepada masing-masing peserta didik, setelah itu memberikan tugas dari setiap
nomor dalam kelompok tersebut. Setelah kelompok tersebut selesai mendiskusikan
sebuah tema bacaan maka guru memanggil salah satu nomor dari salah satu
kelompok untuk mempresentasikan ke depan kelas. Teknik kepala bernomor
terstruktur merupakan bagian dari teknik kepala bernomor (Numbered Head

Together), perbedaanya hanya terletak pada penugasan pada masing-masing peserta
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didik. Pada teknik kepala bernomor, tidak ada pembagian tugas yang terstruktur
seperti pada teknik kepala bernomor terstruktur. Teknik kepala bernomor terstruktur
memberi kesempatan pada peserta didik untuk berlatih bekerja secara tim, namun
juga tidak mengabaikan tugas individu, sehingga dimungkinkan semua peserta didik
terlibat aktif dalam kegiatan pembel gjaran membaca bahasa Jerman.

Metode konvensional dirasa tidak cocok bagi peserta didik dalam
meningkatkan prestasi belgar keterampilan membaca bahasa Jerman. Metode
semacam ini membuat mereka malas untuk berusaha memahami materi karena
kegiatan pembelgaran hanya terpusat pada guru dan peserta didik hanya bersifat
pasiv. Selain itu peserta didik juga akan cepat bosan, sehingga materi yang di pelgjari
tkan akan terserap secara maksimal. Lain halnya dengan teknik kepala bernomor
terstruktur.

Teknik kepala bernomor terstruktur lebih efektif dibandingkan metode
konvensional. Guru hanya bertindak sebagai fasiltator sgja dan mengawas jalannya
diskusi. Campur tangan guru tidak sebanyak pada metode konvensional. Peserta didik
dituntut aktif sehingga tidak ada lagi peserta didik yang tidak memperhatikan dalam
kegiatan belajar mengagjar. Suasana kelaspun menjadi menyenangkan karena terjadi
interaksi yang positif antar kelompok. Mereka cenderung untuk bersaing secara
positif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digjukan guru. Peserta didik
akan jauh lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan lebih termotivas
untuk belgjar bahasa Jerman, khususnya pada keterampilan membaca bahasa Jerman.

Dapat disimpulkan bahwa pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman
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menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur lebih efektif dibandingkan

menggunakan metode konvensional.

2. Penggunaan Teknik Kepala Bernomor Terstruktur pada Pembelajaran
K eterampilan M embaca Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas XI di SMA N 1
Tempel Sleman lebih Efektif Dibandingkan dengan Menggunakan Metode
Konvensional

Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya bahwa gain score menunjukkan
adanya perbedaan anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas
eksperimen memperoleh lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil perhitungan
bobot keefektifan sebesar 9,43% sehingga hasil hipotesis alternatif (Ha) diterima,
artinya pembelgjaran keterampilan membaca bahasa Jerman teknik kepala bernomor
terstruktur pada peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman lebih efektif
daripada menggunkaan metode konvensional.

Metode cooperative learning teknik kepala bernomor terstruktur merupakan
metode belgjar secara kelompok namun tidak mengabaikan tanggung jawab individu.
Peserta didik dibagai dalam beberapa kelompok dan dalam satu kelompok terdiri dari
5 — 6 orang. Pemberian nomor diberikan kepada peserta didik dalam tiap kelompok.
Setiap nomor bertanggung jawab untuk mengerjakan tugas masing-masing, dalam
satu kelompok. Kegiatan ini akan membuat peserta didik aktif dan suasana kelas
menjadi menyenangkan, maka tujuan pembel gjaranpun akan tercapai.

Penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan peserta didik dalam memahami materi. Adanya persaingan yang positif

membuat pesera didik termotivasi untuk terus menjadi lebih baik. Dalam penelitian
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ini teknik kepala bernomor terstruktur terbukti efektif dalam proses kegiatan
pembelgaran bahasa Jerman, khususnya keterampilan membaca bahasa Jerman.
Dengan demikian prestasi belgjar pesertadidik jugaikut meningkat.

Berdasarkan uraian anadlisis di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknik kepala bernomor terstruktur dalam pembelgaran keterampilan membaca
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman lebih efektif
dibandingkan menggunakan metode konvensional. Hasil perhitungan diketahui bobot
keefektifan sebesar 9,43%, sedangkan sisanya sebesar 90,57% merupakan faktor-
faktor di luar kendali kegiatan penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa
lingkungan di luar sekolah, kondisi psikologis peserta didik, kemampuan guru dalam
bertindak sebagai fasilitator dan motivator, serta ketersediaan sarana dan prasarana di

sekolah.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terelepas dari kekurangan sehingga menjadikan hasilnya
kurang maksimal. Beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian, antaralain:
1. Peneliti merupakan pemula, sehingga kekurangan masih terdapat dalam hal kinerja
penelitian.
2. Keterbatasan sumber bacaan yang tidak dapat ditemukan dengan mudah.
3. Adanya kemungkinan terjadi komunikasi antara peserta didik kelas kontrol dan
kelas eksperimen terhadap materi pembelgaran keterampilan membaca bahasa

Jerman, sehinggaterjadi bias.
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4. Tidak semua peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan mudah terhadap
metode yang diterapkan, sehingga pada awal penelitian sedikit terjadi hambatan.
5. Adanya perbedaan jadwal pelaksanaan pre-test dan post-test di kelas eksperimen

dan kelas kontrol, sehingga dimungkinkan akan terjadi bias.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgjar keterampilan membaca bahasa
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Tempe Sleman antara yang digar
menggunakan teknik kepala bernomor terstruktur dan yang digjar menggunakan

metode konvensional. Pernyataan tersebut dapat terlihat pada hasil uji-t, dimana

tiung 1€0IN besar dari pada t,,,, , yaitu 2,892 > 2,009 pada taraf signifikansi a =

0,05 dan db sebesar 52.

2. Penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur dalam pembelgjaran keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 1 Tempel Sleman lebih
efektif dibandingkan pembelgjaran menggunakan metode konvensional. Bobot
keefektifan menunjukkan angka sebesar 9,43%, sehingga hasil hipotesis aternatif

(Ha) diterima.

B. Implikas
Teknik kepala bernomor terstruktur merupakan salah satu metode pembelgaran
kooperatif, dimana setiap peserta didik dalam kelompok diberi penomoran. Setiap

nomor memiliki tugas yang berbeda-beda, sehingga selain bekerja secara tim, mereka
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juga bertanggung jawab atas tugas indivudu. Penerapannya adalah dengan memanggil
nomor peserta didik dari setiap kelompok secara acak untuk mempresentasikan tugas
masing-masing. Metode ini dapat membuat suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak mudah bosan, terutama pada
keterampilan membaca bahasa Jerman. Selain itu metode ini juga dapat memotivasi
pesertadidik untuk selalu aktif ketika pembel g aran sedang berlangsung.

Langkah-langkah penggunaan teknik kepala bernomor terstruktur yaitu (1) guru
menjelaskan materi yang akan dipelgari (2) guru meminta peserta didik membagi
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang (3) guru memberikan nomor kepada
perseta didik beserta tugas yang harus dilakukan pada masing-masing nomor (4) guru
membagikan materi bacaan pada tiap kelompok (5) peserta didik mengerjakan tugas
yang diberikan guru (6) guru memanggil salah satu nomor peserta didik dalam
kelompok secara acak (7) guru membahas materi secara keseluruhan dan membuat
kesimpulan bersama peserta didik.

Secara keseluruhan metode ini sangat membantu dalam meningkatkan prestasi
belgjar peserta didik dalam keterampilan membaca bahasa Jerman. Kelebihan dari
teknik kepala bernomor terstruktur adalah adanya penugasan yang jelas, sehingga
setiap peserta didik memiliki tanggung jawab individu untuk menyelesaikan tugas
dalam kelompoknya. Tugas yang diberikan pada setiap peserta didik dalam kelompok
membuat seluruh peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelgjaran, sehingga
tidak ada peserta didik yang menganggur. Disamping itu teknik ini juga memiliki

kelemahan, yaitu akan terjadi kebosanan jika peserta didik selalu mendapatkan nomor
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dengan penugasan yang sama pada setiap pertemuan. Selain itu, adanyadiskusi dalam
kelompok membuat peserta didik cenderung ramai. Oleh karenaitu, dibutuhkan rotasi
penugasan dalam setiap pertemuan agar semua peserta didik merasakan tugas yang
berbeda-beda, serta peran guru sebagai fasilitator adalah untuk mengatur dan
mengawasi jalannya proses belgjar.

Suasana interaktif di dalam kelas menjadi salah satu faktor tercapainya tujuan
pembelgaran. Namun selama ini guru hanya menerapkan metode konvensiona
dalam proses pembelgjaran. Metode ini dirasa tidak dapat menumbuhkan kreativitas
peserta didik. Mereka cenderung pasif dan tidak mau berusaha untuk mencari
jawaban sendiri, sehingga kondisi kelas sangat membosankan. Berbeda ketika
diterapkan teknik kepala bernomor terstruktur. Meskipun membutuhkan waktu untuk
beradaptasi, namun metode tersebut dirasa efektif untuk meningkatkan prestasi
belgjar peserta didik dalam pembelgaran keterampilan membaca bahasa Jerman.
Tidak hanyaitu, mereka juga menjadi lebih aktif untuk mengembangkan potensi yang
ada dalam diri mereka. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menerapkan teknik
kepala bernomor terstruktur sebagai alternatif pembelgjaran, terutama pada

keterampilan membaca bahasa Jerman.

C. Saran
Dari pengalaman penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk
meningkatkan prestasi belgar peserta didik, khususnya pada pembelgaran

keterampilan membaca bahasa Jerman, antara lain:
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. Guru dapat menerapkan teknik kepala bernomor terstruktur sebaga alternatif
dalam pembel gjaran keterampilan membaca bahasa Jerman.

. Guru perlu memfokuskan pada proses pembelgjaran, melalui beberapa metode-
metode pembelgjaran yang menyesuaikan dengan kondisi dan situasi lingkungan
sekolah, agar peserta didik mendapatkan pengalaman pembel gjaran yang menarik.

. Sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi pengembangan media
belajar demi kelancaran proses belgjar menggjar, seperti pengadaan buku paket
bahasa Jerman dan kamus bahasa Jerman.

. Sebagal bahan pertimbangan bagi penditi selanjutnya apabila melakukan

penelitian serupa atau lanjutan.
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LAMPIRAN 1

1. Instrumen Pendlitian

2. Kunci Jawaban
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I nstrumen Penelitian K eterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman

I. Kreuzt bittedierichtige Antwort!
Silanglah jawaban yang benar.

Der Text ist fUr die Aufgabe Nummer 1-5

Gast 1 : Herr Ober, ...(3)...
Kellner: Bitte, was bekommen Sie?
Gastl :...(4)....
Gast 2 : Und ich nehme das Fischfilet.
Kellner: Und was mdchten Sie trinken?
Gast 1 : Ein Glas Bier, ein Pils bitte.
Gast 2 : Und fur mich bitte einen Eistee!
Kellner: ...(5)...? Heute haben wir Apfelkuchen.
Gast 1 : Gut, dann nehmeich einen Apfelkuchen mit Sahne.
Gast 2 : Ich auch, aber bitte ohne Sahne.
(KD Extra, Seite 69)

1. Wo hort ihr das Gesprach?
a. Im Krankenhaus. c. Im Kaufhaus. e. Auf dieTaillete.
b. Im Restaurant. d. In der Bibliothek.

2. Wieviele Personen gibt esin diesem Gespréch?
a  EinePerson c. Drel Personen e. FUnf Personen
b. Zwe Personen d. Vier Personen
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3. a was bekommen Sie? d. was mochten Sie trinken?

b. ich mdchte gerneinen Salatteller. e. wir mochten bestellen!

c. mochten Sie auch Nachtisch?

a. Was bekommen Sie? d. Was mochten Sie trinken?
b. Ich mdchte gern einen Salatteller. e. Wir méchten bestellen!
c. Mdchten Sie auch Nachtisch?

a. Was bekommen Sie? d. Was mochten Sie trinken?
b. Ich mdchte gern einen Salatteller. e. Wir méchten bestellen!
c. Mdchten Sie auch Nachtisch?

Der Text ist fur die Aufgabe Nummer 6-7

Im Jahr 2003 haben die Osterreicher 362 Millionen Liter Kaffee getrunken!

Kaffee ist das beliebteste Getrank. Allein in den letzten vier Jahren hat sich der

Epressomarkt beinahe vervierfacht und rund 25% der Osterreicher haben heute eine

Espressomaschine im Haus. Die traditionelle Basis des Kaffeeverbrauchs in

Osterreich ist aber immer noch die gute Tasse Kaffee beim Friihstiick zu Hause oder

bei der Kaffeepause in einem Café.

6.

7.

(Sprachtraining Studio d A1, Seite 61)

Wie heildt das Themavon dem Text oben?
a der Tee. c. die Milch. e. der Kaffee.
b. der Saft. d. der Wein.

Wer hat im Jahr 2003 mehr a's 362 Millionen Liter Kaffee getrunken?
a. die Osterreicher. c. dieltaliener . e. die Polener.
b. die Deutschen. d. die Japaner.
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Der Text it fur die Aufgabe Nummer 8-9

Mark und Julia
An ein oder zwei Tagen im Monat treffen Mark und Julia Freunde zum Abendessen.
Mit Peter und Juliane gehen sie immer in ein Steakrestaurant. Dann kann Mark nur
eine gebackene Ofenkartoffel essen. Die besten Freunde von Mark sind auch
Vegetarier. Sie gehen meistens in ein vegetarisches Restaurant oder zum Italiener.
(Sprachtraining Studio d A1, Seite 66)

8. Was machen Mark und Julias Freunde an zwei Tagen im Monat?

a. Kaufen. d. Eine gebackene Ofenkartoffel essen.
b. Ins Steakrestaurant e. Insvegetarischen Restaurant.
c. Abendessen.

9. Die besten Freunde von Mark sind Vegetarier, aso gehen sienie....
a. Inden Supermarkt d. Ins Kaufhaus
b. Ins Steakrestaurant e. InsKino.
C. Insvegetarische Restaurant.

Der Text ist fur die Aufgabe Nummer 10-11

Peter und Selly
Abends essen Peter und Selly zusammen. Peter kocht
gern. Meistens gibt es Nudeln oder Reis mit Gemuise.
Selly kocht einmal in der Woche. Am liebsten macht
i sie ein Steak mit Kartoffeln. Das kann sie aber nicht

jede Woche machen. Peter findet das nicht gut. Er ist

Vegetarier.
(Sprachtraining Studio d A1, Seite 66)
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10. Was machen Peter und Selly am Abend?
a zusammenkochen. C. Zusammenessen. e. zusammentrinken.

b. zusammenlernen. d. zusammengehen.

11. Was kocht Selly am liebsten?
a Nudeln mit Gemuse. c. Steak mit Gemuse. e. Reis mit Steak.
b. Reis mit Nudeln. d. Steak mit Kartoffeln.

Der Text ist fur die Aufgabe Nummer 12-16

In Deutschland gibt es drei Hauptmahlzeiten: das
Frithstiick zwischen 6 und 10 Uhr, das Mittagessen
rwischen 12 und 14 Uhrund das Abendesser zwi-
schen 18 und 20 Uhr. Zum Frithstiick gibt es Kaffee
oder Tee, Brot oder Browhen, Butter, Marmelade,
Kise und Wuarse. Wer friah aufsreht und zur Arbeit
geht, macht oft ein zweites Frithstick am Arbeits-
platz. Mittags isst man gern warm, zum Beispiel
Fleisch mit Kartoffeln und Gemise, Abends essen
viele lieber kalt. Dann gibt es Brot, Butter, Kase
oder Wuarst und Tee, Saft oder ein Bier, In vielen
Familien gibt es am Sonntag zwischen 15 und

17 Uhr Kaffee oder Tee und Kuchen. Zum Essen
in einem Restaurant ader bei Freunden xu Hause
trifft man sich meistens zwischen 19 und 20 Uhr.

(Studio d A1, Seite 169)
12. Wasist das beste Thema von diesem Text?
a Essenszeiten in Deutschland. d. Abendessen in Deutschland.
b. Fruhstiickzeit in Deutschland. e. Essen im Restaurant.

c. Fruhstiuck am Arbeitsplatz.

13. Um wie vid Uhr machen die Deutschen zum Frihstiick?
a 6 bis10 Uhr. c. 15 bis 17 Uhr. e. 19 bis 20 Uhr.
b. 12 bis 14 Uhr. d. 18 bis 20 Uhr.
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14. Um wie viel Uhr machen die Deutschen zum Mittagessen?
a. 6 bis 10 Uhr. c. 15 bis 17 Uhr. e. 19 bis 20 Uhr.
b. 12 bis 14 Uhr. d. 18 bis 20 Uhr.

15. Was nehmen die Deutschen Familien am Sonntag zwischen 15 Uhr bis 17 Uhr?
a. Kaffee oder Tee und Kuchen. d. Saft oder Kaffee und Kuchen.
b. Teeoder Milch und Kuchen. e. Saft oder Milch und Suppen.
c. Milch oder Kaffee und Suppen.

16. Was machen die Deutschen zwischen 19 bis 20 Uhr?
a. Schlafen. d. Ausgehen.
b. Kaufen. e. Schwimmen.

c. Inenem Restaurant essen

Der Text ist fur die Aufgabe Nummer 17-18

A : Was méchten Sie?
B : Ich hétte gern Apfel.

..(17)... enKilo?
A : Einen Euro funfzig.
B : Gut, Ich nehme dann zwei Kilo!
A : Noch etwas?
B : Geben Sie mir bitte noch eine Wassermelone.
A:..(18)..4,10¢€.

(KD Extra, Seite 62)

17. a. Ich hétte gern c. Geben Sie mir bitte e. Wieviel kostet
b. Was mochten Sie d. Das macht
18. a. Ich hétte gern c. Geben Sie mir bitte e. Wieviel kostet

b. Was Mdchten Sie? d. Das macht
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Der Text ist fur die Aufgabe Nummer 19-21
Michael tragt am Wochenende am liebsten eine graue Jeans und eine
schwarze Jacke. Seine Frau, Brigit, zieht am liebsten ihren bunten Rock an. Dazu
tragt sie gern ein weildes T-Shirt und brauner Stiefel. Sein Sohn, Robert, tragt im
Winter immer seinen langen Mantel. Am liebsten tragt er dazu seinen dunklegriinen
Pullover.
(Studio d A1 Sprachtraining, Seite 70)

19. Wie heif3t das Thema von dem Text oben?
a. Liebliengskleidung. d. Bunten Rock von Brigit.
b. DieKleidung von Michael. e. Kleidungen kaufen.

c. DieFamilievon Michad!.

20. Wer trégt am liebsten eine graue Jeans?
a. Robert. c. Seine Frau. e. lhrer Sohn.
b. Michadl. d. Brigit.

21. Was zieht Brigit am liebsten an?
a. Bunten Rock c. Braune Stiefel. e. Langen Mantel.
b. Weil3es T-Shirt d. Graue Jeans.

22. Paula : Wie gefdllt dir das T-Shirt?
Made . Ich finde es schon, aber die Bluse gefdlt mir auch.
Paula . Ich trage am liebsten T-Shirt und Hosen.
Verkauferin : Guten Tag, kann ich euch helfen?
Paula : Ja. Ich suche das T-Shirt auch in Blau. Blau steht mir besser.
Verkauferin : Einen Moment. Hier bittel ...........cccooeenee. ?
Paula : Nein, danke.

(KD Extra, Seite 70 und Studio d A1, Seite 180)
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Wasist dierichtiger Antwort von dem Text?
a. Kannich euch helfen? d. Wie gefdlt dir
b. Ich finde es schon. e. Ich suche...

c. Wollen Sie das anprobieren?

Der Text ist fur die Aufgabe Nummer 23-24

Monika mag elegante Kleidung. Sie zieht gern ein rotes Kleid und schwarze
Schuhe an. Ihr Bruder, Peter, findet el egante Kleidung auch am schonsten. Er trégt oft
einen schwarzen Anzug, ein weil3es Hemd und eine rote Krawatte.

(Studio d A1 Sprachtaining, Seite 70)

23. Welches Kleid finden Monica und Peter am schonsten?

a. RotesKled. d. Eleganter Anzug.
b. Schwarze Schuhe. e. Elegante Kleidung.
c. Weil3es Hemd.

24. Was trégt Peter oft?
a. Einen schwarzen Anzug, ein weif3es Hemd und eine rote Krawatte.
b. Einen schwarzen Anzug und ein rotes Kleid.
c. Einen schwarzen Anzug und schwarze Schuhe.
d. Ein rotes Kleid und schwarze Schuhe.
e. Ein rotesKleid und ein weil3es Hemd.
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[l. Richtig oder Falsch? Kreuzt an!

Benar atau salah? Berilah tanda silang!

Schokolade

Schokolade — wer kann da schon nein sagen? Im internationalen Vergleich
essen die Schweizer und Schweizerinen am meisten Schokolade, am liebsten
Milchschokolade (80%). Im Jahr 2003 haben sie pro Kopft 11,3 Kilo Schokolade
gegessen. In Europafolgt auf Platz zwei Danemark mit 8,4 Kilo vor Deutschland mit
8,3 Kilo. Die Schweizer essen aber nicht nur viel Schokolade, sie produzieren und
exportieren sie auch. Im Jahr 2003 hat die Schweiz 51% von ihren

Schokoladeprodukten in Gber 130 Lander exportiert.
(Studio d A1 Sprachtaining, Seite 61)

25. Dieleutein der Schweiz essen gern Schokolade.
26. Sieessen am liebsten circa 80% Dunke schokolade.

27. Auf Platz zwei in Europafolgt Danemark vor Deutschland.

28. Die Schweizer produzieren und exportieren auch die
Schokolade.

29. Die Schweiz exportiert in Uber 130 Lander mit 53% von ihren
Schokoladeprodukten
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Berlin, den 16. Februar 2013
Liebe Ani,
Wie geht es dir? Ich hoffe, dass es dir prima geht. Jetzt ist es bei uns Sommer. Die
Menschen freuen sich iiber den warmen Tag. Das Wetter ist hier zu heifs. Im
Sommer trigt man ein SommerRleid. Ich trage besonders gern ein weifles Top und
einen bunten Rock, Die finde ich sehr bequem.
Normalerweise kaufe ich meine Kleidung im Kaufhaus. Ich gehe dorthin mit meiner
Freundin. Wir kaufen einen Sommerpullover oder Schuhe fiir den Sommer. Der
Sommerpullover ist schon, und nicht zu teuer. Der Rostet 25 FEuro. Aber Schuhe
gefallen mir nicht. Die finde ich altmodisch.
Und wie ist das bei dir? Ist es in Indonesien auch Sommer?

Ich freue mich auf deinen ndchsten Brief.

Viele Griifie,

Laura

(http://eprints.uny.ac.id/8389/5/L AMPIRAN-08203241007.pdf)

30. Inalem Wetter trégt Lauraweif3es Top und einen bunten Rock.

31. Siekauft ihre Kleidung im Supermarkt.

32. Im Kaufhaus kauft Laura Sommerpullover oder Schuhe fir den

Sommer.

33. Laurasagt, dass der Sommerpullover schon aber teuer ist.

34. Die Schuhe gefallen Lauranicht, weil sie altmodisch sind.
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1. RPP dan Materi Pembelgaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel

Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X1/l (Kelas Eksperimen)
Keterampilan . Leseverstehen

Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke- 1

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks.
3. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
4. Membacanyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Melaui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan

informas rinci dari wacanatulis.
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2. Mdaui membaca menyeluruh peserta didik dapat menafsirkan makna

kata/ungkapan sesuai konteks.

3. Médaui latihan, peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai

informasi tertentu dari wacanatulis.

4. Méeaui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring kata/frasa

/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

Materi Pembelajaran

Memahami dan membaca teks percakapan Im Restaurant.

M etode Pembelajaran
Menggunakan metode cooperative

terstruktur.

G. Langkah Pembelajaran

learning teknik kepala bernomor

No.

Guru

Peserta Didik

Waktu

1

Einfihrung

1. Memberikan salam dan
menanyakan kabar.
“Guten Morgen! Wie geht es
euch?”
“Auch gut, Danke!

2. Melakukan presensi kepada
peserta didik dan menanyakan
sigpa yang tidak hadir.

Aperseps

1. Memancing pertanyaan kepada
pesertadidik ke materi yang akan
digjarkan.
“Apakah ada yang pernah makan
di Restauran? Bagaimana cara
kalian memesan makanan di
Restaurant?”

A. Menjawab.
“Guten Morgen! Gut
Danke™
“Und Ihnen?”

B. Menjawab.

C. Menjawab.
“Schmeckt dir das
Gemuse?”’

“Ja, es schmeckt
mir gut.”

10 Menit
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2. Menyampaikan sekilas materi

yang akan dipelgari.

“Kita sudah mempelajari berbagai
macam makanan di Jerman. Kali
ini kitamempelgari bagaimana
cara memesan makanan di
Restauran.”

. Menyampaikan Kompetensi dasar
dan tema yang akan dipelgari,
yaitu memahami tata cara
pemesanan makanan di Restauran.

D. Memperhatikan.

Inhalt

Eksplorasi

. Menanyakan pada peserta didik
bagaimana cara memesan makanan
di Restauran.

Elaborasi
. Guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok. Satu
kelompok terdiri dari 5-6 orang,
Setiap pesertadidik dalam
kelompok diberi nomor, kemudian
diberi tugas pada tiap nomornya.
Nomor 1: membacakan teks.
Nomor 2: menuliskan kata-kata
kunci yang dikenal atau
menuliskan kata-kata
kunci yang belum
dikenal dan
mengartikannya.
Nomor 3: mengidentifikas teks
(mencari tema, pikiran
utama, informasi
umum).
Nomor 4: menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera.
Nomor 5: mempresentasikan hasil
diskusi.

1. Membentuk
kelompok dan
berdiskusi.

70 Menit
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* Jika dalam kelompok terdiri dari
6 orang, maka nomor 3 dapat
dilakukan oleh 2 orang peserta
didik.

3. Membagikan teks kepada tiap
kelompok dan memberikan
petunjuk pengerjaan.

4. Membahas bersama:
- Meminta peserta didik nomor 1
untuk membaca nyaring teks
secara sukarela.
- Meminta peserta didik nomor 2
untuk menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis beserta artinya.
- Meminta peserta didik nomor 3
untuk menjelaskan isi teks.
- Meminta peserta didik nomor 5
untuk mempresentasikan hasi|
diskusi.

- Konfirmasi
5. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

6. Menjelaskan secara menyeluruh
dan jelasis teks percakapan.
“Bagaimana tata cara pemesanan
makanan di restauran dalam
bahasa Jerman?”

7. Meminta salah satu kel ompok
untuk mempraktikkan cara
memesan makanan di Restauran.

. Membaca nyaring.

. Menuliskan di

papan tulis.

. Menjelaskan.

. Mempresentasikan.

. Mencocokkan.

. Memperhatikan.

. Mengerjakan.

Schluss
1. Memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk bertanya.

. Bertanya.

10 Menit
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2. Membuat kesimpulan tentang 2. Menyimpulkan.
materi yang dipelgjari hari ini,
yaitu tata cara memesan makanan
di restauran dalam bahasa Jerman.
- Was bekommen Se?/ was
mdchten Se?

- Wir mochten bestellen!

- Ich nehme...

- Ich mochte gern...

- Méchten Se auch Nachtisch?

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan ““Auf “Auf Wiedersehen!”’
Wiedersehen!”

. Sumber Belgjar
1. Sudio D Al Sprachtraining.
2. Internet.

Media dan alat pembelajaran
1. Media : papan tulis, power point.
2. Alat :spidoal, laptop, LCD.

. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis

Standar nilai dalam bentuk huruf

Sangat baik A (75-100)
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Baik :B (70-74 )
Cukup :C (55-69 )
Kurang :C-( <55 )
Sleman, 19 Maret 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Pegeliti,
Nining Esti W., S.Pd Rm%/]ii

NIM. 09203241029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel
Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman
Kelas/ Semester : X111 (Kelas Kontrol)
Keterampilan . Leseverstehen
Alokas Waktu : 2X 45 menit
Pertemuan ke- 1

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Menidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secaratepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menafsirkan makna/ungkapan sesuai konteks.
3. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
4. Membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Meaui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan

informasi rinci dari wacanatulis.
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2. Melalui membaca menyeluruh peserta didik dapat menafsirkan makna

kata/ungkapan sesuai konteks.

3. Médalui latihan, peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai

informasi tertentu ari wacanatulis.

4. Méeaui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring kata/frasa

/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

Materi Pembelajaran

Memahami dan membaca teks percakapan I|m Restauran.

M etode Pembelajaran

Menggunakan metode ceramah (penjelasan), tanya jawab dan latihan.

G. Langkah Pembelajaran

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab
menanyakan kabar “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut Danke™
euch?” “Und Ihnen?”
“Auch gut, Danke!
2. Menjawab.
2. Melakukan presesi kepada peserta
didik dan menanyakan siapa yang
tidak hadir.
Apersepsi
3. Memancing pertanyaan kepada 3. Menjawab.
pesertadidik ke materi yang akan “Schmeckt dir das
digjarkan. Gemise?”

“Apakah ada yang pernah makan di
Restauran? Bagaimana cara kalian
memesan makanan di Restauran?”

4. Menyampaikan sekilas materi yang
akan dipelgjari.

“Ja, es schmeckt
mir gut.”

4. Memperhatikan.
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“Kita sudah mempelgjari berbagai
macam makanan di Jerman. Kali
ini kitamempelgari bagaimana
cara memesan makanan di
Restauran.”

5. Menyampaikan Kompetensi dasar
dan tema yang akan dipelgjari,
yaitu memahami tata cara
pemesanan makanan di Restauran.

Inhalt

- Eksplorasi

1. Menanyakan pada peserta didik
bagaimana cara memesan makanan
di Restauran.

- Elaborasi
2. Membagikan teks padatiap
bangku.

3. Memberikan waktu kepada peserta
didik untuk memahami teks selama
5 menit.

4. Memintatiga orang pesertadidik
untuk membacakan teks
percakapan secara nyaring.

5. Meminta peserta didik untuk
menuliskan kata-kata sulit di papan
tulis dan menterjemahkan bersama.

6. Membahasis teks bersama-sama
7. Membagikan pertanyaan-

pertanyaan terkait teks untuk
dikerjakan.

- Konfirmasi

. Memahami.

. Membaca nyaring.

. Menuliskan di

papan tulis.

. Memperhatikan.

. Mengerjakan.

. Mencocokkan.

70 Menit
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8. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

9. Menjelaskan secara menyeluruh 7. Memperhatikan.
dan jelasis teks percakapan.
“Bagaimana tata cara pemesanan
makanan di restauran dalam bahasa
Jerman?”

10. Meminta beberapa peserta didik
untuk mempraktikkan cara
memesan makanan di Restauran.

Schluss
1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya.
pesertadidik untuk bertanya.

2. Membuat kesimpulan tentang 2. Menyimpulkan.
materi yang dipelgjari hari ini.
- Was bekommen Se?/ was
mdchten Se?
- Wir mdchten bestellen!
- Ich nehme...
- Ich mbchte gern...
- Méchten Se auch Nachtisch?

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan “Auf Wiedersehen!” “Auf Wiedersehen!”

10 Menit

H. Sumber Belgjar
1. KD Extra.
2. Sudio D Al penerbit Katalis.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media > papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
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2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik - A (75-100)

Baik :B (70-74 )
Cukup :C (55-69 )
Kurang :C-( <65 )
Sleman, 19 Maret 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,

i

Nining Esti W., S.Pd Ina Hapsari
NIM. 09203241029
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Bestellung im Restaurant

Petra : Herr Ober, wir mochten bestellen!
Kellner : Was bekommen Sie, bitte?

Petra : Ich mochte gern Steak mit Kartoffeln.
Lucia : Und ich nehme Rindswurst mit Brotchen

Kellner : Und was mdchten Sietrinken?
Petra : Ein Glass Weil3wein,bitte.

Lucia : FOr mich ein Apfelsaftschorle, bitte.
Kellner : Méchten Sie auch Nachtisch?

Petra : Was gibt es heute?

Kellner : Wir haben Karamellpudding.

Petra : Gut, dann nehmen wir den Pudding.

(KD Extra, Seite 69)

Fragen

N o a k~ wDdPE

Wo hort ihr das Gespréch?

Wie viele Personen gibt es in diesem Gesprach?
Was bestellt Petra fir das Essen?

Was bestellt Lucia fir das Essen?

Weas bestellt Petra fir das Getrank?

Was bestellt Lucia fur das Getrank?

Bestellen Lucia und Petra Nachtisch? Wasist das?

L 6sungen

N o o~ DR

Im Restaurant.

Esgibt drel Personen.

Petrabestellt Steak mit Kartoffeln.

Luciabestellt Rindswurst mit Brotchen.

Petra bestellt ein Glass Weil3wein.

Luciabestellt ein Apfelsaftschorle.

Ja, sie bestellen auch Nachtisch. Dasist Karamellpudding.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel

Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X1/11 (Kelas Eksperimen)
Keterampilan . Leseverstehen

Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke- : 2

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.

3. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Méeaui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan
informasi rinci dari wacanatulis.
2. Mdaui diskus kelompok peserta didik dapat menjawab pertanyaan

mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
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3. Mdalui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasal’kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

E. Materi Pembelajaran

Memahami teks bacaan “Essen in

mendiskusikan dengan kelompok.

F.

M etode Pembelajaran
Menggunakan metode cooperative

terstruktur.

G. Langkah Pembelajaran

Deutschland - international” dan

learning teknik kepala bernomor

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab.
menanyakan kabar “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut, Danke”
euch?” “Und lhnen?”
“Prima, Danke!
2. Melakukan presesi kepada peserta | 2. Menjawab.
didik dan menanyakan sigpa yang
tidak hadir.
Apersepsi
3. Menanyakan pelgjaran minggu 3. Menjawab.
lalu.
“Bagamana cara memesan

makanan di restauran? Masakan
internasional apa yang sering
kalian pesan di restauran?”

4. Menyampaikan Kompetensi dasar
dan temayang akan dipelgjari,
yaitu membaca dan memahami
teks beberapa makanan

4. Memperhatikan.
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internasional yang dapat dijumpai
di Jerman.

Inhalt 70 Menit

— Eksploras

1. Meminta peserta didik untuk A.Menjawab.
menyebutkan makanan
internasional yang sering di jumpai

di Restauran.

— Elaboras

1. Meminta peserta didik untuk B. Membentuk
membentuk kelompok seperti kelompok.

minggu lalu, namun pada
pertemuan kali ini dilakukan rotasi
penomoran. Satu kelompok terdiri
dari 5-6 orang, Setiap peserta didik
dalam kelompok diberi nomor,
kemudian diberi tugas padatiap
nomornya.
Nomor 1. membacakan teks.
Nomor 2: menuliskan kata-kata
kunci yang dikenal atau
menuliskan kata-kata
kunci yang belum
dikenal dan
mengartikannya.
Nomor 3: mengidentifikas teks
(mencari tema, pikiran
utama, informasi
umum).
Nomor 4: menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera.
Nomor 5: mempresentasikan hasi|
diskusi.
* Jika dalam kelompok terdiri dari
6 orang, maka nomor 3 dapat
dilakukan oleh 2 orang peserta
didik.
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2. Membagikan teks kepada tiap
kelompok.

3. Membahas bersama:
- Meminta peserta didik nomor 1
untuk membaca nyaring teks
secara sukarela.
- Meminta peserta didik nomor 2
untuk menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis beserta artinya.
- Meminta peserta didik nomor 3
untuk menjelaskan isi teks.
- Meminta peserta didik nomor 5
untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

4. Menjelaskan dan membahas
bersamaisi teks.
- Tema apa yang sesuai dengan
teks?
- Apa pikiran utama yang terdapat
dalam teks?
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

5. Mencocokkan dengan jawaban

C. Membaca nyaring.

D. Menuliskan di
papan tulis.

E. Menjelaskan is
teks.

F. Mempresentasikan
hasil diskusi.

G. Memperhatikan.

H. Mencocokkan

yang benar. jawaban.
Schluss 10 Menit
1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya

pesertadidik untuk bertanya materi
yang belum jelas.

2. Membuat kesimpulan.
- Apatemayang sesuai dengan
teks?
- Apapikiran utama yang terdapat
dalam teks?
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

2. Menyimpulkan.
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3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan “Auf “Auf Wiedersehen!”
Wiedersehen!”

H. Sumber Belajar
1. KD Extra penerbit Katalis.
2. Internet.

I. Media dan alat pembelajaran
1. Media : papan tulis, power point.
2. Alat :spidoal, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik A (75-100)

Baik :B (70-74 )
Cukup :C (5569 )
Kurang cC-( <55 )
Sleman, 26 Maret 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Pendliti,
Nining Esti W., S.Pd. Rina Hapsari

NIM. 09203241029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel
Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman
Kelas/ Semester : X1/11 (Kelas Kontrol)
Keterampilan . Leseverstehen
Alokas Waktu : 2X 45 menit
Pertemuan ke- : 2

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.

3. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Médalui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan
informasi rinci dari wacanatulis,
2. Médalui diskusi kelompok peserta didik dapat menjawab pertanyaan

mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
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3. Mdalui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasal’kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

E. Materi Pembelajaran
Memahami teks bacaan “Essen in Deutschland - international” dan

mendiskusikan dengan kelompok.

F. Metode Pembelajaran
Menggunakan metode ceramah (penjelasan), tanyajawab dan latihan.

G. Langkah Pembelajaran

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab
menanyakan kabar. “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut Danke”
euch?” “Und Ihnen?”

“Auch gut, Danke!

2. Melakukan presesi kepadapeserta | 2. Menjawab.
didik dan menanyakan sigpa yang
tidak hadir.

Apersepsi
3. Menanyakan pelgjaran minggu 3. Menjawab.
lalu.
“Bagaimana cara memesan
makanan di restauran? Masakan
internasional apa yang sering
kalian pesan di restauran?”

4. Menyampaikan Kompetens dasar | 4. Memperhatikan.
dan tema yang akan dipelgjari,
yaitu membaca dan memahami
teks beberapa makanan
internasional yang dapat dijumpai
di Jerman.
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Inhalt

— Eksploras

1. Meminta peserta didik untuk
menyebutkan makanan
internasional yang sering di jumpai
di Restauran.

— Elaboras

2. Membagikan teks kepada tiap
pesertadidik dan meminta untuk
dipahami.

3. Meminta beberapa orang peserta
didik untuk membaca teks secara
nyaring.

4. Meminta peserta didik untuk
menuliskan kata-kata yang belum
dimengerti pada papan tulis.

5. Meminta peserta didik untuk
mengerjakan soal.

— Konfirmasi

6. Menjelaskan dan membahas
bersamaisi teks.
- Tema apa yang sesuai dengan
teks?
- Apa pikiran utama yang terdapat
dalam teks?
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

7. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

1. Menjawab.

2. Membaca

3. Menuliskan di

papan tulis.

4. Mengerjakan.

5. Membahas bersama.

6. Mencocokkan
jawaban.

70 Menit

Schluss

1. Memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk bertanya materi
yang belum jelas.

1. Bertanya

10 Menit
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2. Membuat kesimpulan.

- Apatemayang sesual dengan
teks?

- Apapikiran utama yang terdapat
dalam teks?

- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

. Mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan “Auf Wiedersehen!”

2. Menyimpulkan.

3. Menjawab
“Auf Wiedersehen!”

H. Sumber Belajar

1. KD Extra penerbit Katalis.
2. Internet.

Media dan alat pembelajaran

Sleman, 26 Maret 2013

1. Media . papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.
J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : keaktifan individu dan hasil tes
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik A (75-100)
Baik :B (70-74 )
Cukup :C (55-69)
Kurang :C-( <55 )
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman,

i

Nining Esti W., S.Pd.

Peneliti,
(A =

Rina Hapsari
NIM. 09203241029
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Essen in Deutschland - International

Du kommst aus Asien und hast Lust auf Essen aus deiner Heimat?

In Deutschland kein Problem.

Uberall gibt es Asien-Ldden mit asiatischen Nahrungsmitteln und
Spezialitdten. Du findest alles - von Sambal iiber Rendang Gewiirze bis

zum fertigen Nasi Goreng, das nur noch heip gemacht werden muss.

Aber du brauchst ja gar nicht zu kochen. Restaurant und Imbiss-
Stdnde bieten fertiges Essen an. Wie mochtest du gern? -
Indonesisch, chinesisch, thaildandisch, vietnamesich, japanisch? Es gibt

alles, auch in der Kleinstadt.

Vielleicht mochtest du auch etwas Anderes ausprobieren, Couscous aus
Nordafrika oder Falafel aus dem Mittleren Osten? Tacos aus Mexico?
Auch das geht problemlos.

Du magst aber Pizza und Déner oder ein Sandwich?

Nicht einfacher als das. Die findest du an jeder Strapenecke.

Ach - das mochtest du gar nicht? Du suchst ein deutsches Restaurant
mit echt deutschem Essen, Kartoffeln, einem Stiick Fleisch und
Gemise? Ja- hmm, das ist allerdings etwas schwieriger. Da ist es
besser, du fragst zuerst, denn ein deutsches Restaurant findest du

nicht so schnell.

(KD Extra, Seite 72)
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Richtig oder falsch? Kreuzt an!

1. In Deutschland findet man leicht internationale

Speisen.

2. Es gibt auch Rendang und Nasi goreng in Deutschland.

3. Die Leute konnen nicht viethamesisches Essen finden

in Deutschland

4. Thr habt Probleme, wenn ihr Tacos essen mochtet.

5. Geht an jeder Strapenecke, wenn ihr Pizza und

Déner mogt.

6. Das ist einfach, wenn ihr ein deutsches Restaurant
mit echt deutschem essen, Kartoffeln, einem Stiick

Fleisch und Gemiise sucht.

7. Das deutsche Restaurant findet ihr nicht so schnell.

—

Osungen

N o o s~ wDd R
A M XU M T O A
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel

Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X1/l (Kelas Eksperimen)
Keterampilan . Leseverstehen

Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke- 3

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.

3. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Méeaui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan
informasi rinci dari wacanatulis.
2. Mdaui diskus kelompok peserta didik dapat menjawab pertanyaan

mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
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3. Mdalui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasalkalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

E. Materi Pembelajaran

F.

Memahami teks bacaan “Wer isst was?” dan mendiskuskan dengan

kelompok.

M etode Pembelajaran
Menggunakan metode cooperative
terstruktur.

G. Langkah Pembelajaran

learning teknik kepala bernomor

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab.
menanyakan kabar “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut, Danke”
euch?” “Und lhnen?”
“Prima, Danke!
2. Melakukan presesi kepada peserta | 2. Menjawab.
didik dan menanyakan sigpa yang
tidak hadir.
Apersepsi
3. Menyinggug pelgjaran minggu 3. Menjawab.
lalu.
“Jikaminggu lalu kita mempel gjari
makanan yang terdapat di

Restauran di Jerman, makakali ini
kita akan mempelgari makanan
yang dimakan sehari-hari oleh
orang Jerman.”

4. Menyampaikan Kompetensi dasar
dan tema yang akan dipelgjari,

4. Memperhatikan.
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yaitu membaca dan memahami
teks yang akan memperkaya
wawasan peserta didik terkait
makanan dan minuman yang
terdapat di Jerman.

Inhalt

— Eksploras

1. Bertanya kepada peserta didik,
pada pukul berapa mereka sarapan,
makan siang, dan makan malam,
serta gpa sgja menunya.

— Elaborasi
2. Meminta peserta didik untuk

membentuk kelompok seperti

minggu lalu dan dilakukan rotasi

penomoran. Satu kelompok terdiri

dari 5-6 orang, Setiap pesertadidik

dalam kelompok diberi nomor,

kemudian diberi tugas padatiap

nomornya.

Nomor 1: membacakan teks.

Nomor 2: menuliskan kata-kata
kunci yang dikenal atau
menuliskan kata-kata
kunci yang belum
dikenal dan
mengartikannya.

Nomor 3: mengidentifikasi teks
(mencari tema, pikiran
utama, informasi
umum).

Nomor 4: menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera.

Nomor 5: mempresentasikan hasil
diskusi.

* Jika dalam kelompok terdiri dari

6 orang, maka nomor 3 dapat

dilakukan oleh 2 orang peserta

didik

1. Menjawab.

2. Membentuk
kelompok.

70 Menit
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3. Membagikan teks “Wer isst was?”’
kepada tiap kelompok.

4. Membahas bersama:
- Meminta peserta didik nomor 1
untuk membaca nyaring teks
secara sukarela.
- Meminta peserta didik nomor 2
untuk menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis beserta artinya.
- Meminta peserta didik nomor 3
untuk menjelaskan isi teks.
- Meminta peserta didik nomor 5
untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

— Konfirmasi
5. Menjelaskan dan membahas

bersamaisi teks.

- Tema apa yang sesuai dengan
teks?

- Apa pikiran utama yang terdapat
dalam teks?

- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

6. Mencocokkan dengan jawaban

3. Membaca nyaring.

4. Menuliskan dipapan
tulis.

5. Menjelaskan isi
teks.

6. Mempresentasikan
hasil diskusi.

7. Memperhatikan.

8. Mencocokkan

yang benar. jawaban.
Schluss 10 Menit
1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya

pesertadidik untuk bertanya materi
yang belum jelas.

2. Membuat kesimpulan.
- Apatemayang sesuai dengan
teks?
- Apapikiran utama yang terdapat
dalam teks?
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

2. Menyimpulkan.




123

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan “Auf “Auf Wiedersehen!”
Wiedersehen!”

A. Sumber Belgjar
Sudio D Al penerbit Katalis.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media . papan tulis, power point.
2. Alat - spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik  : A (75-100)

Baik :B (70-74 )
Cukup :C (55-69 )
Kurang :C-( <65 )
Sleman, 16 April 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Pzeliti,
Nining Esti W., S.Pd. Rina Hapsari

NIM. 09203241029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel
Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X111 (Kelas Kontrol)
Keterampilan . Leseverstehen
Alokas Waktu : 2X 45 menit
Pertemuan ke- 3

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.

3. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Mdalui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan
informasi rinci dari wacanatulis.
2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat menjawab pertanyaan

mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
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3. Melalui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasal’kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

E. Materi Pembelajaran
Memahami teks bacaan “Wer isst was?” dan mendiskusikan dengan

kelompok.

F. Metode Pembelajaran
Menggunakan metode ceramah (penjelasan), tanyajawab dan latihan.

G. Langkah Pembelajaran

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab.
menanyakan kabar. “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut Danke”
euch?” “Und Ihnen?”

“Auch gut, Danke!

2. Melakukan presesi kepada peserta | 2. Menjawab.
didik dan menanyakan sigpa yang
tidak hadir.

Apersepsi

3. Menyinggung pelajaran minggu 3. Menjawab.
lalu.
“Jika minggu lalu kita mempelajari
makanan yang terdapat di
Restauran di Jerman, makakali ini
kita akan mempelgari makanan
yang dimakan sehari-hari oleh
orang Jerman.”

4. Menyampaikan Kompetens dasar | 4. Memperhatikan.
dan tema yang akan dipelgjari,
yaitu membaca dan memahami teks
yang akan memperkaya wawasan
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pesertadidik terkait makanan dan
minuman yang terdapat di Jerman.

Inhalt

— Eksploras

1. Bertanya kepada peserta didik,
pada pukul berapa mereka sarapan,
makan siang, dan makan malam,
serta apa sgja menunya.

— Elaboras

2. Membagikan teks kepada tiap
pesertadidik dan meminta untuk
dipahami.

3. Meminta beberapa orang peserta
didik untuk membacateks secara
nyaring.

4. Meminta peserta didik untuk
menuliskan kata-kata yang belum
dimengerti pada papan tulis.

5. Menjelaskan kata-kata sulit yang
telah di tulis oleh peserta didik.

6. Meminta pesertadidik untuk
mengerjakan soal.

— Konfirmasi

7. Menjelaskan dan membahas
bersamaisi teks.
- Tema apa yang sesuai dengan
teks?
- Apa pikiran utama yang terdapat
dalam teks?
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

8. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

1. Menjawab.

2. Membaca nyaring.

3. Menuliskan di
papan tulis.

4. Memperhatikan.

5. Mengerjakan.

6. Membahas dan
memperhatikan.

7. Mencocokkan
jawaban.

70 Menit
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Schluss 10 Menit

1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya.
pesertadidik untuk bertanya materi
yang belum jelas.

2. Membuat kesimpulan. 2. Menyimpulkan.
- Apatemayang sesuai dengan
teks?

- Apa pikiran utama yang terdapat
dalam teks?

- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan “Auf Wiedersehen!” “Auf Wiedersehen!”

H. Sumber Belgjar
Sudio D Al penerbit Katalis.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media : papan tulis, power point.
2. Ala : spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : keaktifan individu dan hasil tes
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik  : A (75-100)
Baik :B (70-74 )
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Cukup . C (55-69 )
Kurang :C-( <65 )
Sleman, 16 April 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,

J )

Nining Esti W., S.Pd. ina Hapsari
NIM. 09203241029



Wer isst was?
Bernds Familie

Fernanda und Bernd sind verheiratet.
Sie haben ein Kind, Lisa. Bernd arbeitet
bei Siemens in Miinchen. Er muss friih
aufstehen. Um 9 Uhr frihstickt er in
der Firma: Kaffee und ein Brotchen mit
Wurst. Um 12 Uhr isst er in der

Kantine mit Kollegen zu Mittag: Er isst

129

Fleisch und Gemiise. Fernanda steht um halb sieben auf. Sie

frihstickt mit Lisa: Brot mit
Marmelade. Dazu trinken sie
Tee und Milch.

Dann geht Fernanda arbeiten
und Lisa in die Schule. Mittags
macht Fernanda fir ihre
Tochter oft Pizza oder
Spaghetti. Abends essen alle

zusammen: meistens Brot mit

Kdse und Salat. Am Sonntag macht Bernd ein grofes Friihstiick. Sie

essen ein Ei und Brotchen mit Wurst, Kdse und Marmelade. Manchmal

essen sie auch Bratwurst mit Kartoffeln.

(Studio D Al, Seite 253)
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Fragen

1. Woriiber erzdhlt den Text oben?

. Wie viele Kinder haben Fernanda und Bernd? Wie heiBen sie?
. Wo arbeitet Bernd?

. Wann hat Bernd sein Friihstiick?

. Was isst Bernd zum Friihstiick?

. Was isst er zu Mittag?

. Um wie viel Uhr steht Fernanda auf?

. Was essen Fernanda und Lisa zum Frihstick?

O 00 N O O b W N

. Was macht Fernanda Mittags fiir ihre Tochter?
10. Wann essen Bernds Familie zusammen?

11. Was essen sie zum Abend meistens?

12. Wann macht Bernd ein grofes Friihstiick?

13. Was macht Bernd am Sonntag?

Losungen

1. Der Text erzdhlt liber Bernds Familie.

Fernanda und Bernd haben nur ein Kind. Sie hei}t Lisa.
Bernd arbeitet bei Siemens in Miinchen.

Bernd hat ein Frihstiick um 9 Uhr.

Er isst ein Brotchen und trinkt einen Kaffee mit Wurst.
Er isst Fleisch und Gemiise am Mittag.

Fernanda steht um halb sieben auf.

Sie essen Brot mit Marmelade.

Vv ® N OOk w DN

Fernanda macht oft Pizza oder Spaghetti fiir ihre Tochter.
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10. Abends essen Bernds Familie zusammen.
11. Sie essen Brot mit Kdse und Salat.
12. Bernd macht ein grofRes Friihstiick am Sonntag.

13. Bernd macht Ei und Brotchen mit Wurst, Kdse und Marmelade.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel

Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X1/l (Kelas Eksperimen)
Keterampilan . Leseverstehen

Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke- 4

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar

1. Mengidentifikas bentuk dan temawacana sederhana, secaratepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari

wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasadan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks.
3. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
4

. Membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Méeaui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan

informas rinci dari wacanatulis.
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2. Mdaui membaca menyeluruh peserta didik dapat menafsirkan makna
kata/ungkapan sesuai konteks.

3. Médaui latihan, peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai
informasi tertentu dari wacanatulis.

4. Méeaui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring kata/frasa
/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

. Materi Pembelajaran

Memahami teks bacaan “Brot™.
. Metode Pembelajaran
Menggunakan metode cooperative learning teknik kepala bernomor

terstruktur.

. Langkah Pembelajaran

Guru Peserta Didik Waktu
Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab.

menanyakan kabar. “Guten Morgen!

“Guten Morgen! Wie geht es Gut, Danke”

euch?” “Und Ihnen?”

“Auch gut, Danke!

2. Melakukan presensi kepada peserta | 2. Menjawab.
didik dan menanyakan sigpa yang
tidak hadir.

Apersepsi
3. Menjelaskan materi hari ini. 3. Menjawab.
“Apa makanan yang paling kalian
suka?
“Bagaimana menyatakannya dalam
bahasa Jerman?”

4. Menyampaikan Kompetens dasar 4. Memperhatikan.
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dan tema yang akan dipelgjari,
yaitu dapat menyatakan kalimat
komparativ dan superlativ melalui
sebuah teks “Brot™.

Inhalt

— Eksploras

1. Meminta pesertadidik
menyebutkan beberapa makanan
yang mereka sukai untuk kemudian
dibandingkan menggunakan
kalimat komparativ. dan superlativ.

— Elaboras

2. Guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok seperti
minggu lalu, namun pada
pertemuan kali ini kembali
dilakukan rotasi penomoran. Satu
kelompok terdiri dari 5 - 6 orang,

Setiap peserta didik dalam

kelompok diberi nomor, kemudian

diberi tugas pada tiap nomornya.

Nomor 1: membacakan teks.

Nomor 2: menuliskan kata-kata
kunci yang dikenal atau
menuliskan kata-kata
kunci yang belum
dikena dan
mengartikannya.

Nomor 3: mengidentifikasi teks
(mencari tema, pikiran
utama, informasi umum).

Nomor 4: menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera.

Nomor 5: mempresentasikan hasil
diskusi.

* Jika dalam kelompok terdiri dari 6

orang, maka nomor 3 dapat

dilakukan oleh 2 orang peserta
didik.

1. Membentuk
kelompok.

70 Menit
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3. Membagikan teks kepada tiap
kelompok beserta pertanyaan yang
telah tercantum.

4. Membahas bersama:
- Meminta pesertadidik nomor 1
untuk membaca nyaring teks.
- Meminta peserta didik nomor 2
untuk menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis beserta artinya.
- Meminta peserta didik nomor 3
untuk menjelaskan isi teks.
- Meminta peserta didik nomor 5
untuk mempresentasikan hasi|
diskusi.

— Konfirmasi
5. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

6. Menjelaskan isi teks secara
menyeluruh.

7. Menjelaskan bagaimana
menyatakan kalimat komparativ
dan superlativ.
viel — mehr (als) - ammeisten
gut — besser — am besten
gern — lieber (als) — amliebsten

2. Mengerjakan
berkelompok.

3.Membaca nyaring.

4. Menulisakan di
papan tulis.

5.Menjelaskan isi teks.

6. Mempresentasikan

hasil diskusi.

7.Mencocokkan.

8.Memperhatikan.

9. Memperhatikan.

Schluss

1. Memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk bertanya materi
yang belum jelas.

2. Membuat kesimpulan.
- Apatema teks percakapan
tersebut?
- Apapikiran utama yang terdapat
dalam teks?

1. Bertanya

2. Menyimpulkan.

10 Menit
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- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

- Bagaimana menyatakan kaliamt
komparativ dan superlativ?

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan “Auf Wiedersehen!” “Auf Wiedersehen!”

H. Sumber Belgjar
1. Sudio D Al Sprachtraining.
2. Internet.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media > papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik  : A (75-100)

Baik :B (70-74 )
Cukup . C (55-69 )
Kurang :C-( <55 )
Sleman, 23 April 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Pendliti,
Nining Esti W., S.Pd Riha Hapsari

NIM. 09203241029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Kontrol

(Pertemuan 4)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel
Mata Pelgjaran . Bahasa Jerman

Kelas Semester : X171l (Kelas Kontrol)
Keterampilan . Leseverstehen
Alokasi Waktu . 2X 45 menit
Pertemuan ke- 4

. Standar Kompetensi
Membaca
Memahami wacanatulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

. Kompetens Dasar
1. Memperoleh informas umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
2. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

. Indikator
1. Menentukan informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesua konteks.
3. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacanatulis.
4. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

. Tujuan pembelajaran
1. Méeaui kegiatan diskusi dalam kelompok, peserta didik dapat menentukan

informasi rinci dari wacanatulis.
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2. Melalui membaca menyeluruh peserta didik dapat menafsirkan makna

kata/ungkapan sesual konteks.

3. Meldui latihan, peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenal

informasi tertentu ari wacanatulis.

4. Mdalui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring kata/frasa

/kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

E. Materi Pembelajaran

F.

Memahami teks bacaan ““Brot”’.

M etode Pembelajaran

Menggunakan metode ceramah (penjelasan), tanya jawab dan latihan.

G. Langkah Pembelajaran

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab
menanyakan kabar “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut Danke”
euch?” “Und Ihnen?”
“Auch gut, Danke!
2. Melakukan presesi kepadapeserta | 2. Menjawab.
didik dan menanyakan siapa yang
tidak hadir.
Apersepsi
3. Menjelaskan materi hari ini. 3. Menjawab.

“Apa makanan yang paling kalian
suka?

“Bagaimana menyatakannya dalam
bahasa Jerman?”

4. Menyampaikan Kompetens dasar
dan tema yang akan dipelgjari,
yaitu dapat menyatakan kalimat

4. Memperhatikan.
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komparativ dan superlativ melalui
sebuah teks “Brot™.

Inhalt

— Eksploras

1. Meminta pesertadidik
menyebutkan beberapa makanan

yang mereka sukai untuk kemudian

dibandingkan menggunakan

kalimat komparativ. dan superlativ.

— Elaborasi

2. Membagikan teks “Brot” padatiap

peserta didik.

3. Memberikan waktu kepada peserta
didik untuk memahami teks selama

15 menit.

4. Meminta peserta didik untuk

menuliskan kata-kata sulit di papan

tulis.

5. Menjelaskan kata-kata sulit yang

telah dituliskan oleh peserta didik.

6. Meminta peserta didik untuk
membacakan teks secara nyaring.
Masing-masing teks dibacakan
secara bergantian oleh peserta
didik.

7. Membagikan pertanyaan-
pertanyaan terkait teks untuk
dikerjakan.

— Konfirmasi
8. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

o

. Menjelaskan isi teks secara

1. Menjawab.

2. Memahami.

3. Menuliskan

(o2}

(o]

di papantulis.

. Memperhatikan.

. Membaca nyaring.

. Mengerjakan.

. Mencocokkan.

. Memperhatikan.

70 Menit
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menyeluruh.

10.Menjelaskan bagaimana 9. Memperhatikan.
menyatakan kalimat komparativ
dan superlativ.
viel — mehr (als) - ammeisten
gut — besser — am besten
gern — lieber (als) — amliebsten

Schluss
1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya
pesertadidik untuk bertanya.

2. Menyimpulkan materi. 2. Menyimpulkan.
- Apatema teks percakapan
tersebut?

- Apa pikiran utama yang terdapat
dalam teks?

- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

- Bagaimana menyatakan kaliamt
komparativ dan superlativ?

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan “‘Auf Wiedersehen!” “Auf
Wiedersehen!”

10 Menit

H. Sumber Belgjar
1. Studio D Al Sprachtraining.
2. Internet.

I. Mediadan alat pembelajaran
Media : papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu

2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
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Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik A (75-100)

Baik :B (70-74 )

Cukup :C (55-69)

Kurang :C-( <65 )

Sleman, 23 April 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Pendliti,
Sk y

Nining Esti W., S.Pd Rina Hapsari

NIM. 09203241029
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‘Brot

Brot ist Leben. Mehr als
97% der Deutschen essen jeden
Tag Brot. Die Statistik sagt, jeder
Deutsche isst 85 XKilo Brot im
Jahr, das sind iiber 230 Gramm
am Tag. Mit mehr als 400
verschiedenen Rezepten fiir Brot
stehen deutsche Bdcker in der

Welt auf Platz eins. Die meisten

Rezepte sind fiir dunkels Brot.
Das isst man in Deutschland [(ieber als helles Brot. Viele
Deutsche essen Brot zum Friihstiick und Abendessen, am
liebsten mit Butter und Kdse, aber auch mit Wurst, Schinken

oder Marmelade.

(Sprachtraining studio D A1, Seite 61)
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Erug en

‘Was ist das beste Thema von diesem Text?

‘Wie viel Prozent essen die Deuschen jeden Tag Brot?

Wie viel Gramm brauchen die Deutschen das Brot am Tag?
‘Wie viele Rezepte haben die deutsche Bdcker fiir das Brot?

“Welches Brot isst man in Deutschland am meisten?

Womit essen die Deutschen Brot am [iebsten?

L Gsungen

1. Das beste Themaist Brot.

2. Die Deutschen essen jeden Tag Brot mehr a's 97%.

3. Die Deutschen brauchen Brot am Tag tber 230 Gramm.

4. Die deutsche Backer haben mehr al's 400 verschiedener Rezepten.

5. Man isst in Deutschland am meisten dunkles Brot.

6. Am liebsten essen die Deutschen Brot mit Butter und Kése, aber auch mit
Wourst, Schinken oder Marmelade.



144

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel

Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X1/l (Kelas Eksperimen)
Keterampilan . Leseverstehen

Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke- 5

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks.
3. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Méaui diskus kelompok, peserta didik dapat menjawab pertanyaan
mengenal informasi rinci dari wacanatulis.
2. Médaui pemahaman secara berkelompok, peserta didik dapat menafsifkan
makna kata/ungkapan sesuai konteks.
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3. Mdalui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasal’kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

Materi Pembelajaran

Memahami teks bacaan berupa surat dengan tema ““Kleidung”.

M etode Pembelajaran

Menggunakan metode cooperative learning teknik kepala bernomor

terstruktur.

G. Langkah Pembelajaran

No.

Guru

Peserta Didik

Waktu

1

Einfuhrung

1. Memberikan salam dan menanyakan
kabar.
“Guten Morgen! Wie geht es euch?”
“Prima, Danke!

2. Melakukan presensi kepada peserta
didik dan menanyakan sigpa yang
tidak hadir.

Apersepsi

3. Menjelaskan materi hari ini.
“Jika minggu lalu kita sudah
mempelgari tema “Kehidupan Sehari-
hari” yaitu essen und trinken, kali ini
kita akan mempelgjari pakaian
(Kleidung).

4. Menyampaikan Kompetensi dasar dan
tema yang akan dipelgari, yaitu
mengenal jenis-jenis pakaian dalam
bahasa Jerman.

1. Menjawab.
“Guten Morgen!
Gut, Danke”
“Und Ihnen?”

2. Menjawab.

3. Menjawab.

4. Memperhatikan.

10 Menit

Inhalt
— Ekslporas
1. Menanyakan pada pesertadidik,

70 Menit
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pakaian apa sgja yang biasa dikenakan
sehari-hari.

Elaboras

. Menampilkan gambar macam-macam
pakaian, dalam bahasa Jerman pada
layar LCD.

. Guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok seperti minggu
lalu, namun pada pertemuan kali ini
kembali dilakukan rotasi penomoran.
Satu kelompok terdiri dari 5-6 orang,
Setiap peserta didik dalam kelompok
diberi nomor, kemudian diberi tugas
pada tiap nomornya.

Nomor 1. membacakan teks.

Nomor 2: menuliskan kata-kata kunci
yang dikenal atau
menuliskan kata-kata kunci
yang belum dikenal dan
mengartikannya.

Nomor 3: mengidentifikas teks
(mencari tema, pikiran
utama, informasi umum).

Nomor 4: menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera.

Nomor 5: mempresentasikan hasi|
diskusi.

*Jika dalam kelompok terdiri dari 6

orang, maka nomor 3 dapat dilakukan

oleh 2 orang peserta didik.

. Membagikan teks kepada tiap
kelompok.

. Membahas bersama:

- Meminta pesertadidik nomor 1
untuk membaca nyaring teks.

- Meminta peserta didik nomor 2

1. Memperhatikan.

2. Membentuk
kelompok.

3. Mengerjakan
berkelompok.

4. Membaca
nyaring.
5. Menuliskan di
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untuk menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis beserta artinya.

- Meminta peserta didik nomor 3
untuk menjelaskan isi teks.

- Meminta peserta didik nomor 5
untuk mempresentasikan hasil diskusi.

— Konfirmasi
6. Mencocokkan dengan jawaban yang
benar.

7. Menjelaskan isi teks secara
menyeluruh.

8. Menjelaskan bagaima bertanya
“Pakaian apa yang kamu kenakan?”
dan menjawab “Aku mengenakan T-
Shirt dan Jeans.”

“Was ziehst du?”
“Ich zieh’ ein T-Shirt und eine Jeans.”

papan tulis.

6. Menjelaskan.

7. Mempresentasika
n hasil diskusi.

8. Mencocokkan

jawaban.

9. Memperhatikan.

10. Memperhatikan.

Schluss

1. Memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk bertanya materi yang
belum jelas.

2. Membuat kesimpulan.
- Informasi umum apa yang terdapat
dalam teks?
- Menyebutkan macam-macam
pakaian dalam bahasa Jerman.

3. Memberi pekerjaan rumah untuk
mencari macam-macam pakaian
dalam bahasa Jerman.

4. Mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan “Auf Wiedersehen!”

1. Bertanya

2. Menyimpulkan.

3. Menjawab
“Auf Wiedersehen!™
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H. Sumber Belajar
1. KD Extra penerbit Katalis.
2. Sudio D Al penerbit Katalis.
3. Internet.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media . papan tulis, power point.
2. Alat - spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik A (75-100)

Baik :B (70-74 )
Cukup :C (55-69)
Kurang :C-( <65 )
Sleman, 30 April 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Nining Esti W., S.Pd. Rina Hapsari

NIM. 09203241029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel
Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X111 (Kelas Kontrol)
Keterampilan . Leseverstehen
Alokas Waktu : 2X 45 menit
Pertemuan ke- 5

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacanatulis.
2. Menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai konteks.
3. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Melalui diskus kelompok, peserta didik dapat menjawab pertanyaan
mengenai informasi rinci dari wacanatulis.
2. Méeaui pemahaman secara berkelompok, peserta didik dapat menafsifkan
makna kata/ungkapan sesuai konteks.
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3. Melaui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasal’kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

E. Materi Pembelajaran

F.

Memahami teks bacaan berupa surat dengan tema ““Kleidung”.

M etode Pembelajaran

Menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

G. Langkah Pembelgjaran

No. Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfahrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan menanyakan . Menjawab.
kabar. “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” Gut, Danke”
“Prima, Danke! “Und Ihnen?”
2. Melakukan presensi kepada peserta . Menjawab.
didik dan menanyakan siapa yang
tidak hadir.
Apersepsi
3. Menjelaskan materi hari ini. . Menjawab.
“Jika minggu lalu kita sudah
mempelajari tema “Kehidupan Sehari-
hari” yaitu essen und trinken, kali ini
kita akan mempelgjari pakaian
(Kleidung).
4. Menyampaikan Kompetensi dasar dan | 4. Memperhatikan.
temayang akan dipelgari, yaitu
mengenal jenis-jenis pakaian, dalam
bahasa Jerman.
2. | Inhalt 70 Menit
— Eksploras
1. Menanyakan pada peserta didik, . Menjawab.

pakaian apa sgja yang biasa dikenakan
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sehari-hari.

— Elaboras

2. Guru menampilkan gambar macam-
macam pakaian, dalam bahasa Jerman
padalayar LCD.

3. Membagikan teks pada tiap bangku.

4. Menunjuk peserta didik untuk
membacakan teks secara nyaring.

5. Meminta peserta didik untuk
menuliskan kata-kata yang belum
dimengerti pada papan tulis.

6. Meminta pesertadidik untuk
mengerjakan soal yang telah
dibagikan.

— Konfirmasi
7. Mencocokkan dengan jawaban yang
benar.

8. Menjelaskan bagaima bertanya
“pakaian apa yang kamu kenakan?”
dan menjawab “aku mengenakan T-
Shirt dan Jeans.”

“Was ziehst du?”
“Ich zieh’ ein T-Shirt und eine Jeans.”

2. Memperhatikan.

3. Membaca
nyaring.

4. Menuliskan di
papan tulis.

5. Mengerjakan.

6. Mencocokkan
jawaban.

7. Memperhatikan.

Schluss

1. Memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk bertanya materi yang
belum jelas.

2. Membuat kesimpulan:
- Informasi umum apa yang terdapat
dalam teks?
- Menyebutkan macam-macam
pakaian dalam bahasa Jerman.

1. Bertanya

2. Menyimpulkan
materi.

10 Menit
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3. Memberi pekerjaan rumah untuk
mencari macam-macam pakaian
dalam bahasa Jerman.

4. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan ““Auf Wiedersehen!” “Auf
Wiedersehen!”

H. Sumber Belgjar
1. KD Extra penerbit Katalis.
2. Internet

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media : papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu

2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik - A (75-100)

Baik :B (70-74 )
Cukup :C (55-69)
Kurang :C-( <65 )
Sleman, 30 April 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Nining Esti W., S.Pd. Rirﬁi;;i

NIM. 09203241029
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Jogjakarta, den 25. Mdrz 2013

Liebe Laurg,

ich habe schon deinen Brief bekommen und freue mich sehr dariiber.
Jetzt ist hier bei uns sonnig, aber es regnet am Nachmittag. Bei
diesem Wetter tragen Frauen einen Rock oder ein T-Shirt. Aber am
Nachmittag tragen sie eine Jacke oder langes Hemd. Es ist hier kalt.
Ich ftrage gern eine Bluse, einen Rock und ein Kopftuch. Ich finde, dass
meine Kleidungen sehr bequem sind.

Auf der anderen Seite tragen die Mdnner am liebsten eine Hose oder
eine Jeans und ein T-Shirt. Sie tragen auch Pullover, Jacke oder
Mantel am Nachmittag. Sie finden, dass sie die beste Kleidung sind.
Normalerweise kaufe ich meine Kleidung im Kaufhaus, das in der Ndhe
von meinem Haus liegt. Die Kleidungen sind billig und haben viele
Varianten. Wie ist das bei dir? Was tragst du am liebsten? Wo kaufst

du deine Kleidung?

Ich warte auf deinen ndchsten Brief.

Liebe GriiRe,

Ani



154

Fragen

1. Was tragen die Frauen im Sommer in Indonesien?

2. Was tragen sie am Nachmittag?

3. Was trdgt Ani gern?

4. Wie findet Ani ihre Kleidung?

5. Was tragen die Mdnner am liebsten?

6. Was tragen sie am Nachmittag?

7. Warum kauft Ani ihre Kleidung in der Ndhe von ihrem Haus?
Losungen

1. Sie tragen einen Rock oder das T-Shirt.

2. Am Nachmittag tragen sie eine Jacke oder ein langes Hemd.
3. Ani tragt eine Bluse, einen Rock und ein Kopftuch gern.

4. Sie finden, dass ihre Kleidung sehr bequem ist.

5. Sie tragen die Hose oder eine Jeans und ein T-Shirt am liebsten.
6. Am Nachmittag tragen sie Pullover, Jacke oder Mantel.

7. Weil die Kleidung billig ist und viele Varienten hat.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel

Mata Pelgjaran : Bahasa Jerman

Kelas/ Semester : X1/l (Kelas Eksperimen)
Keterampilan . Leseverstehen

Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke- 6

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacanatertulis

sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacanatulis.

2. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Médaui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan informasi
tertentu/kata kunci dari wacanatulis.
2. Mdaui praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring
kata/frasalkalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.
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. Materi Pembelajaran
Memahami teks percakapan “Im Kaufhaus ‘Galerie’”

. Metode Pembelajaran
Menggunakan metode cooperative learning teknik kepala bernomor

terstruktur.

. Langkah Pembelajaran

Guru Peserta Didik Waktu
Einfuhrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab.

menanyakan kabar. “Guten Morgen!

“Guten Morgen! Wie geht es Gut, Danke”

euch?” “Und lhnen?”

“Auch gut, Danke!

2. Melakukan presensi kepada 2. Menjawab.
pesertadidik dan menanyakan
Siapayang tidak hadir.

Apersepsi

3. Menjelaskan materi hari ini. 3. Menjawab.

“Minggu lalu kalian sudah
mempelgari macam-macam
pakaian dalam bahasa Jerman, lalu
dimanakalian biasanya membeli
pakaian? Baju model apa dan apa
warna kesukaan kalian?

Bagai mana mengungkapkannya
dalam bahasa Jerman?”

4. Menyampaikan Kompetensi dasar | 4. Memperhatikan.
dan tema yang akan dipel gjari,
yaitu mengena macam-macam
warna dan mengungkapkan
“kesukaan” saat membeli pakaian
dalam bentuk percakapan.
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Inhalt

— Eksploras

1. Meminta pesertadidik
menyebutkan baju favorit mereka,
apawarnanya, dan dimana mereka
membelinya.

— Elaboras
2. Guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok seperti
minggu lalu, namun pada
pertemuan kali ini kembali
dilakukan rotasi penomoran. Satu
kelompok terdiri dari 5-6 orang,
Setiap peserta didik dalam
kelompok diberi nomor, kemudian
diberi tugas pada tiap nomornya.
Nomor 1. membacakan teks.
Nomor 2: menuliskan kata-kata
kunci yang dikenal atau
menuliskan kata-kata
kunci yang belum
dikenal dan
mengartikannya.
Nomor 3: mengidentifikas teks
(mencari tema, pikiran
utama, informasi
umum).
Nomor 4: menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tertera.
Nomor 5: mempresentasikan hasi|
diskusi.
* Jika dalam kelompok terdiri dari
6 orang, maka nomor 3 dapat
dilakukan oleh 2 orang peserta
didik.

2. Membagikan teks kepada tiap
kelompok.

1. Membentuk
kelompok.

70 Menit
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3. Membahas bersama:
- Meminta peserta didik nomor 1 2. Membaca nyaring.
dari tiap kelompok untuk
membaca nyaring teks percakapan.
- Meminta peserta didik nomor 2 3. Menuliskan di
untuk menuliskan kata-kata sulit di papan tulis.
papan tulis beserta artinya.
- Meminta peserta didik nomor 3 4. Menjelaskan is

untuk menjelaskan isi teks. teks.
- Meminta peserta didik nomor 5 5. Mempresentasikan
untuk mempresentasikan hasil hasil diskusi.
diskusi.

— Konfirmasi

4. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar. 6. Mencocokkan.

5. Menjelaskan isi teks secara
menyeluruh. 7. Memperhatikan.

6. Menjelaskan macam-macam
warna dalam bahasa Jerman dan 8. Memperhatikan.
bagai mana mengungkapkan
kesukaan terhadap baju yang akan
dibeli.

- Die Art von der Farbe: rot, well3,
schwar zt, gelb, violet, usw.
- Wie geféllt dir das T-Shirt?

7. Memintatiap kelompok untuk
membuat percakapan 9. Mengerjakan.
menggunakan gambar yang tertera
di layar LCD.

8. Memintatiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi 10. Mempresentasikan.
(membacakan percakapan).

9. Guru memberi pertanyaan seputar
hasil diskusi tiap kelompok. 11.Menjawab.
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Schluss 10 Menit
1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya
pesertadidik untuk bertanya.

2. Membuat kesimpulan. 2. Menyimpulkan.
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

- Sebutkan macam-macam warna
yang sudah dipelgari!

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan ““Auf “Auf Wiedersehen!”
Wiedersehen!”

H. Sumber Belajar
1. KD Extra penerbit Katalis.
2. Internet.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media > papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik A (75-100)




Bak :B (70-74 )

Cukup :C (55-69)

Kurang 1C-( <55 )
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman,

i

Nining Esti W., S.Pd.
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Sleman, 6 Mei 2013
Peneliti,

é/)k

Rina Hapsari
NIM. 09203241029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Kontrol

(Pertemuan 6)

Nama Sekolah : SMA N 1 Tempel
Mata Pelgjaran . Bahasa Jerman

Kelas Semester : X171l (Kelas Kontrol)
Keterampilan . Leseverstehen
Alokasi Waktu . 2X 45 menit
Pertemuan ke- 6

A. Standar Kompetens
Membaca
Memahami wacanatulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang
“Kehidupan Sehari-hari”.

B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifikas bentuk dan temawacana sederhana, secara tepat.
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana secara tepat.
3. Membacanyaring kata, frasadan atau kalimat dalam wacanatertulis
sederhana dengan tepat.

C. Indikator
1. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacanatulis.
2. Membaca nyaring kata/frasa /kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

D. Tujuan pembelajaran
1. Méeaui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan informasi
tertentu/kata kunci dari wacanatulis.



E.

F.

2. Mdalui

kata/frasal’kalimat dengan intonasi dan lafal yang tepat.

Materi Pembelajaran

Memahami teks percakapan “Im Kaufhaus ‘Galerie’”

M etode Pembelajaran

Menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

G. Langkah Pembelajaran
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praktik membaca, peserta didik dapat membaca nyaring

No. | Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfahrung 10 Menit
1. Memberikan salam dan 1. Menjawab.
menanyakan kabar. “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie geht es Gut, Danke”
euch?” “Und Ihnen?”
“Auch gut, Danke!
2. Melakukan presensi kepada 2. Menjawab.
pesertadidik dan menanyakan
sigpa yang tidak hadir.
Apersepsi
3. Menjelaskan materi hari ini. 3. Menjawab.

“Minggu lalu kalian sudah
mempelgjari macam-macam
pakaian dalam bahasa Jerman, lalu
dimana kalian biasanya membeli
pakaian? Baju model apa dan apa
warna kesukaan kalian?

Bagai mana mengungkapkannya
dalam bahasa Jerman?”

4. Menyampaikan Kompetensi dasar
dan tema yang akan dipelgjari,
yaitu mengena macam-macam
warna dan mengungkapkan

4. Memperhatikan.
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“kesukaan” saat membeli pakaian
dalam bentuk percakapan.

Inhalt

— Eksploras

1. Meminta pesertadidik
menyebutkan baju favorit mereka,
apa warnanya, dan dimana mereka
membelinya.

— Elaboras
2. Membagikan teks kepada tiap
bangku.

3. Meminta peserta didik untuk
membaca nyaring percakapan.

4. Meminta peserta didik untuk
menuliskan kata-kata sulit di
papan tulis.

5. Menjelaskan kata-kata sulit yang
telah dituliskan oleh peserta didik.

6. Meminta peserta didik untuk
mengerjakan soal yang telah
dibagikan.

— Konfirmasi
7. Mencocokkan dengan jawaban
yang benar.

8. Menjelaskan isi teks secara
menyeluruh.

9. Menjelaskan macam-macam
warna dalam bahasa Jerman dan
bagai mana mengungkapkan
kesukaan terhadap baju yang akan
dibeli.

- Die Art von der Farbe: rot, weil3,

. Membaca nyaring.

. Menulisdi papan

tulis.

. Memperhatikan.

. Mengerjakan.

. Mencocokkan.

. Memperhatikan.

. Memperhatikan.

70 Menit
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schwar zt, gelb, violet, usw.

- Wie geféllt dir das T-Shirt?
10. Memintatiap pesertadidik untuk | 8. Mengerjakan.

membuat percakapan

menggunakan gambar yang tertera

di layar LCD.

11. Memintatiap pesertadidik untuk | 9. Mempresentasikan.
mempresentasikan hasil diskusi
(membacakan percakapan).

12. Guru memberi pertanyaan 10. Menjawab.

seputar hasil diskusi tiap

kelompok.
Schluss 10 Menit
1. Memberikan kesempatan pada 1. Bertanya.

pesertadidik untuk bertanya.

2. Membuat kesimpulan. 2. Menyimpulkan.
- Informasi umum apa yang
terdapat dalam teks?

- Sebutkan macam-macam warna
yang sudah dipelgari!

3. Mengakhiri pertemuan dengan 3. Menjawab
mengucapkan ““Auf “Auf Wiedersehen!”’
Wiedersehen!”

H. Sumber Belajar
1. KD Extra penerbit Katalis.
2. Internet.

I. Mediadan alat pembelajaran
1. Media : papan tulis, power point.
2. Alat : spidol, laptop, LCD.




165

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : tes kelompok dan keaktifan individu
2. Bentuk instrumen . praktik dan tertulis
Standar nilai dalam bentuk huruf
Sangat baik A (75-100)

Baik :B (70-74 )

Cukup :C (55-69)

Kurang :C-( <55 )

Sleman, 6 Mel 2013
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Jol - Ik

Nining Esti W., S.Pd. Rina Hapsari

NIM. 09203241029
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Im Kaufhaus “Galerie”

Paula : Wie gefdllt dir das T-Shirt?
Made : Ich finde es schon, aber die Bluse gefdllt mir auch.
Paula : Ich trage am liebsten T-Shirt.

Verkduferin : Guten Tag, kann ich euch helfen?
Paula : Ja. Gibt es das T-Shirt auch in Blau?
Blau steht mir besser.

Verkduferin : Einen Moment. Entschuldigung, wir haben kein T-Shirt
in Blau mehr. Aber wir haben noch rot, schwarz, und
weif. Welche Farbe machten Sie?

Paula : Ach so...aber ich mag nicht die andere Farbe. Gibt es
hier die Jacke in Blau?

Verkduferin : Moment bitte!

Hier, bitte. Wir haben viele Jacke in blau.

Paula : Danke. Ich nehme sie.

Made : Haben Sie eine Bluse?

Verkduferin : Welche Farbe suchen Sie?

Made : Rot, bitte.

Verkduferin : Hier bittel Wie gefdllt Thnen sie?

Made : Sehr schon. Dann nehme ich sie.

(KD Exta, Seite 76)



Frage

1. Wo kduft Paula und Made ihre Kleidung?
2.Was findet Made das T-Shirt?

3.Welche Farbe sucht Paula fiir ihr T-Shirt?
4 Was sucht Paula weiter und welche Farbe?
5.Was sucht Made und welche Farbe?

6.Wie gefdllt Made ihre Kleidung?

Losungen

1. Im Kaufhaus "Galerie”

2. Sie findet das T-Shirt schon ist.
3. Paula sucht ein blaues T-Shirt.
4. Paula sucht blaue Jacke.

5. Made sucht eine rote Bluse.

6. Eine rote Bluse gefallt Made sehr.

167



LAMPIRAN 3
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DATA PENELITIAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

NILAI
58,8

47,1

47,1

50,0

55,9

61,8

55,9

76,5

52,9

76,5

55,9

61,8

47,1

73,5

52,9

64,7

50,0

73,5

55,9

67,6

47,1

58,8

58,8

61,8

67,6

47,1

JML

20
16
16
17
19
21

19
26
18
26
19
21

16
25

18
22
17
25

19
23

16
20
20
21

23

16

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

No.Urut

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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DATA PENELITIAN PRE-TEST KELAS KONTROL

NILAI
58,8

55,9

50,0

64,7

58,8

58,8

50,0

52,9

67,6

52,9

61,8

52,9

58,8

41,2

67,6

58,8

50,0

58,8

73,5

64,7

50,0

52,9

58,8

73,5

64,7

58,8

55,9

73,5

JML

20
19
17
22
20
20
17

18
23

18
21

18
20

14
23
20
17
20
25

22
17

18
20
25
22
20
19
25

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

2

1

Skor

13

10

10
10

14
10
12
10
11
10

14
10

15
12
11
10
10
12
13

10

No.Urut

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
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DATA PENELITIAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

NIL

Al

67,6

79,4

76,5

82,4

76,5

85,3

73,5

85,3

73,5

91,2

79,4

91,2

88,2

91,2

88,2

85,3

73,5

88,2

79,4

76,5

88,2

85,3

82,4

82,4

76,5

85,3

M

23
27
26
28
26
29
25
29
25
31

27

31

30
31

30
29
25

30
27
26
30
29
28
28
26
29

3

1

1

1

0

3

0

1

1

1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

112/3(4|5/6]7|8]9]|0
1{1]1|1]1]1]1|1]1
1{1]1|1]1]1]1|1]1
1{1]1|1]1]1]1|1]1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1
1{1]1|1]1]1]1|1]1
1{1]1|1]1]1]1|1]1
1{1]1|1]1]1]1|1]1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1
o(11j]1j1j1)1]1]1

1j1]1j1)1|1]1|1]0
1{1/]0(1|]0|1]0|1]|1
1{1j1|1|1]1]1|1]|1

1j1j1(11|1]1|1]|0
1j1j1(11|1]1|1]|0
0/1/0|]0]j0f1|1]1]1
0/0j0j1j1j1)1]1]1
1{0/j0j1]1]1]1|1]|1
1{0/]0(0|1|1]1|1]|1
0o/0j1j1j1(1|1]|1]1
0/0/0|0]|1(0|1]|0]1
0/0j0j0j1|1|1]1]1
0/0j0j0j1|1|1]1]1

No.Ur

ut

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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DATA PENELITIAN POST-TEST KELAS KONTROL

NILAI
67,6

76,5

88,2

79,4

82,4

79,4

73,5

76,5

70,6

73,5

88,2

73,5

67,6

73,5

88,2

64,7

76,5

82,4

73,5

67,6

61,8

67,6

73,5

85,3

88,2

76,5

79,4

85,3

JML

23

26
30

27
28
27
25
26
24
25
30
25
23
25
30
22
26

28
25
23

21

23
25
29
30

26
27
29

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

1
1

1

1

1

000

0/]0]0]|O0

0

1

0|0

1

1

1
1

0|0j0|0]O

0j]0|0]0]O

0

1

0/0]O0

0j0j0|j0]O0]0O

1

1

0

1

1
0

0/0|j]0|0Oj0OJO]O

2

1

1

0]0]0

0]0]0

0[0]0

0/]0]0]|0

0[0]0

0|{0j0]|oO

0]0]0

No.Urut

6

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28




RANGKUMAN DATA PENELITIAN

PESERTA DIDIK KELAS Xl

SMA NEGERI 1 TEMPEL SLEMAN

EKSPERIMEN KONTROL
NO PRETEST | POSTEST | PRETEST | POSTEST
1 58.8 67.6 58.8 67.6
2 47.1 79.4 55.9 76.5
3 47.1 76.5 50.0 88.2
4 50.0 82.4 64.7 79.4
5 55.9 76.5 58.8 82.4
6 61.8 85.3 58.8 79.4
7 55.9 73.5 50.0 73.5
8 76.5 85.3 52.9 76.5
9 52.9 73.5 67.6 70.6
10 76.5 91.2 52.9 73.5
11 55.9 79.4 61.8 88.2
12 61.8 91.2 52.9 73.5
13 47.1 88.2 58.8 67.6
14 73.5 91.2 41.2 73.5
15 52.9 88.2 67.6 88.2
16 64.7 85.3 58.8 64.7
17 50.0 73.5 50.0 76.5
18 73.5 88.2 58.8 82.4
19 55.9 79.4 73.5 73.5
20 67.6 76.5 64.7 67.6
21 47.1 88.2 50.0 61.8
22 58.8 85.3 52.9 67.6
23 58.8 82.4 58.8 73.5
24 61.8 82.4 73.5 85.3
25 67.6 76.5 64.7 88.2
26 47.1 85.3 58.8 76.5
27 55.9 79.4
28 73.5 85.3
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LAMPIRAN 4

. Hasil Perhitungan Uji instrumen

. Hasil Perhitungan Uji Deskriptif Statistik

. Perhitungan Jumlah dan Panjang Kelas Interval
. Hasil Uji Kategori

. DataKategorisas Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol



Reliability

HASIL PERHITUNGAN UJI INSTRUMEN

Case Processing Summary

N

Cases Valid
Excluded?
Total

%
27 100,0
0 ,0
27 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

927

40

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Butirl 28,5556 77,872 ,580 ,924
Butir2 28,6296 77,934 ,515 ,925
Butir3 28,5926 78,020 ,528 ,925
Butir4 28,7407 77,353 ,543 ,925
Butirs 28,5556 77,949 ,569 ,925
Butiré 28,6296 77,781 ,535 ,925
Butir7 28,5556 78,179 537 ,925
Butir8 28,5926 81,481 ,087 ,929
Butir9 28,7037 77,755 ,506 ,925
Butirl0 28,5185 78,952 ,466 ,926
Butirll 28,5556 78,026 ,558 ,925
Butirl2 28,6296 80,781 ,166 ,929
Butirl3 28,5556 78,256 527 ,925
Butirl4 28,5185 78,952 466 ,926
Butirl5 28,5556 78,487 ,495 ,925
Butirl6 28,6667 78,077 ,480 ,925
Butirl7 28,5926 77,789 ,558 ,925
Butirl8 28,6296 77,319 ,593 ,924
Butirl9 28,5556 78,179 537 ,925
Butir20 28,5185 78,490 ,533 ,925

173



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Butir21 28,6296 77,627 ,554 ,925
Butir22 28,5926 77,635 ,578 ,924
Butir23 28,6296 77,396 ,583 ,924
Butir24 28,6667 80,692 ,169 ,929
Butir2s 28,6667 77,538 ,546 ,925
Butir26 28,5556 81,795 ,054 ,929
Butir27 28,7037 80,755 ,157 ,929
Butir28 28,7778 76,487 ,637 ,924
Butir29 28,6667 81,769 ,044 ,930
Butir30 28,7778 76,949 ,583 ,924
Butir31 28,5926 77,789 ,558 ,925
Butir32 28,5556 77,872 ,580 924
Butir33 28,5926 77,712 ,568 ,925
Butir34 28,5556 77,949 ,569 ,925
Butir35 28,5185 78,336 ,555 ,925
Butir36 28,5185 78,644 ,510 ,925
Butir37 28,5185 78,490 ,533 ,925
Butir38 28,6296 77,858 525 ,925
Butir39 28,4815 79,028 ,501 ,925
Butir40 28,5185 78,567 522 ,925
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Frequencies

HASIL UJI DESKRIPTIF STATISTIK

Statistics

PRETEST_ POSTEST_ PRETEST_ POSTEST _

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N Valid 26 26 28 28
Mean 58.71538 82.0154 58.8071 76.4607
Median 57.35000 82.4000 58.8000 76.5000
Mode 47.100 85.30 58.80 73.50
Std. Deviation 9.418819 6.41247 7.91660 7.59685
Range 29.400 23.60 32.30 26.40
Minimum 47.100 67.60 41.20 61.80
Maximum 76.500 91.20 73.50 88.20
Sum 1526.600 2132.40 1646.60 2140.90




PERHITUNGAN JUMLAH DAN KELAS INTERVAL

1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN
Min | 47.1 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max | 76.5 1 721 |- | 77.0 4 26 15.4%
R 2941 2 67.1 | -| 72.0 2 22 7.7%
N 26 3 62.1 | - | 67.0 1 20 3.8%
K 1+33logn 4 57.1 | - | 62.0 6 19 23.1%
5.669412048 5 521 | - | 57.0 6 13 23.1%
= 6 6 47.1 | -| 52.0 7 7 26.9%
P 4.9020 Jumlah 26 107 100.0%
= 4.9
19 5 Pretest Eksperimen
9 -
8 e
7
7 -
= 6 =}
c
@
2 5-
[
w4
3 -
2 -

N

47.1-52.0 52.1-57.0 57.1-62.0 62.1-67.0 67.1-72.0 721-77.0

Interval
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2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN
Min 67.6 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max | 91.2 1 88.1 | -] 92.1 7 26 26.9%
R 23.53 2 84.0 | - | 88.0 5 19 19.2%
N 26 3 799 | - | 83.9 3 14 11.5%
K 1+3.3logn 4 758 | - | 79.8 7 11 26.9%
5.669412048 5 71.7 | - | 75.7 3 4 11.5%
= 6 6 676 | -| 71.6 1 1 3.8%
P 3.9216 Jumlah 26 75 100.0%
= 4
18 5 Postest Eksperimen
8 4
7 7
- 6 1
s
1]
2
o
e 4 -
2
0 |

67.6-71.6 71.7-75.7 75.8-79.8 799-83.9 84.0-88.0

Interval

88.1-92.1
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3. PRETEST KELAS KONTROL
Min | 41.2 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max | 73.5 1 68.7 | -| 74.1 3 28 10.7%
R 32.35 2 63.2 | - | 68.6 5 25 17.9%
N 28 3 57.7 | - | 63.1 9 20 32.1%
K 1+3.3logn 4 522 | -| 57.6 6 11 21.4%
5.775621503 5 46.7 | - | 52.1 4 5 14.3%
= 6 6 41.2 | - | 46.6 1 1 3.6%
P 5.3922 Jumlah 28 90 100.0%
= 54
10 - Pretest Kontrol
8 =
w 61
=1
1]
2
[
w 4 -
2 =

41.2-46.6 46.7-52.1 52.2-57.6 57.7-63.1 63.2-68.6 68.7-74.1
Interval
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4. POSTEST KELAS KONTROL

Min | 61.8 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max | 88.2 1 84.3 | - | 88.7 6 28 21.4%
R 26.47 2 79.8 | - | 84.2 2 22 7.1%
N 28 3 753 |- | 79.7 7 20 25.0%
K 1+3.3logn 4 70.8 | - | 75.2 6 13 21.4%

5.775621503 5 66.3 |- | 70.7 5 7 17.9%
= 6 6 61.8 | - | 66.2 2 2 7.1%
P 44118 Jumlah 28 92 100.0%
= 4.4

10 - Postest Kontrol

Frekuensi

61.8-66.2 66.3-70.7 70.8-75.2 753-79.7 79.8-84.2 843-88.7

Interval
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI

PRETEST EKSPERIMEN

MEAN = 58.71
SD = 9.43
Tinggi :X=M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 68.14
Sedang 49.28 < X < 68.14
Rendah X < 49.28
POSTEST EKSPERIMEN
MEAN = 82.01
SD = 6.41
Tinggi :X=M+SD
Sedang M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 88.42
Sedang 75.61 < X < 88.42
Rendah X < 75.61
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PRETEST KONTROL

MEAN = 58.82
SD = 7.92
Tinggi :X=M+SD
Sedang M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 66.75
Sedang 50.90 < X < 66.75
Rendah X < 50.9
POSTEST KONTROL
MEAN = 76.47
SD = 7.59
Tinggi :X=M+SD
Sedang M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 84.06
Sedang 68.88 < X < 84.06
Rendah X < 68.88




Frequencies

HASIL UJI KATEGORISASI

PRETEST_EKSPERIMEN

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 4 15.4 15.4 15.4
Sedang 17 65.4 65.4 80.8
Rendah 5 19.2 19.2 100.0
Total 26 100.0 100.0
POSTEST_EKSPERIMEN
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 3 11.5 115 115
Sedang 19 73.1 73.1 84.6
Rendah 4 154 154 100.0
Total 26 100.0 100.0
PRETEST_KONTROL
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 5 17.9 17.9 17.9
Sedang 18 64.3 64.3 82.1
Rendah 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
POSTEST_KONTROL
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 6 21.4 21.4 21.4
Sedang 16 57.1 57.1 78.6
Rendah 6 21.4 21.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
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DATA KATEGORISASI

PESERTA DIDIK KELAS Xl

SMA NEGERI 1 TEMPEL SLEMAN

EKSPERIMEN KONTROL

NO | PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG

1 58.8 Sedang 67.6 Rendah 58.8 Sedang 67.6 Rendah
2 47.1 Rendah 79.4 Sedang 55.9 Sedang 76.5 Sedang
3 47.1 Rendah 76.5 Sedang 50.0 Rendah 88.2 Tinggi

4 50.0 Sedang 82.4 Sedang 64.7 Sedang 79.4 Sedang
5 55.9 Sedang 76.5 Sedang 58.8 Sedang 82.4 Sedang
6 61.8 Sedang 85.3 Sedang 58.8 Sedang 79.4 Sedang
7 55.9 Sedang 73.5 Rendah 50.0 Rendah 73.5 Sedang
8 76.5 Tinggi 85.3 Sedang 52.9 Sedang 76.5 Sedang
9 52.9 Sedang 73.5 Rendah 67.6 Tinggi 70.6 Sedang
10 76.5 Tinggi 91.2 Tinggi 52.9 Sedang 73.5 Sedang
11 55.9 Sedang 79.4 Sedang 61.8 Sedang 88.2 Tinggi

12 61.8 Sedang 91.2 Tinggi 52.9 Sedang 73.5 Sedang
13 47.1 Rendah 88.2 Sedang 58.8 Sedang 67.6 Rendah
14 73.5 Tinggi 91.2 Tinggi 41.2 Rendah 73.5 Sedang
15 52.9 Sedang 88.2 Sedang 67.6 Tinggi 88.2 Tinggi

16 64.7 Sedang 85.3 Sedang 58.8 Sedang 64.7 Rendah
17 50.0 Sedang 73.5 Rendah 50.0 Rendah 76.5 Sedang
18 73.5 Tinggi 88.2 Sedang 58.8 Sedang 82.4 Sedang
19 55.9 Sedang 79.4 Sedang 73.5 Tinggi 73.5 Sedang
20 67.6 Sedang 76.5 Sedang 64.7 Sedang 67.6 Rendah
21 47.1 Rendah 88.2 Sedang 50.0 Rendah 61.8 Rendah
22 58.8 Sedang 85.3 Sedang 52.9 Sedang 67.6 Rendah
23 58.8 Sedang 82.4 Sedang 58.8 Sedang 73.5 Sedang
24 61.8 Sedang 82.4 Sedang 73.5 Tinggi 85.3 Tinggi

25 67.6 Sedang 76.5 Sedang 64.7 Sedang 88.2 Tinggi

26 47.1 Rendah 85.3 Sedang 58.8 Sedang 76.5 Sedang
27 55.9 Sedang 79.4 Sedang
28 73.5 Tinggi 85.3 Tinggi
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LAMPIRAN 5

. Uji Normalitas Sebaran

. Uji Homogenitas Variansi

. Uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
. Perhitungan Bobot K eefektifan

. Tabel-tabel



HASIL UJI NORMALITAS

184

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST_ POSTEST_ PRETEST_ POSTEST_

EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL
N 26 26 28 28
Normal ParametersaP  Mean 58.71538 82.0154 58.8071 76.4607
Std. Deviation 9.418819 6.41247 7.91660 7.59685
Most Extreme Absolute 117 157 179 116
Differences Positive 117 113 179 116
Negative -.109 -.157 -.107 -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 599 .802 .947 .613
Asymp. Sig. (2-tailed) .865 541 331 .846

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Oneway

HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
PRETEST 1.376 52 .246
POSTEST A75 52 494
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST)

186

T-Test
Group Statistics
Std. Error
KELAS N Mean Std. Deviation Mean
PRETEST EKSPERIMEN 26 58.7154 9.41882 1.84718
KONTROL 28 58.8071 7.91660 1.49610
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
PRETEST Equal variances
assumed 1.376 .246 -.039 52 .969 -.09176 2.36167 | -4.83079 4.64727
Equal variances
not assumed -.039 49.024 .969 -.09176 2.37705 | -4.86857 4.68505




HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST)
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T-Test
Group Statistics
Std. Error
KELAS N Mean Std. Deviation Mean
POSTEST EKSPERIMEN 26 82.0154 6.41247 1.25759
KONTROL 28 76.4607 7.59685 1.43567
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
POSTEST Equal variances
assumed A75 494 2.892 52 .006 5.55467 1.92071 1.70048 9.40886
Equal variances
not assumed 2.910 51.552 .005 5.55467 1.90858 1.72403 9.38531
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN

_ pretesteksperimen+ pretestkontrol
2

Rata-rata pre test

_ 58.710+58.824
2

=58.766

Bobot keefektifan = meanposttesteksperimen — meanposttestkontrol % 100%

rata — ratapretest

_82.014-76.471
58.766

=0.094321 X100% =9.43%




TABEL DISTRIBUSI t STUDENT

Tingkat signifikans uji satu arah

4 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 00005
Tingkat signifikansi uji dua arah

020 | 010 0,05 0,02 0,01 0,00

1 | 3078 | 6314 | 12706 | 31,821 | 63,657 636,619
2 | 1,886 | 2920 | 4,303 6,965 9,925 31,599
3 | 1638 | 2353 | 3182 4,541 5,841 12,924
4 | 1533 | 2132 | 2776 3,747 4,604 8,610
5 | 1476 | 2015 | 2571 3,365 4,032 6,869
6 | 1,440 | 1943 | 2447 3,143 3,707 5,959
7 | 1415 | 1,895 | 2365 2,998 3,499 5,408
8 | 1,397 | 1,860 | 2306 2,89 3,355 5,041
9 | 1,383 | 1,833 | 2262 2,821 3,250 4,781
10 | 1,372 | 1812 | 2,228 2,764 3,169 4,587
11 | 1,363 | 1,796 | 2,201 2,718 3,106 4,437
12 | 1,356 | 1,782 | 2,179 2,681 3,055 4,318
13 | 1,350 | 1,771 | 2,160 2,650 3,012 4,221
14 | 1345 | 1761 | 2145 2,624 2,977 4,140
15 | 1,341 | 1,753 | 2131 2,602 2,947 4,073
16 | 1,337 | 1,746 | 2,120 2,583 2,921 4,015
17 | 1,333 | 1,740 | 2110 2,567 2,898 3,965
18 | 1,330 | 1,734 | 2101 2,552 2,878 3,922
19 | 1,328 | 1,729 | 2,093 2,539 2,861 3,883
20 | 1,325 | 1,725 | 2086 2,528 2,845 3,850
21 | 1,323 | 1,721 | 2,080 2,518 2,831 3,819
22 | 1321 | 1,717 | 2074 2,508 2,819 3,792
23 | 1,319 | 1,714 | 2069 2,500 2,807 3,768
24 | 1318 | 1,711 | 2,064 2,492 2,797 3,745
25 | 1,316 | 1,708 | 2,060 2,485 2,787 3,725
30 | 1,310 | 1,697 | 2042 2,457 2,750 3,646
40 | 1,303 | 1684 | 2021 2,423 2,704 3,551
50 | 1,299 | 1676 | 2009 2,403 2,678 3,496
60 | 1296 | 1671 | 2,000 2,390 2,660 3,460
70 | 1294 | 1667 | 1,994 2,381 2,648 3,435
80 | 1292 | 1664 | 1,990 2,374 2,639 3,416
8l | 1292 | 1664 | 1,990 2,373 2,638 3415
82 | 1292 | 1664 | 1989 2,373 2,637 3,413
83 | 1,292 | 1,663 | 1,989 2,372 2,636 3,412
84 | 1292 | 1663 | 1,989 2,372 2,636 3,410
85 | 1,292 | 1,663 | 1,988 2,371 2,635 3,409
86 | 1,291 | 1663 | 1988 2,370 2,634 3,407
87 | 1,291 | 1663 | 1,988 2,370 2,634 3,406
88 | 1,291 | 1662 | 1,987 2,369 2,633 3,405
89 | 1201 | 1662 | 1,987 2,369 2,632 3,403
90 | 1291 | 1662 | 1,987 2,368 2,632 3,402
100 | 1,290 | 1660 | 1,984 2,364 2,626 3,390
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TABEL DISTRIBUSI F DENGAN a =5%

190

db, dby
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | 161,448 | 199,500 | 215707 | 224583 | 230,162 | 233,986 | 236,768 | 238,883 | 240,543 | 241,882
2 | 18513 | 19,000 | 19164 | 19247 | 19296 | 19,330 | 19353 | 19371 | 19,385 | 19,39
3 | 10128 | 9552 | 9277 | 9117 | 9013 | 8941 | 8887 | 8845 | 8812 | 8786
4 | 7700 | 6944 | 6501 | 6388 | 6256 | 6163 | 6094 | 6041 | 5999 | 5964
5 | 6608 | 578 | 5409 | 5192 | 5050 | 4950 | 4876 | 4818 | 4772 | 4735
6 | 5987 | 5143 | 4757 | 4534 | 4387 | 4284 | 4207 | 4147 | 4099 | 4060
7 | 5591 | 4737 | 4347 | 4120 | 3972 | 3866 | 3787 | 3726 | 3677 | 3637
8 | 5318 | 4450 | 4066 | 3838 | 3687 | 3581 | 3500 | 3438 | 3388 | 3347
9 | 5117 | 425 | 3863 | 3633 | 3482 | 3374 | 3203 | 3230 | 3179 | 3137
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | 3135 | 3072 | 3020 | 2978
11 | 4844 | 3982 | 3587 | 3357 | 3204 | 3095 | 3012 | 2948 | 28% | 2854
12 | 4747 | 3885 | 3490 | 3250 | 3106 | 2996 | 2913 | 2849 | 27% | 2753
13 | 4667 | 3806 | 3411 | 3179 | 3025 | 2915 | 2832 | 2767 | 2714 | 2671
14 | 4600 | 3739 | 3344 | 3112 | 2958 | 2848 | 2764 | 2699 | 2646 | 2602
15 | 4543 | 3682 | 3287 | 3056 | 2901 | 2790 | 2707 | 2641 | 2588 | 2544
16 | 4494 | 3634 | 3239 | 3007 | 2852 | 2741 | 2657 | 2591 | 2538 | 249
17 | 4451 | 3592 | 3197 | 2965 | 2810 | 2699 | 2614 | 2548 | 2494 | 2450
18 | 4414 | 3555 | 3160 | 2928 | 2773 | 2661 | 2577 | 2510 | 2456 | 2412
19 | 4381 | 3522 | 3127 | 2895 | 2740 | 2628 | 2544 | 2477 | 2423 | 2378
20 | 4351 | 3493 | 3098 | 2866 | 2711 | 2599 | 2514 | 2447 | 2393 | 2348
21 | 4325 | 3467 | 3072 | 2840 | 2685 | 2573 | 2488 | 2420 | 2366 | 2321
22 | 4301 | 3443 | 3049 | 2817 | 2661 | 2549 | 2464 | 2397 | 2342 | 2207
23 | 4279 | 3422 | 3028 | 279% | 2640 | 2528 | 2442 | 2375 | 2320 | 2275
24 | 4260 | 3403 | 3009 | 2776 | 2621 | 2508 | 2423 | 2355 | 2300 | 2255
25 | 4242 | 3385 | 2991 | 2759 | 2603 | 2490 | 2405 | 2337 | 2282 | 2236
26 | 4225 | 3369 | 2975 | 2743 | 2587 | 2474 | 2388 | 2321 | 2265 | 2220
27 | 4210 | 3354 | 2960 | 2728 | 2572 | 2459 | 2373 | 2305 | 2250 | 2,204
28 | 4196 | 3340 | 2947 | 2714 | 2558 | 2445 | 2359 | 2201 | 2236 | 2190
20 | 4183 | 3328 | 2934 | 2701 | 2545 | 2432 | 2346 | 2278 | 2223 | 2177
30 | 4171 | 3316 | 2922 | 2690 | 253 | 2421 | 2334 | 2266 | 2211 | 2165
31 | 4160 | 3305 | 2911 | 2679 | 2523 | 2409 | 2323 | 2255 | 2199 | 2153
32 | 4149 | 3295 | 2901 | 2668 | 2512 | 2399 | 2313 | 2244 | 2180 | 2142
34 | 4130 | 3276 | 2883 | 2650 | 2494 | 2380 | 2204 | 2225 | 2170 | 2123
35 | 4121 | 3267 | 2874 | 2641 | 2485 | 2372 | 2285 | 2217 | 2161 | 2114
40 | 4085 | 3232 | 2839 | 2606 | 2449 | 233 | 2249 | 2180 | 2124 | 2077
50 | 4034 | 3183 | 2790 | 2557 | 2400 | 2286 | 2199 | 2130 | 2073 | 202
60 | 4001 | 3150 | 2758 | 2525 | 2368 | 2254 | 2167 | 2007 | 2040 | 1993
70 | 3978 | 3128 | 2736 | 2503 | 2346 | 2231 | 2143 | 2074 | 2017 | 1969
71 | 3976 | 3126 | 2734 | 2501 | 2344 | 2229 | 2142 | 2072 | 2015 | 1967
72 | 3974 | 3124 | 2732 | 2499 | 2342 | 2227 | 2140 | 2070 | 2013 | 1965
73 | 3972 | 3122 | 2730 | 2497 | 2340 | 2226 | 2138 | 2068 | 2011 | 1963
74 | 3970 | 3120 | 2728 | 2495 | 2338 | 2224 | 2136 | 2066 | 2009 | 1961
75 | 3968 | 3119 | 2727 | 2494 | 2337 | 2222 | 2134 | 2064 | 2007 | 1,959
76 | 3967 | 3117 | 2725 | 2492 | 2335 | 2220 | 2133 | 2063 | 2006 | 1958
77 | 3965 | 3115 | 2723 | 2490 | 2333 | 2219 | 2131 | 2061 | 2004 | 1956
78 | 3963 | 3114 | 2722 | 2489 | 2332 | 2217 | 2129 | 2059 | 2002 | 1954
79 | 3962 | 3112 | 2720 | 2487 | 2330 | 2216 | 2128 | 2088 | 2001 | 1953
80 | 3960 | 3111 | 2719 | 248 | 2329 | 2214 | 2126 | 2056 | 1999 | 1951
9 | 3947 | 3098 | 2706 | 2473 | 2316 | 2201 | 2113 | 2043 | 1986 | 1938
95 | 3941 | 3092 | 2700 | 2467 | 2310 | 219 | 2108 | 2037 | 1980 | 1932
100 | 393 | 3087 | 269 | 2463 | 2305 | 2191 | 2103 | 2032 | 1975 | 1,927
110 | 3927 | 3079 | 2,687 | 2454 | 2297 | 2182 | 2004 | 2024 | 1966 | 1,918




LAMPIRAN 6

1. Surat - surat Ijin Penelitian

2. Surat Pernyataan



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Mamat: Karangmalang, Yngyakarta 55281 5 (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor c0192a/UN34.12/D17/1112013 I8 Februari 2013
Lampiran : 1 Berkas Proposal
[ al © Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurcjan. Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (I'ABS). dengan judul :

Keefektifan Metode Cooperative Learning Teknik Kepala Bernomor Terstruktur terhadap
Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas NI SMA N | Tempel

Sleman

Mahasiswa dimaksud adalah -

Nama : RINA HAPSARI -
NIM 1 09203241029

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa Jerman

Waktu Pelaksanaan : Februari— April 2013

Lokasi Penclitian © SMA N | Tempel Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut. kami mohon izin dan bantuan seperhunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/1433/V/2/2013

Membaca Surat : Kasubbag Pendidikan FBS UNY Nomor : 0192a/UN.34.12/DT/11/2013
Tanggal : 18 Februari 2013 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :  RINA HAPSARI NIP/NIM . 09203241029
Alamat . Karangmalang Yogyakarta
Judul :  KEEFEKTIFAN METODE COOPERATIVE LEARNING  TEKNIK KEPALA BERNOMOR

TERSTRUKTUR TERHADAP PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA
JERMAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA N 1 TEMPEL SLEMAN

Lokasi . - Kec. TEMPEL, Kota/Kab. SLEMAN

Waktu 18 Februari 2013 s/d 18 Mei 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 18 Februari 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Sleman, cq Bappeda

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

Kasubbag Pendidikan FBS UNY

Yang Bersangkutan

L E R



SURAT PERNYATAAN
Y ang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Nining Esti Widowati, S.Pd
Pekerjaan : Guru bahasa Jerman SMA N 1 Tempel Sleman

Menyatakan bahwa saya telah menjadi Expert Judgment dalam pembelgaran
keterampilan membaca teks bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1
Tempel Sleman yang merupakan penelitian mahasiswa:

Nama : Rina Hapsari

NIM : 09203241029

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman
Fakultas : Bahasadan Seni, UNY

Penelitian tersebut dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaian tugas
akhir skripsi yang berjudul Keefektifan Penggunaan Teknik Kepala Bernomor
Terstruktur Dalam Pembelgaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta
Didik Kelas XI SMA N 1 Tempel Sleman.

Demikian pernyataan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Tempel, 28 Mei 2013

W

Nining Esti W., S.Pd
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1. Dokumentasi Pendlitian
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 6: Guru Menjelaskan Penerapan Metode Cooperative Learning
Teknik Kepala Bernomor Terstruktur di Kelas Eksperimen.
Dokumentas Pribadi Rina Hapsari. Selasa, 19 Maret 2013.

Gambar 7: Peserta Didik Berkelompok dan Mendiskuskan Materi yang
Dibagikan di Kelas Eksperimen. Dokumentas Pribadi Rina
Hapsari. Selasa, 19 Maret 2013.
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Gambar 8: Peserta Didik Bernomor 5 Mempresentasikan Hasil Diskus di
Kelas Eksperimen. Dokumentas Pribadi Rina Hapsari. Selasa, 26
Maret 2013.

Gambar 9: Guru Melakukan Evaluas dan Menjelaskan Teks secara
Menyeluruh di Kelas Eksperimen. Dokumentas Pribadi Rina
Hapsari. Selasa, 16 April 2013.



201

Gambar 10: Peserta Didik Mengerjakan Soal yang Tertera pada Teks di
KelasKontrol. Selasa, 6 Me 2013.



	JUDUL
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	KURZFASSUNG
	BAB I PENDAHULUAN
	A.Latar Belakang Masalah
	B.Identifikasi Masalah
	C.Batasan Masalah
	D.Rumusan Masalah
	E.Tujuan Penelitian
	F.Manfaat Penelitian

	BAB II KAJIAN TEORI
	A.Deskripsi Teoritis
	1.Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing
	2.Hakikat Metode Pembelajaran
	3.Hakikat MetodeCooperative LearningTeknikKepala BernomorTerstruktur
	4.Hakikat Keterampilan Membaca
	5.HakikatPenilaian Keterampilan Membaca

	B.Penelitian yang Relevan
	C.Kerangka Pikir
	D.Hipotesis Penelitian

	BAB III METODEPENELITIAN
	A.Jenis Penelitian
	B.Desain Penelitian
	C.Variabe lPenelitian
	D.Populasi dan Sampel Penelitian
	E.Tempat dan Waktu penelitian
	F.TeknikPengumpulan Data
	G.Prosedur Penelitian
	1.Tahap Pra Eksperimen
	2.Tahap Eksperimen
	3.Tahap Pasca Eksperimen

	H.Instrumen Penelitian
	1.Penerapan InstrumenPenelitian
	2.Uji Coba Instrumen
	1.Validitas Instrumen
	2.Uji Reliabilitas InstrumenPenelitian


	I.Teknik Analisis Data
	J.Uji Prasyarat Analisis
	1.Uji NormalitasSebaran
	2.Uji Homogenitas Variansi

	K.Hipotesis Statistik

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A.Hasil Penelitian
	1.Deskripsi Data Penelitian
	a.Data Pre-Test Kelas Ekperimen
	b.Data Pre-Test Kelas Kontrol
	c.Data Post-Test Kelas Eksperimen
	d.Data Post-Test Kelas Kontrol


	B.Uji Prasyarat Analisis
	1.Uji Normalitas Sebaran
	2.Uji Homogenitas Variansi

	C.Pengujian Hipotesis
	1.Hipotesis 1
	2.Hipotesis 2

	D.Pembahasan
	1
	2

	E.Keterbatasan Penelitian

	BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
	A.Kesimpulan
	B.Implikasi
	C.Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN 1
	Instrumen Penelitian 
	Kunci Jawaban

	LAMPIRAN 2
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4
	RPP 5
	RPP 6

	LAMPIRAN 3
	DATA PENELITIAN
	RANGKUMAN DATA PENELITIAN

	LAMPIRAN 4
	Hasil Perhitungan Uji Instrumen
	Hasil Perhitungan Uji Deskriptif Statistik
	Perhitungan Jumlah dan Panjang Kelas Interval
	Hasil Uji Kategori
	Data Ketegorisasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	LAMPIRAN 5
	HASIL UJI NORMALITAS
	HASIL UJI HOMOGENITAS
	HASIL UJI INDEPENDENT T TEST(PRETEST)
	HASIL UJI INDEPENDENT T TEST(POSTEST)
	PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN
	TABEL-TABEL

	LAMPIRAN 6
	Surat Ijin
	expert Judgement

	LAMPIRAN 7
	DOKUMENTASI PENELITIAN



